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2. Vokal 


Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa 
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 


a. Vokal Tunggal 


xi 


Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 


transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 


Tanda Nama Huruf Latin Nama 
Fathah a a 
kasrah i i 
5 dammah u u 
Contoh: 
—S — kataba —d — yazhabu 


b. Vokal rangkap 
Vokal rangkap bahsa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 


harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 


Tanda Nama Huruf Latin Nama 
tis Fathah dan ya ai adani 
35 Fathah dan wawu au a dan u 
3. Maddah 


Maddah atau vokal panjanng yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


transliterasinya berupa huruf dan tanda: 


Tanda Nama Huruf Latin Nama 

s6 Fathah dan alif a a dengan garis di atas 
Alif maksurah 

SU kasrah dan ya i i dengan garis di atas 


3 dammah dan wawu u u dengan garis di atas 
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4.  Ta' marbutah 
Transliterasi untuk ta” marbutah ada tiga: 
a. Ta? marbutah hidup 
Ta' marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 
dammah, transliterasinya adalah (t) 
b. Ta? marbutah mati 
Ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h) 
Contoh: 45 — Talhah 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta? marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta? marbutah itu ditransliterasi dengan (h) 
Contoh: &all 455) — Raudah al-Jannah 
5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 
itu 
Contoh: &2, — Rabbana 
6. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu “JI”. Dalam transliterasi ini kata sandang tersebut tidak dibedakan atas 
kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 


gamariyah. 
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah semuanya ditransliterasikan 
dengan bunyi “al” sebagaimana yang dilakukan pada kata sandang yang diikuti 
huruf gamariyah. 
Contoh: c Jl! — al-Sarih 

b. Kata sandang yang diikuti gamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-). 
Contoh: ss! — al-Galamu 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 
tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: is — syai'un 
8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi “il (kata kerja),isim atau huruf, ditulis 
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazim dirangkaikan denga kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 


dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: &! O!s — wa Innallaha 

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya — huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 
diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis huruf kapital tetap harus 
awal nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalu penulisan itu disatukan dengan kata 
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
dipergunakan 
10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 


transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 


Skripsi ini ditulis dengan alasan bahwa hadis merupakan salah satu 
sumber syari'at Islam. Hadis memiliki banyak sekali problematika, sehingga 
lahirlah para pemikir hadis yang memfokuskan diri dalam bidang ini. Mengkaji 
tokoh pemikir hadis merupakan wasilah untuk dapat memahami kandungan hadis 
itu sendiri. Salah satu tokoh yang dimaksud adalah al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido, salah seorang tokoh pembaharu dalam dunia Islam yang hidup pada akhir 
abad ke-19 hingga awal abad ke-20. 

Penelitian ini menggunakan teori Sosiologi Pengetahuan Karl Manheim 
yang menyatakan bahwa perkembangan intelek/pengetahuan manusia sangat erat 
kaitannya dengan relasi-relasi sosial yang ada. Dengan menggunakan teori ini, 
penyusun meneliti tentang hubungan antara relasi sosial al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido dengan keluarga, pendidikan, maupun lingkungannya dan 
pengaruhnya terhadap pemikiran beliau dalam studi hadis. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido lahir di Libanon pada tahun 1868 dan wafat di Mesir pada tahun 1935. 
Beliau belajar kepada sejumlah ulama seperti Muhammad “Abduh, Husain al-Jisr, 
Mahmud Nasyabah dan lain-lainnya. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat empat hubungan sosial yang terjadi dalam diri beliau yang mana 
masing-masing hubungan tersebut berpengaruh terhadap pemikirannya. 
Hubungan beliau dengan kaum rasionalis telah memengaruhi pemikirannya 
tentang peran akal dan ilmu pengetahuan dalam memahami hadis dengan 
kaidahnya sarih al-ma'gul Ia yunagidu sahih al-mangul dan tagdim al-'agli “ala 
al-nagli “inda al-ta'arud. Hubungan beliau dengan ulama figih dan hadis telah 
mempengaruhi pemikirannya tentang kehujjahan hadis Nabi sebagai sumber 
syari'at Islam di mana beliau membedakan kedudukan antara yang ahad dengan 
yang mutawatir dan antara yang tasyri" dengan yang gairu tasyri'. Hubungan 
beliau dengan orang-orang Syi'ah — ataupun sekedar condong seperti ayah beliau 
— telah memengaruhi pemikirannya tentang hadis dari golongan Syi'ah di mana 
beliau menggunakan riwayat mereka sebagai penguat dalil atas sebuah hadis 
yang telah disepakati oleh ulama sunni, penguat dalil bagi suatu pendapat 
tertentu yang terdapat di kalangan umat Islam, atau penguat penafsiran suatu 
ayat yang hanya terkenal pada kelompok tertentu. Hubungan beliau dengan kaum 
Nasrani yang sering bertamu ke rumah beliau sewaktu kecil telah mempengaruhi 
pemikirannya tentang riwayat-riwayat Israiliyyat, di mana beliau menggunakan 
Bible sebagai pengganti riwayat-riwayat Israiliyyat. 
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BABI 


PENDAHULUAN 


A. Latar belakang Masalah 

Ilmu hadis adalah salah satu cabang ilmu yang sangat penting bagi 
kehidupan umat Islam ini. Mengkaji hadis menjadi sangat penting karena hadis 
menduduki posisi yang sangat penting dalam kehidupan umat ini. Hadis 
merupakan sumber syariat kedua bagi umat ini setelah Al-9ur'an. Hadis juga 
berperan sebagai penafsir pertama bagi Al-Our'an, sebab hadis erat kaitannya 
dengan orang yang menerima wahyu Al-Our'an itu sendiri, yakni Rasulullah saw.. 

Hadis menduduki posisi sangat penting dan memiliki banyak sekali 
problematika dalam dirinya. Hadis sebagai sabda dan perbuatan Rasulullah saw.. 
harus terbukti kevaliditasannya. Hadis sebagai pedoman hidup umat Islam harus 
bisa dipahami oleh mereka. Oleh sebab itu lahirlah para pemikir hadis yang 
menganalisa problematika yang ada dalam hadis. Mereka pun merumuskan apa 
saja yang telah mereka kaji ke dalam pemikiran-pemikiran dan karya-karya 
mereka. 

Mengkaji pemikiran hadis seseorang merupakan sebuah wasilah untuk 
memahami hadis itu sendiri. Sebagai orang awam, tidak mungkin mengkaji hadis 
langsung dari sumber pertamanya dan secara mandiri tanpa melalui perantaraan 
mereka, yakni para pemikir hadis tersebut. Perbuatan menjadikan mereka sebagai 


perantara dalam masalah ini, bukan berarti bentuk sikap taglid terhadap mereka, 


melainkan sebagai bentuk pijakan awal untuk dapat mengkaji hadis itu sendiri 
secara lebih mendalam. 

Dalam perjalanan umat ini, terdapat banyak sekali para pemikir hadis. 
Dari masa ke masa lahirlah para pemikir hadis tersebut. Dari satu negeri ke 
negeri yang lain bertebaranlah para pemikir hadis tersebut. Masing-masing dari 
mereka memiliki sisi uniknya tersendiri. Di antara mereka yang paling menarik 
untuk dikaji adalah al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, yakni mengenai latar 
belakang beliau. 

Pada saat mempelajari pemikiran hadis al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido tentu akan berbeda ketika mempelajari pemikiran dari tokoh yang lainnya. 
Latar belakang sosial al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido tidaklah sama seratus 
persen dengan latar belakang Muhammad “Abduh meskipun beliau adalah guru 
sekaligus sahabat terdekatnya. Latar belakang sosial al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido yang unik merupakan hal yang menjadikan pemikirannya sangat 
menarik untuk diteliti. Secara garis keturunan, beliau masih keturunan Nabi saw. 
dari jalur Husain ra.' Pendidikan beliau juga sangat menarik, sebab beliau tidak 
hanya belajar dari Muhammad “Abduh saja, tetapi juga belajar kepada ayahnya 
dan beberapa guru lainnya saat di Libanon”. Beliau bahkan menghabiskan masa 


mudanya di Libanon selama lebih dari 30 tahun sebelum hijrah ke Mesir. 


| Khairuddin bin Mahmud al-Zirikli, a/-A /am (Beirut: Dar al-“Ilm li al-Malayyin), cet 15, 
2002, juz 6 hlm. 126 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: 
http://www.shamela.ws), 2012 

? Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido au Ikha? Arba'ina Sanah, (Kairo: Dar al- 
Fadilah), tt, hlm. 31-40 

? “Abdurrahman bin Abd al-Lathif Alu Syaikh, Masyahir “Ulama” Najd wa Gairihim, 
(Riyad: Dar al-Yamamah li al-Bahs wa al-Tarjamah wa al-Nasyr), cet 1, 1972, juz 1 hlm. 290 


Berangkat dari hal di atas, penyusun ingin mengangkat sebuah judul 
“AL-SAYYID MUHAMMAD RASYID RIDO DAN PEMIKIRANNYA 


DALAM STUDI HADIS” 


B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah latar belakang dan kehidupan sosial al-Sayyid Muhamamd 
Rasyid Rido? 
2. Bagaimana pemikiran al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dalam studi 


Hadis? 


C. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido, yang meliputi biografi dan kehidupan sosial beliau. Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui kontribusi beliau dalam studi hadis melalui 
pemikiran-pemikirannya. 
2. Kegunaan 
Penelitian ini juga diharapkan banyak memberikan banyak kegunaan. 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi dunia tafsir hadis, 
khususnya yang berada di UIN Sunan Kalijaga ini. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi masyarakat umum akan 
pentingnya mempelajari hadis. 


dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 
2012 


D. Telaah Pustaka 

Telah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido. Sebagian besar dari penelitian tersebut menggunakan 
Tafsir al-Manar atau dengan kata lain penafsiran beliau sebagai objek kajian 
mereka. Di antaranya adalah: 

1. Penafsiran Muhammad Rasyid Rido Terhadap Ayat-Ayat Khilafah dalam 
Tafsir al-Manar oleh Taufik Hidayat, mahasiswa Tafsir Hadis lulusan tahun 
2009" 

Dalam skripsinya tersebut, Taufik menyebutkan bahwa al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido berpandangan agama dan politik adalah menyatu, tidak 
terpisahkan. Negara tidak bisa dipisahkan dengan agama, karena tugas agama 
adalah menegakkan agama sehingga negara Islam menjadi cita-cita bersama. Al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido berpendapat bahwa salah satu penyebab 
kemunduran umat Islam adalah perpecahan yang terjadi di kalangan umat Islam. 
Oleh sebab itu, untuk memperbaikinya, umat perlu dihimpun dalam kesatuan 
bangsa, agama, hukum, persaudaraan, kewarganegaraan, peradilan dan bahasa. 
Kesatuan yang dimaksudkan adalah kesatuan atas dasar keyakinan yang sama, 
bukan atas kesatuan bahasa atau bangsa semata. 

2. Sabilillah Dalam Pandangan Abu Yusuf dan Rasyid Ridha (Signifikasinya 
dalam Konteks Kekinian) oleh Moh. Kholil, mahasiswa Perbandingan 


Mazhab dan Hukum lulusan tahun 2004? 


" Taufik Hidayat, “Penafsiran Muhammad Rasyid Rido Terhadap Ayat-ayat Khilafah 
dalam Tafsir al-Manar”, Skripsi Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm. 103 


Dalam skripsinya tersebut, Kholil menyebutkan tentang perbedaan 
pendapat antara Abu Yusuf dengan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dalam 
memahami lafaz sabilillah. Menurutnya, Abu Yusuf memahami lafaz sabilillah 
dengan arti sempit, yakni jihad. Abu Yusuf melarang mentasarufkan zakat untuk 
kemashlahatan umum serta membangun masjid, madrasah, rumah sakit dan lain- 
lain. Sedangkan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido memahami sabilillah dengan 
makna yang lebih luas, meskipun tidak menafikan sama sekali pendapat ulama 
yang membatasi sabilillah dengan jihad. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
lebih menangkap pengertian sabilillah dengan arti yang lebih luas, tidak hanya 
berupa perang konvensional, tetapi juga dalam aspek-aspek lain yang berkaitan 
dengan kemaslahatan umum. Berdasarkan pemahaman ini, al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido membolehkan men-tasarufkan zakat untuk membangun masjid, 
madrasah, rumah sakit dan lain-lain. Kholil juga menyebutkan bahwa pendapat 
yang memaknai sabilillah dengan makna yang luas adalah pendapat yang sesuai 
dengan keadaan zaman sekarang ini, karena dapat menghantarkan pada 
pemberdayaan ummat. 

3. Konsep Jihad (Studi Komparatif Pemikiran Rasyid Rido dan Sayyid Juthb) 
oleh Syafi'i, mahasiswa Perbandingan Mazhab dan Hukum lulusan tahun 


20098 


? Moh. Kholil, “Sabilillah dalam Pandangan Abu Yusuf dan Rasyid Ridho (Signifikasinya 
dengan Konteks Kekinian)” Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004, 
hlm. 92-93 

8 Syafi'i, “Konsep Jihad (Studi Komparatif Pemikiran Muhammad Rasyid Rido dan 
Sayyid @utb)”, Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hlm. 70-71 


Dalam skripsinya tersebut, Syafi'i menyebutkan mengenai perbedaan 
pendapat mengenai makna jihad antara al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
dengan al-Sayyid Outb. Menurutnya, al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
menafsirkan makna jihad dengan makna yang lebih longgar, yakni tidak semata- 
mata perang saja, melainkan bermakna secara harfiah upaya jerih payah 
seseorang, bisa ditransfer ke dalam upaya-upaya perjuangan pendidikan, dakwah, 
pengentasan kemiskinan, perbaikan sistem pemerintahan. Sementara al-Sayyid 
Outb menafsirkan makna jihad dengan makna yang lebih sempit, yakni perang, 
mengangkat senjata, mengusir penjajah, pertaruhan nyawa dan kegiatan fisik 
lainnya. Penulis juga menyebutkan bahwa pemahaman al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido lebih relevan dengan kondisi bangsa Indonesia daripada pemahaman 
al-Sayyid Outb. 

4. Etika Perang (Oital) dalam Surah al-Bagarah Menurut Tafsir al-Manar Karya 
M. “Abduh dan Rasyid Ridha oleh Gunawan Jati Nugroho, mahasiswa Tafsir 
Hadis lulusan tahun 2010” 

Dalam skripsinya tersebut, Gunawan menyebutkan bahwa pendapat 
Muhammad “Abduh dan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido tentang larangan 
memerangi orang-orang yang tidak berdaya yang hidup dalam kekuasaan musuh 
seperti perempuan, anak-anak, orang tua dan orang sakit, dan siapa saja yang 
mengajak perdamaian dan menghentikan perangnya dan juga melarang bentuk- 
bentuk pelampiasan yang berlebihan seperti memotong pohon-pohon. Menurut 

7 Gunawan Jati Nugroho, “Etika perang (Oital) dalam Surah al-Bagarah Menurut Tafsir al- 


Manar karya M. Abduh dan Rasyid Rido”, Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2010, hlm. 145-146 


penulis, penafsiran keduanya sangat relevan dengan model perang sekarang. Hal 
ini karena di banyak daerah konflik peperangan sering terjadi pembantaian 
terhadap masyarakat sipil yang tidak berdosa dan juga penghancuran gedung- 
gedung sarana prasarana yang berimbas terhadap hancurnya suatu daerah atau 
negara konflik. 
5. Penciptaan Perempuan dalam Tafsir al-Manar oleh Siti Munasaroh, 
mahasiswa Tafsir Hadis lulusan tahun 2009. 

Pada skripsinya tersebut, Munasaroh mengemukakan pendapat 
Muhammad “Abduh maupun al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang tidak 
setuju dengan pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan nafs 
wahidah dengan Adam, sebab kata nafs maupun zauj bersifat netral, tidak 
menunjukkan jenis kelamin tertentu. Keduanya juga menolak penciptaan Hawa 
dari tulang rusuk Adam. Menurutnya Hawa tercipta dari tanah seperti penciptaan 
Adam. 

6. Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) oleh G.H.A Juynboll 

Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960) merupakan karya dari G.H.A. 
Juynboll yang diterbitkan oleh Mizan, Bandung pada tahun 1999 merupakan 
terjemahan dari The Authenticity of The Tradition Literature Discussions in 
Modern Egypt yang diterbitkan E.J. Brill, Leiden pada tahun 1969. Dalam 
bukunya tersebut Juynboll menyebutkan bahwa dalam seratus tahun terakhir 
teolog dan sejarahwan di Mesir yang menyadari kemajuan di dunia Barat, secara 
berangsur-angsur mengembangkan teori bahwa Islam, seperti pada umumnya, 


$ Siti Munasaroh, “Penciptaan Perempuan dalam Tafsir al-Manar (Studi atas OS al-Nisa': 
1, al-Anam: 98, al-Araf: 189)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Yogyakarta, 2009 hlm. 120 


tidak sesuai dengan capaian-capaian ilmu modern, dan dengan demikian 
merintangi jalan kemajuan. Oleh sebab itu mereka menyerang doktrin taglid. 
Mereka menganggap taglid menjadi rintangan utama menuju pemikiran modern 
yang maju. Taglid yang bersandar pada literatur hadis tidak luput dari perhatian 
mereka. Menurut Juynboll, yang menjadi isu utama dalam diskusi teologi tentang 
hadis adalah masalah otentitas literatur hadis. Muhammad “Abduh, meskipun 
tidak mempelajari secara mendalam studi hadis, beliau berpendapat bahwa tagl/id 
harus dihapuskan dari ilmu hadis. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, juga 
sebagai penganjur gigih ijtihad, mencurahkan banyak perhatian terhadap literatur 
hadis dan tiba pada kesimpulan bahwa banyak hadis yang terdapat pada 
himpunan kitab-kitab hadis sahih harus diteliti kembali. Sementara itu 
Muhammad Taufig Sidgi berpendapat bahwa kaum muslimin modern tidak lagi 
memerlukan seluruh sunnah Nabi. Di sisi lain, Ahmad Amin berpendapat bahwa 
banyak hadis Nabi yang tidak dapat ditegaskan sisi historitasnya. Adapun 
Mahmud Abu Rayyah yang meragukan Abu Hurairah banyak menuai kritikan 
dari kalangan ortodoks.? 

Dari sejumlah penelitian di atas belum ada penelitian yang memfokuskan 
diri terhadap pemikiran hadis al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido selain Juynboll. 
Hanya saja penelitian yang dilakukan oleh Juynboll tersebut tidak menyinggung 
masalah kondisi keluarga al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dan kehidupan 
beliau pada saat berada di Libanon, serta relasi-relasi sosial dalam hubungannya 
dengan pemikiran beliau. Juynboll hanya menjelaskan tentang persaingan akan 


? G.H.A. Juynboll, Kontroversi Hadis di Mesir (1890-1960), (Bandung: Mizan), 1999, hlm. 
218-220 


pemahaman hadis antara kaum ortodoks Mesir (dalam hal ini al-Azhar) dengan 


kaum modernis di Mesir saja. 


E. Metodologi 
1. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah /ibrary research, yakni dengan cara mengumpulkan rekaman sejarah 
maupun dokumen melalui buku-buku, dan sejenisnya sebagai sumber 
penelitian." 

Dalam penelitian ini, penyusun akan menggunakan tiga jenis sumber, yakni 
sumber primer, sumber sekunder dan sumber tersier. Sebagai sumber primer, 
penyusun akan menggunakan Majalah Al-Manar dan Tafsir al-Manar karya al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido, serta Fatawa al-Imam Rasyid Rido yang 
disusun oleh Dr. Salahuddin al-Munjid. Sementara, sebagai sumber sekundernya, 
penyusun akan menggunakan karya-karya yang berkaitan dengan al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido, misalnya al-Sayyid Rasyid Rido au Ikha' Arba'ina 
Sanah karya Al-Amir Syakib Arsalan, salah satu murid beliau, dan Tarikh Misr 
al-Ma'asir karya Prof. Dr. Syaugi al-Jumal dan Prof. Dr. “Abdullah Abdurrazzag 
Ibrahim. Selain itu, penyusun juga akan menggunakan informasi-informasi yang 


ada pada forum-forum online di internet seperti Multaga Ahl al-Hadis 


10 C.R. Kothari, Research Methodology: Methods and Technigues, (New Delhi: New Age 
International (P) Limited, Publisher ), edisi 2, 2004, hlm. 7 
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(www.ahlalhdeeth.com)'', Muntada al-Galmun (www.forum.galamoun.com)"', 
maupun Situs-situs lainnya.. Informasi dari forum-forum online internet tersebut 
akan penyusun jadikan sebagai informasi tersier. 

2. Metode Pengolahan Data 

Metode yang digunakan dalam mengolah data yang terkumpul adalah 
dengan menggunakan metode analisis, yakni menggunakan fakta dan informasi 
yang terkumpul, kemudian menganalisanya data tersebut dengan melakukan uji 
kritis terhadap bahan yang ada." 

Dalam menganalisis data tersebut, penyusun akan menggunakan teori 
Sosiologi Pengetahuan Karl Mannheim: 

Sosiologi pengetahuan adalah salah satu dari cabang-cabang sosiologi. 
Sebagai teori, cabang ini berusaha menganalisa kaitan antara pengetahuan dan 
kehidupan. Sementara sebagai riset sosiologis-historis, cabang ini berusaha 
menelusuri bentuk-bentuk yang diambil oleh kaitan sosiologis dan historis dalam 
perkembangan intelek manusia. Lebih lanjut, Karl Mannheim menyatakan 
bahwa sebagai teori, sosiologi pengetahuan mengambil dua bentuk. Yang 
pertama, sosiologi pengetahuan adalah suatu penyelidikan yang empiris murni 


lewat pemaparan dan analisis struktural tentang cara-cara hubungan-hubungan 


| Multaga Ahl al-Hadis merupakan sebuah forum diskusi online, khususnya dalam bidang 
hadis, yang didirikan dan dimoderatori oleh “Abdurrahman bin “Umar al-Fagih al-Gamidi. (CP: 
(0096) 25283285, email: mmahlalhdeethgmail.com) 

? Muntada al-Galmun merupakan sebuah forum diskusi online yang berisi tentang hal-hal 
yang berkaitan dengan Galmun. Galmun sendiri merupakan desa kelahiran al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. 

3 C.R. Kothari, Research Methodology: Methods and Technigues, (New Delhi: New Age 
International (P) Limited, Publisher ), edisi 2, 2004, hlm. 3 

“ Karl Mannheim, Ideologi and Utopia: An Intoduction to The Sociology of Knowledge, 
(London: Routledge & Kegan Paul LTD), 1954 hlm. 237 
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sosial dalam kenyataan mempengaruhi pemikiran. Yang kedua, penyelidikan 
empiris murni lalu menjadi suatu penelitian epistimologis yang memusatkan 
perhatian pada sangkut paut antara hubungan-hubungan sosial dengan 
pemikiran." 

Melalui teori Karl Mannheim tersebut, penyusun berusaha untuk mengkaji 
sosiologi pengetahuan dari pemikiran al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. 
Penyusun akan mengkaji bagaimana pengaruh keluarga beliau terhadap 
pemikirannya. Penyusun juga berusaha untuk mengkaji pengaruh pendidikan 
beliau terhadap pemikirannya. Di samping itu penyusun juga berusaha untuk 
mengkaji pengaruh lingkungan beliau terhadap pemikirannya. 

3. Metode Penyajian Data 

Metode yang digunakan dalam menyajikan data adalah dengan metode 

kualitatif, yakni dengan cara menyajikan data yang telah diolah dalam bentuk 


narasi kata-kata. Selengkapnya lihat pada sistematika pembahasan. 


F. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi ini disajikan ke dalam 4 bab. Setiap bab memiliki 
spesifikasi pembahasan yang berbeda-beda. Meskipun demikian, antara satu bab 
dengan bab sebelum ataupun sesudahnya akan memiliki saling keterikatan. 
Keempat bab tersebut meliputi, pendahuluan: profil dan kehidupan sosial, 


pemikiran al-Sayyid Rasyid Rido dalam studi hadis: dan diakhiri dengan penutup. 


| Karl Mannheim, Ideologi and Utopia: An Intoduction to The Sociology of Knowledge, 
(London: Routledge & Kegan Paul LTD), 1954, hlm. 239 
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Bab I berisi tentang pendahuluan. Di dalamnya meliputi latar belakang 
masalah penelitian ini dilakukan dan rumusan masalahnya. Selanjutnya berisi 
tentang tujuan dan kegunaan serta telaah pustaka dari penelitian ini. Kemudian 
diakhiri dengan metodologi dan sistematika pembahasan dalam penyusunan 
Skripsi ini. 

Bab II berisi tentang latar belakang dan kehidupan sosial. Di dalamnya 
diawali dengan pembahasan mengenai keluarga besar al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. Selanjutnya, dalam bab ini membahas tentang perjalanan 
pendidikan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. Selanjutnya, akan dibahas 
tentang kondisi masyarakat umum masyarakat Libanon dan Mesir pada masa al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido. Dan di akhir bab akan dibahas mengenai 
hubungan antara al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dengan Majalah al-Manar 
dan Madrasah Dar al-Da”wah wa al-Irsyad. 

Bab III berisi tentang pemikiran al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dalam 
studi hadis. Bab ini diawali dengan pandangan beliau mengenai peran akal dan 
ilmu pengetahuan dalam memahami hadis Nabi saw. Selanjutnya akan dibahas 
tentang kehujjahan hadis nabi saw. sebagai sumber syariat Islam. Kemudian akan 
dibahas mengenai pandangan beliau mengenai hadis-hadis yang berasal dari 
golongan syiah, pandangan mengenai riwayat-riwayat Isra'iliyyat. 


Bab IV berisi tentang penutup. Bab ini berupa kesimpulan dan saran. 
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BAB II 


LATAR BELAKANG DAN KEHIDUPAN SOSIAL 


Pemikiran seseorang sangat erat kaitannya dengan kepribadiannya. Hal 
ini karena kepribadian seseorang merupakan kombinasi dari seluruh pemikiran, 
perasaan dan perilakunya. Kepribadian dibentuk oleh dua faktor, yakni faktor 
biologis dan faktor lingkungan. Faktor biologis erat kaitannya dengan hubungan 
darah (ikatan kekeluargaan). Sedangkan faktor lingkungan erat kaitannya dengan 
pendidikan (pendidikan dalam keluarga maupun di sekolah) dan hubungan- 
hubungan sosial serta perubahan-perubahan yang terjadi di antara keduanya.' 

A. al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dan Keluarga Besarnya 

Keluarga merupakan kelompok sosial yang kecil yang umumnya terdiri 
dari ayah, ibu dan anak. Hubungan sosial di antara anggota keluarga relatif tetap 
dan didasarkan atas ikatan darah, perkawinan maupun adopsi. Hubungan tersebut 
dijiwai oleh suasana kasih sayang dan rasa tanggung jawab.” 

Keluarga sangat penting bagi kehidupan seseorang. Hal ini karena 
keluarga memiliki beberapa fungsi. Fungsi-fungsi keluarga tersebut ialah”: 

a) Fungsi biologis, di mana fungsi ini merupakan dasar kelangsungan hidup 


masyarakat 


! Howard S. Friedman dan Miriam Stustrack, Kepribadian: Teori Klasik dan Riset Modern, 
(Jakarta: Erlangga), 2008, jilid 1 hlm. 10-17, hlm. 208-210, dan hlm. 382-383 

? Khairuddin H, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Nurcahaya), 1985, hlm. 9 

? Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan, (Solo: LPP UNS), 2008, hlm. 50-53 
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b) Fungsi afeksi/emosi, yakni untuk membangun hubungan persaudaraan, 
persahabatan, kebiasaan, identifikasi, dan persamaan pandangan mengenai 
nilai-nilai yang dilandasi oleh cinta kasih 

c) Fungsi sosialisasi, yang menunjukkan peranan keluarga dalam membentuk 
kepribadian seseorang, terutama anak. 

d) Fungsi pendidikan 

e) Fungsi rekreasi 

f) Fungsi keagamaan 

g) Fungsi perlindungan 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 
karena dalam keluarga inilah seorang anak pertama kali mendapatkan didikan 
dan bimbingan. Lingkungan keluarga juga dikatakan sebagai lingkungan yang 
utama, karena sebagian besar kehidupan seseorang adalah di dalam keluarga.” 

Demikian halnya dengan yang terjadi pada al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, 

lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan lingkungan 

utamanya. Dalam sub-bab ini membahas kehidupan sosial keluarga al-Sayyid 

Muhammad Rasyid Rido. Berikut ini profil-profil mereka: 

1. al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido memiliki nama lengkap Muhammad 

Rasyid bin “Ali Rido bin Muhammad Syamsuddin bin Muhammad Baha' uddin 

bin Manla “Ali? al-Khafifah al-Yalmuni al-Bagdadi al-Husaini.S Beliau lahir pada 

" Ravik Karsidi, Sosiologi Pendidikan, hlm. 49 


? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menyebutnya dengan al-Sayyid “Ali al-Kabir. 
Selengkapnya lihat pada profil al-Sayyid “Ali al-Kabir. 
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hari Rabu, 27 Jumadil Awal 1282 hijriah atau bertepatan dengan tanggal 18 
Oktober 1865 Masehi. Beliau dilahirkan di Galmun, sebuah Gemeente/Kotapraja 
yang berjarak sekitar 5 kilometer ke arah selatan dari kota Tripoli, Libanon." 
Sementara itu, beliau wafat di Kairo pada tanggal 23 Jumadil Awal 1354 Hijriah 
atau bertepatan dengan 22 Agustus 1935 M." 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido termasuk salah satu dari keturunan 
Nabi Muhammad saw.. Hal ini bisa dilihat dari gelar al-Sayyid yang terdapat 
pada nama depan beliau. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido mengatakan bahwa 
beliau berasal dari garis keturunan Ja'far al-Sadig.'” Sementara adik beliau yang 
bernama al-Sayyid Husain Wasfi Rido menyebutkan bahwa mereka berasal dari 
keturunan al-Murtada.'' Al-Murtada sendiri memiliki nama lengkap al-Syarif al- 
Murtada Abi al-Oasim “Ali bin al-Tahir Zi al-Managib Abi Ahmad al-Husain bin 


Musa bin Muhammad bin Musa bin Ibrahim bin Musa al-Kazim bin Ja'far al- 


6 Khairuddin bin Muhammad al-Zirikli, 2/-A Jam, (Beirut: Dar al-Kutub li al-Malayyin), 
cetakan ke 15, 2002, juz 6 hlm. 126 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

7 “Abdurrahman bin Abd al-Lathif Alu Syaikh, Masyahir “Ulama” Najd wa Gairihim, 
(Riyad: Dar al-Yamamah li al-Bahs wa al-Tarjamah wa al-Nasyr), cet 1, 1972, juz Ihlm. 288 
dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 
2012 

$ Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido au Ikha' Arba'Ina Sanah, (Kairo: Dar al- 
Fadilah), tt, hlm. 3 

? Kata al-Sayyid/al-Sayyidah adalah sebuah gelar yang biasanya diberikan terhadap 
keturunan al-Husain. Sementara untuk keturunan al-Hasan digunakan gelar a/-Syarif/al-Syarifah. 
Di sisi lain terdapat gelar al-Habib, yang terkenal di Indonesia dan Malaysia. a/-Habib — atau al- 
Habaib dalam bentuk jama' — merupakan Bani Ba'lawi, yakni keturunan “Alawi bin “Ubaidillah 
bin Ahmad al-Muhajir bin “Isa al-Rumi bin Muhammad al-Nagib bin “Ali al-Uraidi bin Ja'far al- 
Siddig bin Imam al-Bagir bin “Ali Zainal “Abidin al-Sajjad bin Husain bin “Ali bin Abi Talib. 

10 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tagriz wa al-Intigad: Tagriz al-Matbu “ah al- 
Jadidah”, Majalah al-Manar, Jilid 24/Juz I, Jumadil Awal 1341 H/Januari 1923 M, hlm. 78 dalam 
Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), 
tt 

HN Husain Wasfi Rido, “al-Tagriz wa al-Intigad: Tagriz al-Matbu “ah al-Jadidah”, Majalah 
al-Manar, Jilid 13/Juz II, Safar 1328 H/Maret 1910 M, hlm. 131 dalam Software Mausu'ah 
Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah) 
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Sadig bin Muhammad al-Bagir bin Zainal “Abidin “Ali bin al-Husain bin “Ali bin 
al-Husain. Al-Murtada yang lahir pada tahun 355 H dan wafat pada hari Ahad 25 
Rabiul Awwal 436 H di Bagdad ini, merupakan seorang al-Nagib"” yang ahli 
dalam bidang kalam, adab dan syi'ir. 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang memiliki tinggi 165 cm, 
bermata hitam dan berambut hitam ini memiliki kebiasaan bangun sebelum 
Subuh untuk membaca al-Our'an terlebih dahulu. Setelah melaksanakan Salat 
Subuh, beliau lalu pergi ke perpustakaannya sampai pagi hari. Setelah itu beliau 
pergi untuk jalan-jalan atau membaca al-Our'an atau sekedar menemani anak- 
anak atau istrinya. Sesudah itu beliau sarapan pagi dan melanjutkan aktivitasnya 
untuk mencari nafkah sampai siang hari. Kemudian beliau pulang untuk makan 
siang dan tidur sebentar”. Sesudah bangun, beliau lalu mendirikan Salat Zuhur 
bersama keluarga secara berjamaah. Selesai Salat, beliau mengajarkan al-Guran 
atau dasar-dasar agama kepada anak istrinya sampai waktu “Asar dan dilanjutkan 
dengan Salat “Asar berjamaah. Selanjutnya beliau pergi lagi untuk mencari 
nafkah sampai malam hari. Beliau jarang sekali makan malam. 


2. Orang Tua 


1 al-Nagib adalah seseorang yang bertugas untuk menyelidiki nasab keturunan “Ali bin 
Abi Talib dan mencatatnya, serta menolak orang yang mengaku-ngaku tanpa hak 

Lihat Reinhart Pieter Ane Duzi, Takamulah al-Ma'ajim al-“Arabiyyah, (Baghdad: 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan), cetakan ke 1, 2000, juz 10 hlm. 282 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 
3 Ahmad bin Muhammad Ibnu Khalkan, Wifayat al-A yan (tahgig: Ihsan “Abbas), (Beirut: 
Dar Sadir), cetakan 1, 1900, juz 3 hlm. 313-316 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah 
versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 
“ Tidur yang dilakukan oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido ini disebut dengan tidur 
gailulah. Tidur gailulah adalah salah satu dari sunnah Nabi saw. yang pada zaman kontemporer 
ini jarang sekali orang yang melaksanakannya. 
? Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 5 
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Orang tua adalah dua orang yang paling berpengaruh dalam kehidupan 
seseorang. Seorang anak dipastikan mewarisi sifat genetika"? orang tuanya. 
Selain itu, seorang anak biasanya memiliki kemiripan kepribadian dengan salah 
satu dari orang tuanya atau bahkan kedua-duanya. Begitu pula dengan pola 
pemikirannya dipengaruhi oleh kedua orang tuanya. Hal yang sama juga berlaku 
terhadap al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. 

a. al-Sayyid “Ali Rido (Ayah al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido) 

Ayah al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang bernama al-Sayyid “Ali 
Rido merupakan seorang syaikh di daerah Galmun dan menjadi imam masjid di 
sana. Ayah beliau wafat pada hari minggu, 4 Rajab 1323 H dalam usia 60-63 
tahun. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menyebutkan bahwa beliau sangat 
sedih dengan kewafatan ayahnya tersebut, sebab telah kehilangan seorang yang 
telah mendidiknya dan juga mendidik anak-anak yatim, dan juga yang suka 
menyantuni para janda. '' Beliau wafat dengan meninggalkan enam orang anak, 
al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido sebagai anak tertua, tiga orang belajar di al- 
Azhar, satu orang berada di penjara dan satunya lagi berada di kampung." 

Al-Sayyid “Ali Rido dilahirkan di @almun. Riwayat pendidikannya 


dimulai dari sana dengan belajar membaca dan menulis. Setelah itu beliau lalu 


IS Sifat genetika ialah sifat fisik yang tampak pada seseorang karena faktor garis 
keturunan 

"7 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: al-Masab al- Azim bi Walidina al-Birr 
al-Rahim”, Majalah al-Manar, Jilid 8/Juz XIV, 16 Rajab 1323 H/15 September 1905, hlm. 553 
dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al- 
Ma'lumah), tt 

'8 Al-Sayyid Muhammd Rasyid Rido, “al-Tarajim: Nu'fihi Ilaina wa Ta'zitina “anhu,” 
Majalah al-Manar, (Jilid 8/Juz XIV, 16 Rajab 1323 H/15 September 1905, hlm. 557 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma' umah), 
tt 
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pergi ke Tripoli untuk belajar kepada al-Syaikh Mahmud Nasyabah'?” maupun 
para masyayikh lainnya. Beliau juga sempat mengikuti pelatihan kemiliteran 
selama beberapa kali di sana. Sebelum menyelesaikan kitab yang dikaji, beliau 
berhenti belajar di Tripoli dan kembali ke Galmun. Meskipun demikian, beliau 
senantiasa menelaah kitab-kitab agama, adab, dan sejarah. Bahkan beliau 
membolak-balik kitab-kitab tersebut di sela-sela waktunya. Beliau sangat kuat 
ingatannya, fasih lisannya, dan berjiwa pemberani. Beliau mampu menghafal 
sya'ir-sya'ir, berita-berita masa lalu maupun berita-berita kontemporer. Bahkan 
beliau mampu mengingat setiap kejadian yang pernah dilewatinya. Beliau 
merupakan orang yang berbudi mulia dan dermawan. Beliau sering menjamu para 
tamunya, baik itu kaya atau pun miskin, orang dekat maupun orang asing, 
muslim maupun non muslim.” 

Al-Sayyid “Ali Rido adalah orang yang baik, sopan, dan penuh toleransi 
terhadap orang-orang yang berbeda pendapat dalam agama, meskipun beliau 
sendiri memiliki girah yang tinggi terhadap agama Islam. Beliau bekerja sama 
dengan mereka terhadap sejumlah perkara yang dianggap penting dan tidak 
saling menyakiti. Beliau sering kedatangan tamu orang-orang Nasrani dari 
Tripoli maupun Libanon. Bahkan, di antara mereka terdapat para pendeta dan 


rahib, terutama pada hari raya. Beliau menyambut mereka sebagaimana beliau 


' Syaikh Mahmud Nasyabah juga menjadi salah satu guru al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido. Selengkapnya lihat di bagian al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dan Pendidikannya 
20 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: al-Masab al-Azim”, hlm. 533 
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menyambut tamu-tamunya dari kalangan para hakim dan tokoh-tokoh Islam. 
Beliau suka menceritakan rahasia kebaikan mereka.” 

Al-Sayyid “Ali Rido merupakan seorang Sunni yang bermazhab Syafi'i, 
hanya saja terpengaruh oleh paham Syi'ah. Beliau memuliakan al-Syaikhain” 
maupun “Aisyah. Sementara terhadap Mu'awiyah, beliau tidak membenci dan 
tidak pula mencintainya. Beliau tidak mengingkari kesahabatan Mu'awiyah dan 
posisinya sebagai penulis wahyu. Meskipun demikian, beliau mengkritik Bani 
“Umayah secara habis-habisan, kecuali terhadap sahabat dan “Umar bin “Abdul 
“Aziz. Beliau berpendapat bahwa tidak ada gelar kehormatan bagi “Umayah atas 
Hasyimiyah.? 

b. Al-Syarifah Fatimah Ummu Rasyid (Ibu al-Sayyid Muhammad Rasyid 

Rido) 

Al-Syarifah Fatimah Ummu Rasyid nasabnya bersambung kepada al- 
Hasan r.a. baik dari jalur ayah maupun dari jalur ibu.” Kakek beliau yang 
bernama Muhammad al-Oasibati yang kuburnya terletak di Galmun”terkenal 
sebagai zahid yang suka berpetualang.” Muhammad al-Oasibati sendiri memiliki 

21 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: al-Masab al- Azim”, hlm. 533 

2? Yang dimaksud adalah Abu Bakar al-Siddig dan “Umar bin al-Khattab 

?3 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: al-Masab al- Azim”, hlm. 533 

2 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Masabina bi al-Walidat 
Rahimahallahu Ta'ala”, Majalah al-Manar, Jilid 32/Juz 1, Jumadil Akhir 1350 H/Oktober 1931 M, 
hlm. 73, dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa 
Nazam al-Ma'lumah), tt 

? Lihat: 

- Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rihlah Ila Suriah (1908-1920), (Mesir: Maktabah 
al-Iskandariah), hal 35 

- Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara”: Rihlah Sahib al-Manar ila 
Suriah”, Majalah al-Manar, Jilid 11/Juz XI, Dzulgadah 1326 H/Desember 1908 M dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 


26  Al-Syaikh “Abdurrahman  Alu Muhammad  “Baldah al-Galmun” dalam 
http://galamoun.com/aboutgala , diakses tanggal 10 Desember 2012 
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nama lengkap Muhammad al- Ilmi al-Gasibati bin al-Gadi Salih al- Ilmi bin al- 
Syaikh “Umar al-Ilmi al-Kabir bin al-Gadi Abu al-Majd Muhammad Sa' duddin 
bin al-Gadi Tagiyyuddin bin al-Gadi Nasiruddin Muhammad bin al-Gadi Abu 
Bakar bin al-Gadi Syihabuddin Ahmad bin al-Amir Musa bin al-Sayyid 
Muhammad bin “Ilmuddin Abu al-Rabi' Sulaiman bin Gasim bin Muhammad bin 
“Ali bin Hasan bin Ahmad al-Hikari al-Hajib bin al-Syaikh Abu al-Hasan “Ali bin 
al-Sayyid Ahmad bin Yusuf bin al-Syaikh al-Muhazzab Gasim bin al-Sayyid 
Ahmad bin al-Gutb “Abdussalam bin Masyisy bin al-Sayyid Abi Bakar al-Syarif 
bin “Ali bin Muhammad al-Hirmah bin al-Sayyid “Isa bin Sulaiman al-Salam bin 
Sayyid Mizwar bin “Ali Haidarah bin Muhammad bin Idris al-Sani bin Idris al- 
Akbar bin “Abdullah al-Kamil bin al-Hasan al-Musana bin al-Hasan al-Sibti bin 
“Ali bin Abi Talib serta Fatimah binti Rasulillah saw..”' Sang ibu wafat pada 
tanggal 26 Rabiul Akhir 1350 H dalam usia sekitar 90an tahun karena penyakit 
rematik dengan meninggalkan empat orang putra dan empat orang putri. 
Al-Syarifah Fatimah Ummu Rasyid adalah wanita yang berjiwa suci dan 
berhati bersih. Beliau adalah seorang istri yang baik bagi suaminya dan seorang 
ibu yang baik bagi anak-anaknya. Beliau cenderung mengasihi dan menyayangi 
al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido melebihi kasih sayangnya terhadap anak- 
anaknya yang lainnya, sampai sang ayah menjulukinya dengan kekasih ibunya. 


Beliau adalah seorang yang memiliki perasaan halus dan sensitif. Ketika 


21 «Abdul Gadir Hamud, “Zuriyat al-Imam al-Hasan bin'Ali ra.”, 27 Desember 2009 dalam 
http://www.albwhsn.net/vb/showthread.php?t—4365 diakses pada 10 Desember 2012 
2 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Masabina bi al-Walidat”, hlm. 73 
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membaca ayat-ayat al-Guran yang berisi tentang larangan dan ancaman, beliau 
men-tadabburi-nya dengan khusyu” 
3. Istri 

Setelah orang tua, orang yang paling berpengaruh terhadap kehidupan 
seseorang adalah pasangan hidupnya. Hal ini karena seorang suami atau istri 
adalah orang yang paling lama menemani hidup seseorang. Jika anak telah 
dewasa dan menikah maka ia akan hidup bersama dengan suami atau istrinya. 
Demikian pula dengan orang tua, jika mereka berdua sudah tua dan lemah, maka 
suami atau istri-lah yang menjadi tumpuan hidup. Bila rido orang tua menjadi 
salah satu syarat untuk mendapatkan rido Allah, maka dukungan moril dan 
material dari suami atau istri menjadi wasilah bagi seseorang untuk menggapai 
kesuksesannya. 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menikah pada malam 18 Jumadil 
Awwal 1331 H dengan Sa “ad binti al-Syaikh Hasan al-Safadi, yang tinggal di 
Tripoli.'' Sa'ad Ummu Muhammad Syafi' merupakan seorang menantu yang 
berbakti terhadap mertuanya. Bersama sang suami, beliau ikut merawat Fatimah 
Ummu Rasyid, sang mertua, ketika sakit keras menjelang wafat. Selain itu, 
beliau juga seorang istri yang taat pada suami.” 


4. Anak-anak 


29 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Masabina bi al-Walidat”, hlm. 73 

3 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara': Akhbar Mukhtasirat 
Mufidah”, Majalah al-Manar, Jilid 16/Juz 5, Jumadil Awal 1331 H/Mei 1913 M, hlm. 400 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma' umah), 
tt 

31 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Masabina bi al-Walidat”, hlm. 73 
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Setelah orang tua dan pasangan hidup, maka anaklah yang menduduki 
posisi penting berikutnya dalam kehidupan seseorang. Anak merupakan investasi 
masa depan bagi orang tuanya. Untuk membentuk anak yang berguna bagi agama, 
bangsa dan negara, maka diperlukan suri tauladan dari orang tuanya. Setiap hal 
yang dimiliki oleh orang tua menjadi perhatian sang anak. Demikian halnya 
dengan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, anak-anaknya merupakan orang- 
orang yang sangat berarti bagi kehidupannya. Beliau memiliki tiga orang putra 
dan dua orang putri, di mana salah satu dari putra beliau tersebut wafat saat 
masih kecil. Kelima anak beliau tersebut ialah: 

a. Al-Sayyidah Nu'ma Alu Rido 

Al-Sayyidah Nu'ma adalah anak pertama dari al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. Beliau dilahirkan pada tanggal 16 Rabiul Awal 1332 H atau 1914 
M.” Pada umur tiga tahun, beliau bersama adiknya yang masih kecil dan ibunya 
telah ditinggal pergi oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang sedang 
melaksanakan ibadah haji.” Beliau ditinggal mati oleh ayahnya ketika berusia 
dua puluh satu tahun. Keturunan beliau banyak yang tersebar di Kairo, Mesir. 

b. Al-Sayyid Muhammad Syafi” Alu Rido 
Al-Sayyid Muhammad Syafi" merupakan anak kedua dari al-Sayyid 


Muhammad Rasyid Rido. Beliau dilahirkan pada hari Senin, 21 Ramadan 1333 


2 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: al-Sayyidah Nu'ma Alu Rido” 
Majalah al-Manar, Jilid 17/Juz 4, Rabi'ul Akhir 1332 H/Maret 1914 M, hlm. 320 dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Rihlah Ila al-Hijaz 2”, Majalah al- 
Manar, Jilid 19/Juz VIH, Rabi'ul Awwal 1335 H/Januari 1917 M, hlm. 449 dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
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H/2 Agustus" 1915 M. Beliau lahir dalam keadaan wujud sempurna, tubuh yang 
montok, berkulit putih kekuning-kuningan, berambut kemerah-merahan, kornea 
matanya hitam dengan lensanya yang berwarna kebiru-biruan, dahinya menonjol, 
mukanya lonjong, dan jari yang panjang. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
berharap agar anaknya tersebut kelak bisa menjadi anak yang baik dan menjadi 
permata hati bagi kedua orang tuanya, bagi keluarganya dan juga umat Islam.” 

Di antara anak-anak al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, sepertinya 
beliaulah anak yang paling disayanginya. Hal ini terbukti saat '” melakukan 
perjalanan ke Eropa, sang ayah menyempatkan diri mengirim telegram untuk 
mengetahui tentang keadaan anaknya tersebut. “Tujuh bulan setelah kewafatan 
ayahnya, atau pada bulan Muharam 1354 H/ Maret 1936, beliau menulis sebuah 
artikel dalam Majalah al-Manar dengan judul Haflat al-Ta'bin Fagid al-Islam al- 
Marhum al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. 

Putra beliau yang bernama Fu'ad Sa'id adalah Presiden dari Dar al- 
Manar pada saat ini. Putranya tersebut saat ini tengah merenovasi masjid yang 


berada di Galmun sejak hari Jumat 25 Rabi'ul Awwal 1433 H/17 Februari 2012.” 


4 Dalam naskah tertulis bulan Tamus (Juli). Yang benar adalah bulan Agustus. 

? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Mutafarigat: al-Sayyid Muhammad Syafi” Alu 
Rido”, Majalah al-Manar, Jilid 18/Juz VII, Ramadan 1333 H/Agustus 1915 M, hlm. 560 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma' umah), 
tt 

38 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: al-Rihlah al-Urubiyah 1”, Majalah al- 
Manar, Jilid 23/Juz 2, Jumadil Akhir 1340H/Februari 1922 M, hlm. 114 dalam Software Mausu 
“ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

4 Khalid al-Mursyi, “Tabra'u li Binai Masjid Majma' al-Sayyid al-Imam Muhammad 
Rasyid Rido bi al-Galmun”, Minggu 26 Februari 2012 dalam 
http://elmorsykhalid.blogspot.com/2012/02/blog-post 4050.html, diakses tanggal 18 Desember 
2012 
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Selain itu Fu'ad Sa “id juga sedang bekerja sama dengan berbagai pihak untuk 
melestarikan pemikiran dan karya-karya dari kakeknya." 
c. Al-Sayyid al-Humam Alu Rido 
Al-Sayyid al-Humam adalah anak ketiga dari al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. Beliau lahir pada malam Kamis 22 Zulga'dah 1336 H/29 Agustus 
1918 M. Bayi yang berzodiak virgo ini memiliki kemiripan fisik dengan 
kakaknya, Muhammad Syafi'. Hanya saja wajahnya lebih lebar dan tubuhnya 
lebih kurus. ” Beliau wafat pada malam 14 Syawal 1339 H karena menderita 
panas dingin dan batuk dalam waktu yang lama.”' Dengan demikian beliau wafat 
dalam usia tiga tahun. 
d. Al-Sayyid al-Mu 'tasim Billah Alu Rido 
Al-Sayyid Mu'tasim billah adalah anak keempat dari al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido. Beliau dilahirkan pada hari Senin 12 Zul ga'dah 1339 
H/ 18 Juli 1921 M. Oleh ayahnya, kehadiran beliau diharapkan menjadi pengganti 


kakaknya yang wafat 4 minggu sebelum kelahirannya. Al-Sayyid Muhammad 


2 Lihat: 

- http://www.al-jazirah.com/2010/20100511/1In49.htm, 
http://www.alriyadh1.com/alriyadharticle.php?cat—1&carticle—343, http://news.al- 
madina.com/node/246917 yang memberitakan kerjasama beliau dengan pemerintah Riyad 

- http://daralmanar.blogspot.com merupakan blog pribadi beliau 

2 al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: al-Sayyid al-Humam Alu Rido”, 
Majalah al-Manar, Jilid 20/Juz IX, Zulhijah 1336 H/Oktober 1918 M hlm. 408 dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

“Dalam software disebutkan bulan Syawal 1336/Juli 1918. Hal tersebut salah karena 
menyelisihi isi teks. Yang benar adalah bulan Zulhijah 1336/Oktober 1918 

“0 al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Masabina bi Waladina al-Humam”, 
Majalah al-Manar, Jilid 22/Juz VI, Zulga'dah 1339 H/Agustus 1921 M” hlm. 480 dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

"Dalam software disebutkan bulan Ramadan 1339H/Juni 1921M. Hal tersebut salah sebab 
menyelisihi teks. Yang benar adalah bulan Zulga”dah 1339 H/Agustus 1921M 
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Rasyid Rido juga berharap agar beliau lebih baik daripada a/-marhum sang 
kakak." 
e. Al-Sayyid “Atuf Alu Rido 

Al-Sayyid “Atuf Alu Rido merupakan anak terakhir dari al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido. Beliau dilahirkan pada 29 Rabiul Awwal 1341 sebelum 
Subuh.” 

5. Saudara-saudara” 

Saudara adalah orang yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. 
Hubungan persaudaraan mengajarkan seseorang untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi. Dengan saudara, seseorang belajar mengatasi konflik, menjalin 
kedekatan, dan mempercayakan rahasia satu sama lain." Demikian pula dengan 
al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, saudara-saudaranya sangat berarti baginya. 
Berikut ini profil dari beberapa saudara beliau: 

a. al-Sayyid Salih Mukhlis Rido 

al-Sayyid Salih Mukhlis Rido adalah saudara terdekat al-Sayyid 

Muhammad Rasyid Rido, sebab beliaulah yang paling sering menemani sejak 


berada di Libanon hingga di Mesir. Tanggal kelahiran beliau belum diketahui 


4 


'al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: Al-Mu'tasim billah Alu al-Rido”, 
Majalah al-Manar, Jilid 22/Juz 7, Zulga” dah 1339/Agustus 1921, hlm. 535 dalam Software Mausu 
“ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

“2 al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: “Atuf Alu Rido”, Majalah al-Manar, 
Jilid 23/Juz 9, Rabiul Awwal 1341/November 1922, hlm. 679 dalam Software Mausu “ah Majalah 
al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

3 Profil yang dicantumkan hanya mencangkup ketiga saudara al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. Sementara profil saudara yang lainnya tidak dicantumkan sebab tidak ada data yang 
bisa menjelaskannya. 

4 Ratna Irina, “Pentingnya Jaga Hubungan Dengan Kakak-Adik”, 21 Oktober 2011 dalam 
http://www.fimela.com/read/2011/10/21/pentingnya-jaga-hubungan-dengan-kakak-adik, diakses 
tanggal 19 Desember 2012 
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secara pasti. Beliau menikah pada saat usianya masih sangat muda dengan salah 
seorang al-Syarifah di Galmun. Setelah melahirkan seorang putra dan seorang 
putri, istri beliau wafat. Beliau sangat mencintai dan berempati dengan kedua 
anaknya tersebut. Putrinya tersebut telah menikah dengan salah seorang pemuda 
dari daerah Mesir dan memiliki putra. Sementara putra beliau yang bernama al- 
Sayyid Muhyidin Rido” merupakan salah satu murid di Dar al-Da'wah al- 
Irsyad.” 

Al-Sayyid Salih Mukhlis adalah orang yang jenius, cepat faham dan 
hafal serta tidak mudah lupa terhadap materi yang disampaikan sehingga para 
gurunya pun terkagum-kagum dengan kecerdasannya, hanya saja pemalas dan 
jarang mencatat pelajaran yang diberikan guru-gurunya. Pendidikan beliau 
diawali di @almun. Setelah itu beliau melanjutkan pendidikannya di Tripoli. Di 
sana beliau belajar sastra Arab dan ilmu-ilmu syariah. Beliau juga mempelajari 
buku-buku adab dan sejarah serta buku agama Nasrani, sehingga beliau menjadi 
ahli dalam bidang Kristologi. Teman-teman beliau banyak yang berasal dari 
Suriah dan Mesir. Di antara teman beliau tersebut adalah al-Syaikh Tahir al- 
Jaza'iri. Beliau wafat pada 13 Ramadan 1340 H." 

Al-Sayyid Salih Mukhlis adalah seorang yang berpikiran bebas dalam 
masalah agama maupun adab. Meskipun wawasannya sangat luas, tetapi beliau 


kurang memperhatikan masalah kehidupannya. Beliau makan apa saja yang 


“5 Akan datang mengenai profil beliau. 

“0 al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Mutafarigat: “Atuf Alu”hlm. 679 

"1 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: Masabina bi Syagigina al-Sayyid 
Salih Mukhlis Rido”, Majalah al-Manar, Jilid 23/Juz V, Ramadan 1340/Mei 1922, hlm. 397 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma' umah), 
tt 
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ditemuinya tanpa memperdulikan apakah makanan itu baik untuk dirinya atau 
tidak. Beliau tidur di mana saja dan kapan saja jika terserang rasa kantuk, baik 
itu di ladang dan di kebun maupun tempat pertemuan dan di majlis-majlis. Beliau 
sangat menaruh kasih sayang terhadap orang yang manis terhadapnya, tetapi 
sangat kejam ketika tersulut kemarahannya." 

Al-Sayyid Salih Mukhlis Rido sangat bangga dengan nasab dan managib 
nenek moyangnya yang berasal dari Ahl al-Bait yang suci. Beliau agak condong 
terhadap paham Syi'ah dan membenci Bani Umayyah. Beliau sangat perhatian 
terhadap nasab dan sejarah orang-orang yang berimigrasi ke Galmun. Beliau juga 
mengerti sejarah terbaru Libanon yang tidak banyak diketahui oleh masyarakat 
umum.” 

Al-Sayyid Salih Mukhlis Rido termasuk di dalam jajaran penulis dalam 
Majalah al-Manar. Beliau telah menulis 29 judul artikel dalam majalah tersebut 
yang berisi tentang penilaian beliau terhadap sejumlah kitab dan surat kabar yang 
beredar pada masa itu. Beliau juga menulis tentang keadaan sosial politik yang 
berkembang pada masa itu seperti Tunisia, Mesir, maupun wilayah lainnya. 

b. Al-Sayyid Husain Wasti Rido 

Al-Sayyid Husain Wasfi Rido dilahirkan pada satu malam sebelum 

malam 8“ Rabiul Awwal 1299 H/Januari 1882 M''. Ayah beliau sangat 


bergembira dengan kelahirannya melebihi kegembiraan saat kelahiran anaknya 


“ Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: Masabina bi Syagigina”, hlm. 397 

“9 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: Masabina bi Syagigina”, hlm. 397 

20 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido men-tahgig pendapat yang mengatakan bahwa 
maulid Nabi saw. terjadi pada tanggal 9 Rabiul Awwal. 

'1 Jika dihitung, maka kelahiran adik beliau itu terjadi saat beliau berusia sekitar 16-17 
tahun 
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yang lainnya”. Ayah beliau sangat sayang kepada sang adik, sehingga seolah- 
olah mengesampingkan saudaranya yang lain “Beliau wafat pada tanggal 3 
Muharam 1333 hijriah.” 

Dalam Majalah al-Manar, al-Sayyid Husain Wasfi Rido telah menulis 16 
judul artikel yang berisi tentang keadaan sosial politik “Usmaniyyah pada masa 
tersebut dan ucapan terima kasih terhadap para pelanggan setia Majalah al- 
Manar. 

c. Al-Sayyidah Hatsah 

Al-Sayyidah Hafsah wafat pada 30 Zulhijah 1346 H. Al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido mengatakan bahwa beliau merupakan seorang wanita 
yang taat, mulia dan cerdas.” 

6. Anggota keluarga yang lain 

Di samping anggota inti seperti disebutkan di atas, dalam keluarga al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido terdapat anggota tambahan. Mereka antara lain 
ialah: 


a. Al-Sayyid Muhyiddin Rido 


?? Biasanya hal tersebut terjadi pada anak terakhir. 

?3 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: al-Sayyid Husain Rido 1”, Majalah al- 
Manar, Jilid 15/Juz II, Shafar 1330 H/Februari 1912 M, hlm. 97 dalamSoftware Mausu 'ah 
Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

'# Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Inna Lillah (al-Musibah al-Jalli bi 
Syagigina al-Syahid al-Husain Alu Rido)”, Majalah al-Manar, Jilid 15/Juz I, Muharam 1330 
H/Januari 1912 M, hlm. 78 dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al- 
Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara”: Ikhtiyar al-Syaikh Mustafa 
al-Maragi Syaikhan li al-Azhar wa al-Ma'ahid al-Diniyyah”, Majalah al-Manar, Jilid 29/Juz 4, 
Muharam 1347 H/Juli 1928 M, hlm. 315 dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: 
Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
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Al-Sayyid 'Muhyiddin Rido adalah keponakan dari al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido dan putra dari Salih Mukhlis Rido. Beliau hidup sampai 
tahun 1395 H/1975 M. Beliau lahir dan wafat di Kairo. Di antara karya beliau 
ialah Rihlati Ila al-Hijaz, Lamhah min Sirah al-Malik “Abdul Aziz, dan Balagah 
al- “Arab f al-Oarn al-“Isyrin”S Dalam Majalah al-Manar, beliau telah menulis 4 
buah artikel yang berisi tentang sejarah singkat kehidupan al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido dan pemahaman kelompok Wahabi terhadap sa/lawat Nabi saw. 

b. Muhammad Aga Yasin 

Muhammad Aga Yasin adalah saudara ipar al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido. Beliau wafat pada 10 Muharam 1318 atau . Beliau adalah seorang 
yang murah hati, dermawan, muru'ah dan suka menolong.” 

c. Al-Sayyid “Ali al-Kabir atau canggah 

Canggah al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido ini merupakan pendiri 
masjid di Galmun yang berada di samping rumah” dan mengisinya dengan 
menjadi imam, memberi pelajaran atau menjadi khatibnya. Beliau adalah orang 
yang “alim lagi salih dan terkenal dengan karamah-nya. Pihak kesultanan 
“Usmaniyyah telah memberikan bantuan dana dan memberikan izin bagi beliau 


untuk menjadi imam dan khatib di masjid tersebut. Bantuan tersebut terus 


?0 Khairuddin bin Muhammad al-Zirikli, a/-A Jam, juz 7 hlm. 190 

?7 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara”: Galil min al-Hagaig “an 
Turkiyyan fi “Ahdi Jalalah al-Sultan Abdul Hamid al-Sani”, Majalah al-Manar, Jilid 3/Juz IX, 
Pertengahan Safar 1318 H/29 Mei 1900 M, hlm. 213 dalam Software Mausu “ah Majalah al- 
Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

?8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Fusul min Tarjamati Mangul min 
Kitab al-Manar wa al-Azhar, Ta'aluhhi wa Nusuki wa Tasawwufi”, Majalah al-Manar, Jilid 
33/Juz V, Jumadil Awal 1352 H/September 1933 M , hlm. 353 dalam Software Mausu “ah 
Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
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berlangsung hingga masa Sultan Muhammad Wahiduddin sebelum Perang Dunia 
12 
d. Al-Sayyid Muhammad Baha 'uddin atau Buyut 

Al-Sayyid Muhammad Baha'uddin adalah orang yang membangun 
rumah kelahiran al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido sehingga menjadi rumah 
yang terbuka bagi siapa saja yang mau bertamu, dari segala agama dan juga bagi 
mereka yang mau belajar. Beliau bersahabat baik dengan para ulama Tripoli " 

e. Al-Sayyid Ahmad 

Al-Sayyid Ahmad adalah saudara dari kakeknya al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido dari pihak ayah. Beliau terkenal dengan seorang wali yang salih dan 
penuh berkah. Banyak orang yang mendatangi beliau, baik dari kalangan muslim 
maupun nasrani untuk meminta berkah dari beliau dengan mantra, jimat, dan 
ramalan." 

Al-Sayyid Ahmad merupakan orang yang dimuliakan oleh para tokoh 
ulama di Tripoli dan pegawai pemerintah maupun yang lainnya. ” Beliau 
merupakan seorang yang wara' dan bertakwa, sebab kesehariannya dipenuhi 
dengan ibadah. Beliau tidak menerima tamu selain para ulama dan teman- 


temannya. Beliau mengkhususkan waktu penerimaan mereka antara Asar dan 


?? Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hal 24 

60 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hal 24-25 

S1 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Bida” wa al-Khurafat wa al-Tagalid wa al- 
“Adat: al-Karamat wa al-Khawarig (al-Magalat al-Tsaminah fi Manfa'at P'tigad biha wa 
Madaratihi)”, Majalah al-Manar, Jilid 6/Juz I, pertengahan Muharam 1321 H/30 Maret 1903 M, 
hlm. 12 dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam 
al-Ma'lumah), tt 

52 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Rihlah Suriah al-Saniyyah (4)”, 
Majalah al-Manar, Jilid 22/Juz II, Rabiul Akhir 1339 H/Januari 1921 M, hlm. 155 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma' umah), 
tt 
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Magrib. Majelis beliau adalah majelis yang penuh dengan adab dan kewibawaan. 
Di dalam majelis tersebut tidak terdapat omong kosong, sendau gurau dan tidak 
pula tawa di dalamnya." 
£ Al-Sayyid Muhammad Kamal 
Al-Sayyid Muhammad Kamal adalah putra dari al-Sayyid Ahmad." 
Beliau adalah orang yang rajin salat berjamaah. Beliau juga suka memberikan 
pelajaran di masjid jika ada yang mau belajar. Beliau terbunuh oleh tiga orang 
kampung.” 
9. Al-Sayyidah Zulta 
Al-Sayyidah Zulfa adalah putri dari al-Sayyid Muhammad Kamal. 
Beliau adalah wanita yang suka menulis, membaca dan pendidik. Beliau wafat 
pada tahun 1319 H/1901 M.88 
h. Abdurrahman “Asim Alu Rido, sepupu al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido 
Abdurrahman “Asim adalah cucu dari al-Sayyid Muhammad Kamal dan 
putra dari al-Sayyidah Zulfa sekaligus menantu al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido.” Di samping itu, beliau juga menjadi murid al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido. 
6 Ibrahim Ahmad al-“Adawi, Rasyid Rido al-Imam al-Mujahid, (Kairo: al-Muassaah al- 
Misriyah al-“Ammah li al-Ta'Iif), tt, hlm. 20 
6# Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Fusul min Tarjamati”, hlm. 353 
65 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Rihlah Suriah”, hlm. 155 
66 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: Ta “azin wa Wifayatin”, Majalah al- 
Manar, Jilid 4/Juz XII, 16 Jumadil Awal 1319 H/31 Agustus 1901 M dalam Software Mausu “ah 
Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
6! Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Fusul min Tarjamati”, hlm. 353 


68 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Namuzaj mi Insyai Talibah Dar al- 
Da'wah wa al-Irsyad”, Majalah al-Manar, Jilid 17/Juz VII, Rajab 1332 H/Juni 1914 M, hlm. 545 
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Demikianlah kehidupan sebuah keluarga yang telah membentuk 
kepribadian al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. Berikut ini puisi berjudul 
Children Leam With They Live karya Dorothy Law” yang berisi tentang 
pembentukan kepribadian seseorang oleh keluarganya sekaligus menjadi penutup 
dalam pembahasan sub-bab ini. 


Jika anak dibesarkan dengan celaan, maka ia belajar untuk menyalahkan 

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, maka ia belajar untuk berkelahi 
Jika anak dibesarkan dengan ketakutan, maka ia belajar untuk gelisah 

Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang, maka ia belajar untuk memaafkan 
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, maka ia belajar untuk rendah diri 
Jika anak dibesarkan dengan kecemburuan, maka ia belajar untuk iri 

Jika anak dibesarkan dengan rasa malu, maka ia belajar untuk merasa bersalah 
Jika anak dibesarkan dengan semangat, maka ia belajar kepercayaan diri 

Jika anak dibesarkan dengan toleransi, maka ia belajar kesabaran 

Jika anak dibesarkan dengan pujian, maka ia belajar untuk menghargai 

Jika anak dibesarkan dengan penerimaan, maka ia belajar untuk mencintai 
Jika anak dibesarkan dengan restu, maka ia belajar untuk menyukai dirisendiri 
Jika anak dibesarkan dengan pengakuan, maka ia belajar mengenali tujuan 
Jika anak dibesarkan dengan saling berbagi, maka ia belajar kedermawanan 
Jika anak dibesarkan dengan kejujuran, maka ia belajar kebenaran 

Jika anak dibesarkan dengan kewajaran, maka ia belajar keadilan 

Jika anak dibesarkan dengan keramahan dan perhatian, maka ia belajar 
menghargai 

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, maka ia belajar menaruh kepercayaan 
Jika anak dibesarkan dengan persahabatan, maka ia belajar menemukan kasih 
dalam kehidupannya. 


B. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dan Pendidikannya 
Sebagaimana disebutkan pada bagian awal, sekolah merupakan salah 


satu faktor pembentuk kepribadian seseorang. Demikian halnya yang terjadi pada 


dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al- 
Ma'lumah), tt 

5? Dorothy Law Nolte, “Children Learn What They Live (1998)” dalam 
http://www.noogenesis.com/pineapple/Kristone.html, diakses tanggal 20 Desember 2012 

Puisi yang dicantumkan di sini hanya salah satu versinya saja. Di samping versi ini masih 
terdapat banyak versi lainnya. 
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al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, pendidikan beliau baik di dalam keluarga 
maupun di sekolah merupakan di antara faktor yang membentuk kepribadian 
beliau khususnya mengenai pemikiran. Dalam perjalanan hidupnya, beliau telah 
belajar di empat tempat yakni Galmun, Tripoli, Beirut dan Mesir”. 

Pendidikan awal al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido diawali di sebuah 
Kuttab yang berada di Galmun.'' Di sana beliau belajar dengan keluarganya yang 
notabene adalah keluarga Masyayikh.” Beliau belajar membaca, menulis dan 
berhitung dengan ayahnya. Beliau juga belajar tajwid kepada al-Sayyid Ahmad 
dan pelajaran-pelajaran dasar lainnya kepada keluarganya." 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menghabiskan waktunya selama 16 
tahun di kotanya. Hal ini karena beliau belum dizinkan oleh ayahnya sebelum 
beliau balig, kuat agama dan akhlaknya. Ayah beliau mengkhawatirkan pergaulan 
beliau dengan penduduk kota yang disebut al-Bandar?. Dalam waktu yang cukup 
lama itu beliau pergunakan untuk menelaah kitab-kitab adab, dan kitab-kitab 
tasawuf. Di antara kitab tasawuf yang paling menarik perhatian beliau adalah 
kitab Ihya?” “Ulumuddin karya Abu Hamid al-Gazzali, yang telah banyak 
memberikan asar terhadap perjalanan agama, akhlak dan ilmu dan amal terhadap 


beliau.” 


70 Keadaan sosial keempat tempat ini akan dibahas pada sub-bab Kondisi Umum Libanon 
dan Mesir 

7 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 31 

? Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 24 

7 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: Fusul min Tarjamati”, hlm. 353 

" Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menerangkan bahwa mereka adalah orang-orang 
yang hobi bergurau dan melawak 

7 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 32-33 
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Pada tahun 1881 M atau ketika beliau menginjak usia 16 tahun, al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido melanjutkan pendidikannya di Tripoli, tepatnya 
di Madrasah al-Rasyidiyyah. Beliau berada di sekolah tersebut selama satu tahun. 
Setelah itu beliau pindah ke Madrasah al-Wataniyyah al-Islamiyyah. Beliau pun 
belajar dengan sejumlah ulama Tripoli seperti Husain al-Jisr, Mahmud Nasyabah, 
“Abdul Gani al-Rafi'i dan lainnya.” 

Setelah belajar selama 14 tahun, atau pada tahun 1897 M, al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido mendapatkan ijazah dari Madrasah al-Wataniyah al- 
Islamiyah." Kemudian beliau pergi ke Beirut untuk menemui al-Ustaz al-Imam 
Muhammad “Abduh yang sedang mengadakan kunjungan ke sana. Sebelum 
bertemu dengan al-Ustaz al-Imam Muhammad Abduh, beliau telah membaca 
“Urwah al-Wusga karya al-Ustaz al-Imam Muhammad Abduh dan al-Imam 
Jamaluddin al-Afgani yang diterbitkan di Paris'”. Beliau mendapatkan sebagian 
edisi majalah tersebut dari arsip ayahnya, al-Sayyid “Ali Rido, sedangkan untuk 
edisi yang lainnya, beliau menyalinnya dari gurunya Husain al-Jisr”. Tetapi 


sayang, pertemuan mereka di Beirut hanya berlangsung sebentar saja. Beliau 


70 « Abdullah Amin, “al-Akhbar wa al-Ara”: Nai Fagid al-Islam wa al-Muslimin al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido -Munsyi' al-Manar (Radiyallahu “anhu)”, Majalah al-Manar, Jilid 35/Juz 
II, Rabiul Akhir 1354 H/Agustus” 1935 M, hlm. 153 dalam Software Mausu 'ah Majalah al- 
Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

“ Dalam software disebutkan bulan Juli. Hal itu salah karena bertentangan dengan realita. 
Yang benar adalah bulan Agustus 

7 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 6 

7 Hal ini mirip dengan pertemuan al-Imam Muhammad bin Idris al-Syafi'i dengan guru 
beliau al-Imam Malik bin Anas. Sebelum al-Syafi'i pergi ke Madinah untuk berguru kepada 
gurunya, beliau telah membaca kitab al-Muwata”, bahkan telah menghafalnya. 

79 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh Al-Ustaz al-Imam al-Syaikh Muhammad 
“Abduh (1266-1323 H/1849-1905 M), (Kairo:Dar al-Fadilah), cetakan ke 2, 2006, hlm. 84 
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juga sempat berkirim surat kepada Jamaluddin al-Afgani yang berada di 
Konstantinopel. 

Pada tahun 1315 atau 1897 M, yakni bertepatan dengan tahun 
kewafatan al-Afgani, al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido pergi ke Mesir untuk 
menimba ilmu kepada Muhammad “Abduh. Pada awalnya ayah beliau, yakni “Ali 
Rido melarangnya, tetapi akhirnya mengizinkannya. Beliau pergi ke Mesir 
melalui jalur laut dari Beirut. Beliau sampai di Iskandariah pada Jumat petang, 3 
Desember 1897 M/8 Rajab 1315 H"'. Beliau sampai di Kairo pada hari Sabtu 
tanggal 18 Desember 1897M/23 Rajab 1315 H"'. Pada pagi hari itu juga beliau 
menuju ke rumah Muhammad Abduh yang berada di distrik al-Nasiriyah untuk 
menemuinya.” Beliau berguru kepada al-Ustaz al-Imam Muhammad Abduh 
sampai tahun 1905 M. 

Setelah diuraikan mengenai riwayat pendidikan al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido secara ringkas, berikut ini keadaan sekolah dan kehidupan dari 
sebagian guru-guru beliau: 

1. Kuttab al-Galmun 

Telah lewat pembahasannya pada bagian al-Sayyid Muhammad Rasyid 

Rido dan keluarga besarnya. 


2. Madrasah al-Rasyidiyyah Tripoli 


80 Dalam naskah tertulis tanggal 3 Januari 1898. Hal tersebut salah, sebab tanggal 3 
Januari 1898 jatuh pada hari Senin. Yang benar adalah tanggal 3 Desember 1897 

$1 Dalam naskah tertulis tanggal 18 Januari 1898. Hal tersebut salah, sebab tanggal 18 
Januari 1898 jatuh pada hari Senin. Yang benar adalah tanggal 18 Desember 1897. 

8? « Abdurrahman bin Abd al-Lathif Alu Syaikh, Masyahir “Ulama” Najd, hal 289-290 
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Madrasah al-Rasyidiyyah adalah sebuah sekolah dasar milik kerajaan 
“Usmaniyyah. Di madrasah tersebut diajarkan beberapa disiplin ilmu seperti 
nahwu, saraf, ilmu hitung (matematika), geografi, ilmu hal (agidah dan ibadah), 
bahasa Turki dan bahasa Arab. Seluruh pelajaran di sekolah tersebut 
menggunakan bahasa Turki sebagai bahasa pengantarnya." 

Belum ditemukan data lengkap mengenai guru al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido di sekolah ini. Hal ini karena begitu singkatnya masa studi beliau di 
sekolah ini. Meskipun begitu, sekolah ini merupakan sekolah yang pertama kali 
mengenalkan kepada beliau sebuah kurikulum yang berisi ilmu agama dan ilmu 
dunia. 

3. Madrasah al-Wataniyah al-Islamiyah Tripoli dan al-Sayyid Husain al- 

Jisr 

Madrasah al-Wataniyah al-Islamiyyah adalah sekolah yang didirikan 
oleh Husain al-Jisr al-Azhar pada tahun 1880 M."" Bahasa pengantar yang 
digunakan di sekolah ini adalah Arab, Turki dan Perancis, meskipun penggunaan 
bahasa Arabnya yang lebih dominan. Materi yang diajarkan di sekolah ini 
meliputi bahasa Arab, mantik/logika, filsafat, syariah, matematika, dan lain- 
lainnya. Sekolah ini merupakan sekolah pertama di Tripoli yang mengajarkan 


ilmu-ilmu agama sekaligus ilmu-ilmu kontemporer. 


88 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 31 

8 NN, “al-Syaikh Husain al-Jisr (Tripoli 1845- Tripoli 1909)” dalam 
http://www.bibalex.org/reissuingtheclassics/metadata/abstract ar.aspx?jobid—305561 diakses 
tanggal 29 Desember 2012 

$ Muhammad Ahmad Darnigah, Mujam Aam Syu'ara” al-Madah al-Nabawiyyah, 
(Maktabah al-Hilal), tt, hlm. 132 
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Al-Sayyid Husain al-Jisr memiliki nama lengkap al-Syaikh Husain al- 
Jisr al-Tarablisi bin al-Syaikh Muhammad al-Jisr bin Mustafa al-Jisr di mana 
nasabnya tersebut bersambung kepada al-Sayyid Muhammad al-Mai al-Sayadi 
yang kuburnya terletak di Dimyat, Mesir. Beliau dilahirkan pada tahun 1261 
H/1845 M di Tripoli. Ayah beliau merupakan salah seorang Outb Tarigah al- 
KhalwatiyyahS 

Al-Sayyid Husain al-Jisr lahir dalam keadaan yatim. Kemudian pada 
umur 10 tahun ibunya wafat.” Oleh sebab itu, beliau diasuh oleh pamannya, al- 
Syaikh Mustafa. Melalui pamannya tersebut beliau menghafalkan al-Ouran. 
Setelah itu beliau belajar di Kuttab untuk mempelajari ilmu bahasa dan ilmu 
berhitung." Beliau belajar al-Guran kepada al-Syaikh “Abdul Jafil. Di samping 
itu beliau juga belajar ilmu-ilmu bahasa dan ilmu-ilmu agama kepada al-Syaikh 
“Abdul @adir al-Rafi'i, “Abdurrazig al-Rafi'i, dan Ahmad “Arabi. Setelah 
belajar selama tujuh setengah tahun, atau di saat beliau berusia 18 tahun, al- 
Sayyid Husain al-Jisr berniat menimba ilmu ke al-Azhar. Sebelum ke Kairo, 
beliau singgah dulu di Beirut selama beberapa hari. Di sana beliau mendapat 


nasihat dari al-Syaikh Muhammad Affandi al-Tarablisi untuk memperhatikan 


86 Yusuf al-Mar "asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar fi “Ulama” Oarn Rabi” “Asyara, wa bi 
Zailihi “Igd al-Jauhar fi “Ulama? al-Rubu' al-Awwal li Garn al-Khamis “Asyara, (Beirut: Dar al- 
Marifah), 2006, juz 1 hlm. 388 

. Naziyah  Kibarah, “al-Syaikh Husain  al-Jisr (1845-1909)” dalam 
http://www.tourathtripoli.org/index.php?option—com content &view—article&id—74:2010-02-13- 
08-17-26&catid—20:2009-11-16-08-31-49&Itemid—24, diakses tanggal 7 Januari 2003 

8 NN, “al-Syaikh Husain al-Jisr (Tripoli 1845- Tripoli 1909)” dalam 
http://www.bibalex.org/reissuingtheclassics/metadata/abstract ar.aspx?jobid—305561 diakses 
tanggal 29 Desember 2012 

89 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 1 hlm. 388 
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imu-ilmu akal seperti mantig, hikmah, dan filsafat sebab hal tersebut dibutuhkan 
oleh sebagian besar para ulama.” 

Pada tahun 1279 H/1863 M al-Sayyid Husain al-Jisr pergi ke Mesir 
untuk belajar di al-Azhar. Di sana beliau berguru kepada para ulama seperti al- 
Syaikh Husain al-Marsafi, Sulaiman al-Khani, Abdul Gadir al-Rafi'i al-Kabir, 
Abdurrahman al-Bahrawi, dan Ahmad al-Rafi'i. Kemudian pada tahun 1284 
H/1867 M beliau kembali ke Tripoli. ”' Beliau pun lalu melakukan pembaharuan 
di Madrasah al-Rajabiyyah yang diwarisi dari ayahnya. Lalu pada tahun 1880, 
beliau mendirikan Madrasah al-Wataniyah al-Islamiyah.” Akan tetapi, sekolah 
ini tidak berlangsung lama, sebab ditutup oleh pemerintah Turki Usmani. 
Penutupan sekolah tersebut disebabkan oleh keengganan beliau untuk 
mengajarkan kurikulum kemiliteran kepada para muridnya. Kemudian beliau 
mengajar di Madrasah al-Sultaniyah di Beirut selama beberapa tahun, dan setelah 
itu kembali ke Tripoli untuk kembali mengajar di Madrasah al-Rajabiyyah dan di 
rumahnya.” Beliau wafat pada Bulan Rajab 1327 H/1909 M. Putra beliau yang 


bernama Muhammad al-Jisr pernah menjabat sebagai Ketua Parlemen Libanon.” 


ii Naziyah  Kibarah, “al-Syaikh Husain  al-Jisr (1845-1909)” dalam 
http://www.tourathtripoli.org/index.php?option-com content&view—article&id—74:2010-02-13- 
08-17-26&catid—20:2009-11-16-08-31-49&Itemid—24, diakses tanggal 7 Januari 2003 

?1 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 1 hlm. 389 

2 NN, “al-Syaikh Husain al-Jisr (Tripoli 1845- Tripoli 1909)” dalam 
http://www.bibalex.org/reissuingtheclassics/metadata/abstract ar.aspx?jobid—305561 diakses 
tanggal 29 Desember 2012 

?8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Tarajim: al-Syaikh Muhammad Kamil al-Rafi “i 
(1)”, Majalah al-Manar, Jilid 21/Juz III, Sya'ban 1337 H/Mei 1919 M, hlm. 153 dalam Software 
Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

4 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 1 hlm. 389 
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Muhammad al-Jisr menjabat Ketua Parlemen Libanon pada masa periode 18 
Desember 1927 hingga 10 Maret 1932.” 

Syaikh Husain al-Jisr berpandangan bahwa keadaan umat tidak akan 
membaik ataupun lebih baik dibandingkan umat-umat yang lain kecuali dengan 
mengumpulkan antara ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu dunia, yakni dengan 
mengkombinasikan antara metodologi modern Eropa dengan pendidikan Islam 
tradisional.” Sebagai seorang ulama yang besar, beliau telah menghasilkan 
sejumlah karya, seperti Jaridah al-Tarablisi (diterbitkan pada tahun 1893 atas 
kerjasama dengan muridnya Muhammad Kamil al-Buhairi"'), A/-Risalah al- 
Hamidiyah fi al-Hagigah al-Diyanah al-Islamiyah, Al-Badr al-Tamam fi Maulid 
Sayyid al-Anam, Al-Adabiyyat, dan Kalimat Lugawiyat” 

4. Mahmud Nasyabah 

Syaikh Mahmud Nasyabah memiliki nama lengkap Mahmud bin 
Muhammad bin “Abdul Daim Nasyabah. Beliau dilahirkan pada tahun 1813 M di 
Tripoli. Di kota kelahirannya tersebut, beliau belajar kepada Syaikh Muhammad 
Rasyid al-Migati. Kemudian beliau pergi ke Mesir untuk belajar di al-Azhar. Di 


perguruan tinggi tersebut, beliau belajar sekitar 10 tahun. Di sana beliau belajar 


” “Muhammad al-Jisr” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/ yul! mama , diakses tanggal 1 
Januari 2013 

2 Usamah bin Zahra?, al-Mu'jam al-Jami” ff Tarajim al- Ulama? wa Talabat al-Ilmi al- 
Mur'asirin juz 1 hlm. 74 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: 
http://www.shamela.ws), 2012 

7 Laila Dandasa, “120 Sahifah fi Tarablisi Khilal 120 “Aman” dalam 
http://batrountoday.com/2011/120-Le-120-JONS-0xbl Ja- S-dimua diakses tanggal 3 Januari 2013 

28 Khairuddin bin Muhammad al-Zirikli, a/-A Jam, juz 6 hlm. 126 
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kepada sejumlah ulama seperti Ibrahim al-Saga, Ibrahim al-Bajuri dan lain- 
lainnya.” 

Setelah memperoleh ijazah dari al-Azhar, atau pada tahun 1266 H/1849 
M, Mahmud Nasyabah kembali ke Tripoli.'”” Beliau lantas mengajar di dua 
tempat, yakni di Masjid Besar al-Mansuri untuk pelajaran dasar dan di madrasah 
yang terletak di depan masjid besar tersebut untuk pelajaran-pelajaran yang lebih 
intensif." 

Mahmud Nasyabah wafat pada tahun 1890 dalam usia 80 tahun. Beliau 
dikuburkan di pemakaman Bab al-Rami, Tripoli.'” 

Di antara karya-karya al-Syaikh Mahmud Nasyabah adalah a/- Ugud al- 
Dariyah fi Syarh al-As'ilah al-Nahwiyah, al-Bahjat al-“Aradiyah fi Syarh Matan 
al-Baiguniyyah, Syarh Salawat al-Za'biyah.'” 

5. “Abdul Gani al-Rafi'i 

“Abdul Gani al-Rafi'i memiliki nama lengkap Abdul Gani bin Ahmad 
bin “Abdul Yadir al-Rafi'i al-Baisari al-Farugi. Beliau hidup sekitar tahun 1223- 
1308 H/ 1818-1891 M. Beliau memperoleh ijazah sanad hadis dari para ulama di 
Damaskus. '" Selain belajar kepada ayahnya, beliau juga belajar kepada sejumlah 
syaikh seperti Najib al-Za“biy, Mustafa al-Haffar, I'rabi al-Zaila'i, Isma'il al- 
Hafiz, dan Rasyid al-Migati. Di samping itu, beliau juga belajar kepada para 
?9 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1566 
en “Syaikh Mahmud Nasyabah (1814-1890)” dalam 
http://www.tourathtripoli.org/index.php?option—com content&view-article&id-111:2010-02- 
23-10-16-16&catid—20:2009-11-16-08-31-49&Itemid—24 diakses tanggal 11 Februari 2013 
01 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1566 
02 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1567 


88 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1567 
4 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 1 hlm. 759 
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ulama Suria dan Hijaz seperti “Abdurrahman al-Kazbari, “Abdullah al-Halabi, 
dan Muhammad al-Kutubi.'” Beliau sempat menjabat sebagai mufti di Tripoli 
selama 3 tahun. Beliau wafat di Mekah pada tanggal 14 Zulhijjah 1308 H atau 
1891 M.'?? Beliau menulis sejumlah karya seperti Syarh BadT 'iyyah al-Safiyy al- 
Halliy atau Jauhar al-Sunni, Ta'ligat “ala Hasyiyah Ibnu “Abidin “ala al-Durar, 
Tarsis al-Jawahir al-Makiyyah fi Tazkiyah al-Akhlak al-Mardiyyah.'" 
6. Muhammad al-Jawudji 

Muhammad al-Gawugji memiliki nama lengkap Muhammad bin Khalil 
bin Ibrahim al-Gawugji. Beliau lahir pada tahun 1224 H/1809 M di Tripoli. 
Pendidikan dasar beliau di mulai dari sana. Pada tahun 1239 H/1823 M beliau 
masuk ke al-Azhar. ' Di antara guru beliau ialah al-Syaikh Ibrahim al-Bajuri, al- 
Syaikh Muhammad Ahmad Yusuf al-Bahi, al-Syaikh Muhammad Salih al-Siba 'i 
al-“Adawi, Muhammad “Abid al-Sindi al-Ansari, al-Syaikh Muhammad Husain 
al-Dujjani, al-Syaikh Ibrahim al-Rasyid, al-Syaikh Muhammad Jan al-Sulaimani. 


109 


Setelah belajar dan mengajar di al-Azhar selama 27 tahun, al-Gawugdji 


1 


kembali ke kampung halamannya. "8 Beliau merupakan seorang ahli hadis, 


05 Muhammad Ahmad Darnigah, Mu'jam A Jam Syu'ara”, juz 1 hlm. 23 

06 “Jmar bin Rido Kahalah, Mu'jam al-Muallifin, (Beirut: Dar al-Ihya' al-Turas al- Arabi), 
juz 5 hlm. 270 dalam  Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: 
http://www.shamela.ws), 2012 

0 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 1 hml 759 

08 Muhammad Ahmad Darnigah, Mu'jam A “Jam Syu'ara', juz 1 hlm. 346 

09 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1158 

10 Muhammad Ahmad Darnigah, Mu'jam A Tam Syu'ara', juz 1 hlm. 346 
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musnid, sufi, dan ahli figih di Tripoli. Beliau wafat pada tanggal 7 Zulhijah 1305 
H/1888 M di Mekah." 

Di antara karya beliau adalah Rabi “ al-Jinan fi Tafsir al-Our'an, Ruh al- 
Bayan fi al-Khawas al-Nabat wa al-Hayawan, Tanwir al-Absar fi al-Hadis, 
Risalah fi Mustalah al-Hadis, al-Jami' al-Fayyah Ii al-Kitab al-Sihah: al- 
Muwata'wa al-Bukhari wa Muslim, Ma? dan al-Aali fi al-Asanid al- Awali, 
Raf' al-Astar al-Musaddalat al-Ahadis al-Musalsalah, al-Lu'lu' al-Marsus fi al- 
Ahadis al-Maudu', al-Bahjat al-Gudsiyah fi Ansab al-Nabawiyah, Nazam Asma” 
al-Husna, Maulid al-Basyir al-Nazir al-Siraj al-Munir, dll.” 

7. Muhammad “Abduh 

Muhammad “Abduh lahir pada akhir tahun 1265 H di Syanra, Mesir." 
Meskipun dilahirkan di sana, tetapi masa kecil beliau lalui di Mahallat Nasr, 
Syubrakhit, Buhaira, Mesir.''" Pendidikan beliau diawali dengan belajar baca 
tulis kepada orang tuanya. Kemudian beliau masuk ke Dar I-Hafiz al-Our'an 
sehingga mampu menghafalkan al-Ouran selama dua tahun. Pada tahun 1279 H, 
beliau menuju ke Tanta. Lalu pada tahun 1281 H, beliau mulai belajar di Masjid 
al-Ahmadi. Pelajaran pertama saat beliau saat itu ialah Syarah al-Kaftawi “ala al- 
Ajrumiyah. Beliau belajar di masjid tersebut selama satu setengah tahun. Pada 
tahun 1282, beliau berhenti belajar sejenak karena menikah." Menjelang akhir 


tahun pelajaran, yakni bulan Jumadil Akhir, beliau kembali ke Tanta, lalu 


H1 “Umar bin Rido Kahalah, Mu'jam al-Muallifin, , juz 9 hlm. 287 

12 Yusuf al-Mar “asli, Nasr al-Jawahir wa al-Durar, juz 2 hlm. 1158 

"3 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh al-Ustaz al-Imam, juz 1 hlm. 16 
14 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh al-Ustaz al-Imam, juz 1 hlm. 13 
"5 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh al-Ustaz al-Imam, juz 1 hlm. 20 
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mempelajari Syarah al-Zargani dan Syarah al-Syaikh Khalid “ala al-Ajrumiyah. 
Kemudian pada pertengahan bulan Syawal 1282 H, beliau masuk ke al-Azhar. 
Setiap liburan akhir tahun pelajaran, yakni antara pertengahan Sya'ban hingga 
pertengahan Syawal, beliau menyempatkan diri untuk pulang kampung. Pada 
akhir tahun 1286 H, datanglah Jamaluddin al-Afgani ke Mesir. Lantas beliau 
mulai menjadi sahabat sekaligus muridnya sejak Muharam 1287 H dan belajar 
banyak hal darinya." 

Muhammad “Abduh sebenarnya adalah sosok yang jenius namun 
pemalas. Namun berkat didikan pamannya, Syaikh Darwisy, beliau menjadi 
orang yang senang untuk menuntut ilmu. Setiap kali pulang dari al-Azhar, beliau 
selalu ditanya tentang ilmu apa saja yang telah dipelajarinya, apakah beliau juga 
mempelajari ilmu logika, matematika, dan lain-lainnya. Ketika mengetahui 
bahwa Muhammad “Abduh bersahabat dengan Jamaluddin al-Afgani yang pandai 
dalam banyak hal, pamannya pun sangat senang. '" 

Ketika terjadi pendudukan Inggris di Mesir, Muhammad “Abduh ikut 
menentang keberadaannya bersama para pejuang revolusi Arab. Akibat 
perbuatannya tersebut, beliau divonis penjara selama 3 tahun dan dibuang ke 
negeri Syam. Pada tahun 1299 H/1881 M, beliau pergi ke Paris dan menerbitkan 
Majalah al-“Urwat al-Wusga bersama Jamaluddin al-Afgani. Kemudian beliau 


menuju Beirut untuk menjadi seorang pengajar di sana. Pada tahun 1317 H beliau 


"6 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh al-Ustaz al-Imam, juz 1 hlm. 24-27 
117 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tarikh al-Ustaz al-Imam, juz 1 hlm. 21-24 
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menjadi mufti di a/-Diyar al-Misriyah hingga wafat di Iskandariah tahun 1323 
H/1905 M."" 

Di antara karya Muhammad “Abduh adalah al-Islam wa al-Radd “ala 
Muntagidihi, al-Islam wa al-Nasraniyah Ma'a al-'Ilm wa al-Madaniyah, Islah al- 


Mahakim al-Syar iyyah, Tafsir Juz “Amma, Tafsir Surat al-“Asr, Tafsir al-Manar 


bersama al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Risalah al-Tauhid, Risalah fi al- 


Radd , Syarah Magamat Abi al-Fadl Badi” a-Zaman al-Hamzani, dan Majalah 


al-Urwat al-Wusga bersama Jamaluddin al-Afgani.''” 


Demikianlah uraian singkat mengenai pendidikan, sekolah maupun 
biografi ringkas beberapa guru al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. Masing- 
masing dari mereka memiliki kualifikasi keilmuan yang berbeda-beda. Sebagai 
penutup dalam sub-bab ini disajikan lirik Hymne Guru karya Sartono yang 
menggambarkan besarnya jasa para guru, sebagaimana jasa para guru al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido terhadap beliau: 


Terpujilah wahai engkau ibu bapak guru 

Namamu akan selalu hidup dalam sanubariku 
Semua baktimu akan kuukir dalam hatiku 

Sebagai prasasti terima kasihku tuk pengabdianmu 


Engkau sebagai pelita dalam kegelapan 

Engkau laksana embun penyejuk dalam kehausan 
Engkau patriot pahlawan bangsa 

Pembangun Insan Cendekia"? 


"18 Khairuddin bin Muhammad al-Zirikli, 2/-A 'Jam, juz 6 hlm. 252 

19 Yusuf bin Ilyan Sarkis, Mu'jam al-Matbu “ah al-“Arabiyah wa al-Mu “arabiyah, (Mesir: 
Matba'ah Sarkis), 1928, juz 2 hlm. 1678-1679 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah 
versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

120 Kalimat terakhir berdasarkan versi lama dari lirik ini adalah “Tanpa Tanda Jasa”. 
Sementara versi ini adalah versi baru berdasarkan Surat Edaran Pengurus Besar Persatuan Guru 
Republik Indonesia (PGRI) Nomor: 447/ Um/PB/XIX/2007 tanggal 27 November 2007 
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C. Kondisi Umum Libanon dan Mesir 
Sebagaimana disebutkan pada bagian awal, lingkungan masyarakat ikut 
serta dalam membentuk kepribadian seseorang. Demikian halnya dengan al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido, pemikiran beliau dipengaruhi oleh lingkungan 
tempat tinggal beliau. Selama hidupnya, beliau berdomisili di dua negara yang 
berbeda, yakni Libanon selama 31 tahun dan Mesir selama 39 tahun. 
I. Letak Astronomis dan Letak Geografis 
a. Letak Astronomis 
Letak astronomis ialah letak suatu wilayah berdasarkan garis lintang dan 


garis bujur.'” 


Melalui bantuan garis lintang, maka kondisi iklim suatu daerah 
dapat digambarkan, sehingga dapat diperkirakan kehidupan tumbuhan, hewan, 
dan penduduknya secara rinci. Iklim adalah keadaan cuaca rata-rata dalam satu 
tahun yang penyelidikannya dilakukan dalam waktu yang lama (minimal 30 
tahun) dan meliputi wilayah yang luas. Iklim dipengaruhi oleh matahari, darat 
dan air, tekanan tinggi dan rendah, massa udara, pegunungan, serta arus laut dan 
badai.'” Berdasarkan garis lintang tersebut, maka wilayah di bumi ini terbagi 
menjadi 4 macam iklim, yakni daerah beriklim tropis (0”-23" 50” LU/LS), daerah 
beriklim subtropis (23" 50”-40" LU/LS), daerah beriklim sedang (40" - 66" 50” 


LU/LS), dan daerah beriklim kutub (66 50'- 90” LU/LS). Tempat-tempat yang 


lintangnya lebih tinggi akan lebih sedikit intensitas sinar matahari yang 


11 Suranti dan Eko Setiawan Saptioro, Ilmu Pengetahuan Sosial 6: untuk SD dan MI 
Kelas VI, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), 2009, hlm. 21 

12 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi dan Alam Semesta untuk X Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), 2009, hlm. 
90-91 
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diterimanya daripada tempat-tempat yang lintangnya rendah.'” Sementara itu, 
perbedaan garis bujur menentukan perbedaan waktu. Apabila posisi suatu tempat 
berdasarkan garis bujur telah diketahui, maka akan dapat diketahui kapan suatu 
aktivitas itu dilaksanakan." 

Secara astronomis, Libanon terletak antara 33” 02” LU — 34” 34' LU dan 
antara 35 15” BT- 36" 24'BT.'” Dengan demikian maka Libanon dapat 
digolongkan dalam daerah yang beriklim subtropis. Sementara itu, Mesir, secara 
astronomis terletak antara 3” 58” LU — 35” 59” LU dan 22” 40” BT — 37" 09 
BT. Dengan demikian, maka di Mesir terdapat dua macam iklim, yakni iklim 
tropis untuk wilayah yang terletak di antara 3" 58' LU — 23" 50” LU dan iklim 
subtropis untuk wilayah yang terletak di antara 23” 50” LU - 35" 59” LU. 
Meskipun kedua wilayah tersebut sama-sama memiliki iklim subtropis, tetapi 
tipe iklim subtropisnya berbeda. Libanon beriklim subtropis basah (mediterania), 
sedangkan di Mesir beriklim subtropis basah (mediterania) pada daerah tepi 
pantai dan subtropis kering di daerah gurun. Perbedaan tipe iklim tersebut 
disebabkan oleh adanya perbedaan letak geografis kedua negara tersebut. 

b. Letak Geografis 

Letak geografis ialah letak suatu wilayah dilihat dari kenyataannya di 
muka bumi.” Letak geografis suatu wilayah ikut berpengaruh terhadap kondisi 
geografis alam dan penduduknya. Hal tersebut dikarenakan setiap gejala yang 


2 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi, hlm. 101 

4 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi, 2009, hlm. 9 

"2 “Lebanon Latitude and Longitude Map” dalam 
http://www.mapsofworld.com/lat long/lebanon-lat-long.html diakses tanggal 14 Februari 2013 

2 “Egypt Latitude and Longitude” dalam http://www.mapsofworld.com/lat long/egypt- 
lat-long.html diakses tanggal 14 Februari 2013 

# Suranti dan Eko Setiawan Saptioro, Ilmu Pengetahuan Sosial, hlm. 22 
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terjadi di muka bumi (gejala geografis) berdampak terhadap kehidupan 
manusia. ”$ Contoh dari gejala geografis seperti perubahan musim yang 
berpengaruh pada bidang pertanian dan jenis pakaian yang digunakan oleh 
penduduk, keragaman flora dan fauna menyebabkan keanekaragaman konsumsi 
bahan pangan, keanekaragaman adat dan budaya mengakibatkan interaksi 
penduduk yang berbeda: dan lain-lain.” 

Secara geografis, Libanon berbatasan dengan Laut Tengah di sebelah 
barat, Palestina (sekarang Israel) di sebelah selatan, dan Syiria di sebelah utara 
dan timur dengan luas wilayah sekitar 12.000 km?."' Libanon tidaklah memiliki 
padang pasir sebagaimana dengan negara-negara tetangganya. Jajaran gunung 
yang sejajar membentang sepanjang negara ini. Jajaran barat, yaitu pegunungan 
Libanon menjulang tinggi di dekat laut, dengan hanya meninggalkan dataran 
pantai yang sempit. Gunung-gunung di Libanon mencapai ketinggian lebih dari 
3000 m. Sementara itu jajaran timur yaitu pegunungan anti-Libanon, hampir 
sama tingginya dengan jajaran barat. Di antara kedua baris pegunungan ini 
terdapat lembah Bekaa, yakni suatu dataran tinggi yang subur."' Teluk-teluk 
memutuskan garis pantai dan di beberapa tempat gunung-gunung menyentuh laut. 
Di sebelah utara, tepatnya di gunung al-Mukammal, terdapat sebuah hutan kecil 
yang merupakan sisa pohon cedar Libanon kuno yang anggun. Pohon tersebut 


digunakan oleh bangsa Fenesia untuk membuat perahu mereka dan dipakai oleh 


188 Vina Dwi Laning dkk, Ilmu Pengetahuan Sosial untuk SMP/MTs kelas IX, (Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional), 2009, hlm. 128 

19 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi, hlm. 21-21 

30 Lebanos, “Musahah Lubnan al-Hagigiyyah 12 Alfu Kilumitr Murabi”, 29 Mei 2011 
dalam http://www.kadmous.org/wp/?p-3993 diakses tanggal 15 Februari 2013 

B1 Negara dan Bangsa (Jakarta:Glorier International), 1988, jilid 3 hlm. 1 
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Raja Sulaiman untuk membangun sinagognya pada abad 10 SM. Sampai saat ini 
pohon cedar tetap menjadi lambang Libanon yang tampak pada bendera, uang 
logam dan perangkonya.'” 

Oalmun, di mana al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dilahirkan, terletak 
di pesisir Laut Tengah dari arah selatan Tripoli sekaligus berada di lereng gunung. 
Daerah ini berbatasan dengan Dedah di sebelah selatan dan tenggara, Ra's Masga 
di sebelah timur dan timur tenggara, dan al-Harisyah di sebelah barat daya, serta 


Laut Tengah di sebelah barat dan barat laut. "' 


Karena berada pada kondisi alam 
seperti itu, maka di Galmun terdapat empat jenis angin, yakni angin darat dan 
angin gunung pada malam hari dan angin laut dan angin lembah pada siang hari. 
Angin darat terjadi karena pada malam hari tekanan udara di daratan lebih tinggi 
daripada tekanan udara di laut. Hal tersebut disebabkan karena daratan, sebagai 
benda padat, lebih mudah menyerap panas sinar matahari dan lebih sepat pula 
melepaskannya. Begitu pula dengan angin lembah yang terjadi pada pagi hingga 
sore, karena pada pagi hingga sore hari tersebut gunung/pegunungan yang lebih 
cepat menerima panas matahari dibandingkan dengan lembah. "" Selain itu, 
daerah ini juga memiliki kelembaban yang tinggi, sebab daerah ini memiliki 
banyak uap air", baik yang berasal dari penguapan air Laut Tengah maupun dari 


penguapan air tanah ataupun air yang berasal dari penguapan tumbuh-tumbuhan 


di daerah Galmun. Kondisi seperti ini menyebabkan daerah ini menjadi lahan 


82 Negara dan Bangsa, jilid 3 hlm. 2 

33 Al-Syaikh “Abdurrahim Alu Muhammad Rahmatullahi “Alaihi, “Baldat al-Yalmun” 
dalam http:/www.algalamoun.com/usskil-sal/ diakses tanggal 15 Februari 2013 

4 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi, hlm. 97 

33 Hartono, Geografi: Jelajah Bumi, hlm. 98 
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untuk beberapa jenis tanaman seperti lemon dan berpengaruh terhadap kehidupan 
penduduknya. 

Tripoli, tempat al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido belajar kepada 
sebagian besar gurunya, merupakan sebuah kota di Libanon di mana wilayah 
Galmun berada di bawah teritorialnya. Kota ini berada di sebelah utara Beirut 
sejauh 85 km. Kata Tripoli berasal dari bahasa Yunani “tripolis”, yang berarti 
tiga kota, karena pada zaman dahulu di daerah ini terdapat tiga kota Fenesia 
Purba, yakni Tirus, Sidon dan Arwad. Kota Tripoli memiliki luas sekitar 15 km'. 
Di seberang pantai dari kota ini terdapat Kepulauan Kurma atau Kepulauan 
Kelinci. Pegunungan di wilayah ini memiliki suhu yang cukup dingin dan 
bersalju. "S Kondisi seperti ini menyebabkan Tripoli menjadi salah satu kota 
pelabuhan yang bersejarah dan berpengaruh terhadap kehidupan penduduknya. 

Beirut, tempat pertama kali al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido bertemu 
dengan Muhammad “Abduh, merupakan kota terbesar sekaligus ibukota dari 
Libanon. Beirut terletak di antara Bukit al-Asyrafiyyah dan Bukit al-Musaitibah 
dan berupa semenanjung. Beirut yang berupa lembah di pinggir pantai ini 
memiliki luas wilayah 85 km?. Kondisi pantai Beirut bagian utara pada umumnya 
berbatu dan berkerikil, sementara bagian selatannya berpasir. "' Kondisi seperti 
ini menyebabkan Beirut menjadi salah satu kota metropolitan yang bersejarah 


dan berpengaruh terhadap kehidupan penduduknya. 


BC «Tarablis (Lubnan)” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/vta) usb! J5 diakses tanggal 15 
Februari 2013 
37 “Beirut” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/5 » 55 diakses tanggal 16 Februari 2013 
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Adapun Mesir, secara geografis pada masa itu, yakni sebelum Sudan dan 
Sudan Selatan memisahkan diri, berbatasan dengan Laut Merah dan FEthopia di 
sebelah timur, Kenya, Uganda dan Zaire di sebelah selatan: Afrika Tengah di 
sebelah barat daya: Chad dan Libya di sebelah barat, dan Laut Tengah dan 
Palestina (sekarang Israel) di sebelah utara. 38 Secara umum wilayah Mesir 
beriklim kering. Bahkan daerah pantai yang berbatasan dengan laut Tengah 
hanya menerima curah hujan kurang dari 220 mm per tahun. Sebagian besar 
wilayah Mesir menerima curah hujan kurang dari 100 mm per tahun. Sedangkan 
di beberapa bagian daerah gurun, hujan tidak turun. Lain halnya dengan 
pegunungan Sinai yang sering mendapat salju pada musim dingin. Lelehan salju 
ini dimanfaatkan penduduk sebagai sumber air pada musim panas yang kering. 
Wilayah gurun memiliki suhu yang ekstrim. Pada saat matahari terbit, pasir dan 
batuan mulai memanas, dan udara hangat berganti menjadi kering. Pada siang 
hari, suhu dapat mencapai lebih dari 50” Celcius. Sedangkan ketika matahari 


». 139 
tenggelam, suhu menurun drastis. 


Sungai Nil mengalir dari selatan, yakni 
wilayah Sudan yang umumnya berupa rawa-rawa, ke arah utara mengalir sejauh 
lebih dari 1500 km, melintasi Mesir sebelum bermuara ke Laut Tengah. Di 
sebelah utara Kairo, sungai Nil bercabang dua. Di bagian ini terdapat endapan 


sedimen yang menyebabkan delta sungai Nil yang subur dan luas. Sungai Nil, 


atau yang lebih dikenal dengan lembah Nil, sangat cocok untuk ditanami 


38 ' “Mesir” dalam  http://id.wikipedia.org/wiki/Mesir “Sudan” — dalam 
http://id.wikipedia.org/wiki/Sudan : dan “Sudan Selatan” dalam 
http://id.wikipedia.org/wiki/Sudan Selatan , diakses tanggal 16 Februari 2013 

39 Clive Gifford, Ensiklopedia Geografi: Ensiklopedia Geografi Dunia Untuk Pelajar dan 
Umum, (Jakarta: Lentera Abadi), 2007, jilid 4 hlm. 346-347 
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beberapa jenis tanaman pertanian seperti kapas, jagung, tebu, beras, sayur- 


sayuran dan buah-buahan." 


Lain halnya dengan Iskandariah yang berada di tepi 
laut Tengah. Selain menjadi kota pelabuhan, penghasil gandum, tomat, beberapa 
jenis ikan dan cocok untuk lahan peternakan.'" Kondisi semacam ini tentunya 
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di Mesir pada umumnya dan al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido pada khususnya. 
2. Kondisi Politik 

Kondisi politik suatu wilayah, merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap kondisi sosial masyarakat tersebut. Perubahan kondisi 
politik dapat mempengaruhi adanya perubahan sosial pada masyarakat. Demikian 
halnya dengan masyarakat, di mana al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido hidup. 
Pada masa beliau tersebut terdapat beberapa kekuatan politik, baik di Libanon, 
maupun di Mesir. Kekuatan politik tersebut meliputi Dinasti Turki “Usmaniyyah, 
Dinasti Khudaiwiyah Mesir, Kolonial Inggris di Mesir, Kolonial Perancis di 
Libanon maupun kekuatan kecil lainnya. 

Penguasa politik pada masa al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dari 
Dinasti Turki Usmaniyah meliputi Sultan al-Gazi “Abdul “Aziz Khan (1861- 
1876), Sultan Murad V (1876), Sultan Abdul Hamid II (1876-1909), Sultan 
Muhammad Rasysyad (1909-1918), Sultan Muhammad Wahiduddin (1918-1922), 


dan Sultan “Abdul Majid II (1922-1924)."” Adapun yang menjadi penguasa 


40 Clive Gifford, Ensiklopedia Geografi: Ensiklopedia, jilid 4 hlm. 346-347 

M1 “aI-Iskandariyah” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/Az73SuYI diakses tanggal 16 
Februari 2013 

12 «Turki Usmani” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Turki Usmani diakses tanggal 21 
Desember 2012 
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politik di Tripoli maupun Galmun pada masa beliau meliputi Fuad Zaug (1877- 
1920), Khairuddin “Adrah (1920-1921), Hasyim al-Zaugi (1921-1928), Hasyim 
Sultan (1928-1929), Mustafa “Izzuddin (1929-1930), “Usman Sultan (1930-1931), 
Gubernur Jenderal Kamil Jum'ah (1931-1932), Gubernur Jenderal Kesserwen 
(1932-1934) dan Gubernur Jenderal Fauzi Ramadan (1934-1935)'. Sementara 
yang menjadi penguasa Mesir meliputi Isma'il Basya (1863-1867), al-Khudaiwi 
Isma “il (1867-1879), Muhammad Taufig Basya (1879-1892), “Abbas Hilmi 
Basya II (1892-1914), Husain Kamil (1914-1917), dan Fuad I (1917-1936). ' 
Di antara peristiwa politik yang terjadi pada masa hidup al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido ialah: 
- 1861 M: Sultan Abdul Aziz menjadi penguasa di Dinasti Turki Usmaniyah 
menggantikan ayahnya Sultan Mahmud II. ' 
- 14 Syawal 1279 H/1862 M: Sultan “Abdul “Aziz berkunjung ke Mesir 
kemudian dilanjutkan ke Yaman." 
- 19 Safar 1284 H/22 Juni 1867: Sultan “Abdul “Aziz berkunjung ke Paris dan 
bertemu Raja Napoleon III. 
- 1867-1869: terjadi pemberontakan Kreta yang terletak di dekat Yunani". 


- 1869: Terusan Suez dibuka, menyediakan negara-negara Eropa jalur 


transportasi laut yang lebih cepat ke timur." 


3 “Ruasa' wa A'da” al-Majlis al-Baladiy Munzu Ta'sis al-Baladiyah” dalam 
http://www.tripoli.gov.Ib/ui/MembersHistory.aspx diakses tanggal 21 Desember 2012 

4 “Usrah Muhammad “Ali” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/de same 2 ai diakses 
tanggal 18 Februari 2013 

"3 Muhammad bin Ahmad Farid Basya, Tarikh al-Daulah al- Aliyah al-Usmaniyah (tahgig: 
Ihsan Hagi), (Beirut: Dar al-Nafais), cet 1, 1981, juz 1 hlm. 545 

“0 Muhammad bin Ahmad Farid Basya, Tarikh al-Daulah al- “Aliyah, juz 1 hlm. 545- 546 

“! Muhammad bin Ahmad Farid Basya, Tarikh al-Daulah al- “Aliyah, juz hlm. 546 

" Muhammad bin Ahmad Farid Basya, Tarikh al-Daulah al- “Aliyah, juz 1 hlm. 545 
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- 13 Rabiul Akhir 1290/10 Juni 1873: keluar Dekrit Sultan Turki yang berisi 
tentang keistimewaan Mesir" 

- 1876: Turki berhasil memadamkan pemberontakan rakyat Bulgaria151 

- 1877-1878: terjadi Perang Turki-Rusia'” 

- 1878: terjadi Kongres Berlin, beberapa negara Balkan memisahkan diri dari 
Turki. 

- Januari 1885: Sudan memisahkan diri dari Mesir akibat pemberontakan Mahdi. 


Jendral Gordon yang menjadi administrator di Sudan Selatan ikut tewas dalam 


peristiwa tersebut." 


- September 1898: Sudan berhasil ditaklukkan kembali dan diperintah oleh 
Inggris dan Mesir secara bersama-sama.” 

- 1902: Ibnu Sa'ud menduduki Riyad, awal terbentuknya Arab Saudi" 

- 1908: Revolusi Turki Muda" 

- 1908: Austria menganeksasi Bosnia dan Herzegovina"" 

- 1912-1913: terjadi Perang Balkan” 


- 1913: Kudeta Turki Muda di Turki'”' 


“ Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari Mesir Kuo Hingga Tsunami Asia-Panduan Utama 
Tentang Sejarah Dunia, (Jakarta: Erlangga), 2007, hlm. 277 

?0 Muhammad bin Ahmad Farid Basya, Tarikh al-Daulah al- “Aliyah , juz 1hlm. 554 
51 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 275 

22 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 275 

53 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 275 

54 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 2717 

53 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 271 

5 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 292 

51 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 292 

38 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 292 

59 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 293 

50 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 293 
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November 1914: Sultan Turki menyatakan jihad terhadap semua musuh, 
termasuk Inggris, Perancis dan Rusia. '"' 

17 Desember 1914: Turki menyerang kota Kars di Rusia-Armenia.'” 

1916: awal pemberontakan Arab melawan pemerintahan Turki Usmaniyah di 
Hijaz“ 

1916: Husain mengangkat dirinya sebagai raja di Arab'"" 

1917: tentara Britania menduduki Bagdad dan Yerusalem.'? 

1917: terjadi Deklarasi Balfour yang mendukung gerakan LZionisme 
mendapatkan tanah mereka di Palestina. '9 

6 Juli 1917: Kolonel Inggris T.E. Lawrence memimpin bangsa Arab melawan 
Turki dan menduduki “Agaba.'” 

30 Oktober 1917: Turki menyerah setelah kalah dari pasukan Inggris di 
Allenby. 

1918: Emir Faisal memproklamasikan negara Suriah dan menjadi raja pada 
19201 

Agustus 1919: terjadi Perjanjian Sevres antara Sekutu dan Turki di mana 
Turki kehilangan sebagian wilayahnya." 


1920: Palestina menjadi mandat Inggris" 


SI Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 305 
62 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 305 
53 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 293 
6 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 273 
55 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 273 
56 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 297 
S7 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 307 
68 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 307 
69 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 277 
70 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 308 
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- 1922:di bawah raja Fuad, Mesir meraih kemerdekaan dari Inggris!” 
- 1923: Mustafa Kemal menjadi presiden Republik Turki yang baru terbentuk” 
- 1934: pembukaan pipa minyak Inggris dari Kirkuk (Irak) hingga Tripoli 
(Libanon) 
3. Sejarah Agama dan Kebudayaan 

Kondisi Geografis Libanon yang terletak di tepi Laut Tengah dan 
memiliki wilayah yang subur menjadikan wilayah ini sebagai daerah rebutan bagi 
berbagai macam kekuatan politik. Nama Libanon sendiri berasal dari kata L-ban, 
yang berarti, gunung bersalju. Bangsa Fenesia pernah menguasai wilayah ini dan 
mendirikan beberapa kota Kuno. Begitu pula dengan bangsa Yunani, Asyiria, 
Babilonia, Israel, Persia, Sumeria. 

Rakyat dari setiap negara dan kelompok di Timur Tengah pada 
umumnya terdapat di Libanon. Dalam dua kelompok agama besar, Islam dan 
Kristen, terdapat banyak kelompok masyarakat yang terkenal. Kaum muslimin 
terbagi atas kelompok Sunni atau Syi'ah. Selain itu, di sana juga terdapat kaum 
Druz, yang agamanya adalah campuran dari Islam dan berbagai kepercayaan 
lainnya. Sementara, umat Kristian sebagian besarnya adalah penganut Gereja 
Maronit, salah satu gereja Katolik Timur, sedangkan yang lain sebagai penganut 


Gereja Ortodoks Timur. 


7! Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 277 
17 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 312 
173 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 312 
179 Simons Adam, Sejarah Dunia: Dari, hlm. 313 
178 Negara dan Bangsa, jilid 3 hlm. 3 
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Lembah @adisa/Lembah Suci, tempat kelahiran Kahlil Gibran, 
merupakan tempat bermukimnya beberapa komunitas biara Kristen Kuno di 
Timur Tengah, antara lain Deir Gannubin yang biasa disebut Uskup Patriatik, 
Maronit, Deir Mar Elisha, dan Deir Mar Antonius Gozhaya. Penataan gua 
sebagai tempat perenungan atau kapel dan biara, dengan ruangan yang tertutup 
lukisan anak dinding, anak tangga di batu-batu karang, dan perut bukit yang 
diubah menjadi ladang terasering, merupakan teknik spesifik pemanfaatan praktis 
Lembah Gadisa oleh kaum biarawan. 5 

Pada abad pertama SM hingga abad 1 M, orang-orang Romawi 
membangun sebuah kompleks kuil di Baalbek yang terdiri dari tiga kuil, yakni 
Jupiter, Baccush, dan Venus. Di bawah pemerintahan kaisar Konstantin, situs 
dunia pagan ini ditinggalkan penduduknya dan ditutup. Kemudian Kaisar 
Theodosius (379-385) memerintahkan pembangunan sebuah Basilika Kristen 
yang megah dengan mengadaptasi dan memanfaatkan sisa-sisa bangunan kuno 
yang ditemukan di sekitar Baalbek. Selanjutnya ketika Islam masuk ke kawasan 
ini, bangunan monumental bergaya Romawi ini dirubah menjadi sebuah benteng 
Arab. Sejak abad ke-16, kota ini mulai ditelantarkan lagi akibat ditaklukkan oleh 
Turki “Usmaniyah. Dan akhirnya pada abad 19, upaya me-restorasi situs ini 
mulai dilakukan.'' 

Adapun Mesir yang terletak di persimpangan Benua Asia dan Afrika, 
merupakan salah satu pusat peradaban di dunia. Raja-raja Mesir, atau yang 

16 Agus Santosa dkk, Word Heritage, Nature and Culture Under the Protection of 


UNESCO: Afrika Utara & Timur Tengah, (Jakarta:Batara Publishing), 2009, vol. 2 hlm. 196-197 
en Agus Santosa dkk, Word Heritage, Nature, vol. 2 hlm. 188-189 
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dikenal dengan istilah Firaun telah ada sejak 3200 SM. Gelar Firaun ini terus 
berlangsung hingga datangnya umat Islam sekitar tahun 640 M. Tidak kurang 
dari dua puluh dinasti Firaun telah berkuasa di wilayah ini. Mereka meninggalkan 
berbagai macam peradaban, seperti Piramida, Sphink, dan lain-lainnya. Selain itu, 
kebudayaan Hellenisme yang dibawa oleh Alexander The Great ikut memperkaya 
kebudayaan di Mesir, khususnya yang berada di wilayah Iskandariah.''" 

Secara umum, penduduk Mesir sekitar 90 Yo beragama Islam dan 8 Yo 
beragama Kristen Koptik. Sementara sisanya beragama Katolik Roma, Ortodoks 


Yunani, Ortodoks Armenia, Protestan dan Yahudi. "? 


Dalam kehidupan 
masyarakat Mesir, bahasa yang paling banyak digunakan adalah bahasa Arab. 
Bahasa Arab klasik digunakan sebagai bahasa lisan maupun bahasa tulis. Bahasa 
itu juga digunakan dalam surat kabar, transaksi dagang, keputusan pengadilan, 
dekrit pemerintah, dan di sekolah-sekolah. Adapun bahasa Arab sehari-hari, 
bahasa orang jalanan, jarang dipakai sebagai bahasa tulis. Selain bahasa Arab, di 
Mesir juga terdapat 4 bahasa lain. Keempat bahasa tersebut meliputi bahasa 
Koptik yang hanya dipakai dalam tata peribadatan Gereja Koptik, bahasa Beja 
yang dituturkan oleh masyarakat Nomaden Mesir-Sudan, bahasa Berber yang 
dituturkan oleh penduduk Siwa, yakni suatu oasis di Gurun Libia, dan bahasa 
Nubian yang dituturkan oleh masyarakat di selatan Aswan."'? 

Peranan historis yang dimainkan bangsa Mesir dalam sejarah umat Islam 
telah memberikan kedudukan istimewa kepada Mesir di dunia Islam dan 

18 Negara dan Bangsa, jilid 1 hlm. 112-115 


19 Negara dan Bangsa, jilid 1 hlm. 102 
0 Negara dan Bangsa, jilid 1 hlm. 103 
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menjadikan Kairo dalam beberapa hal sebagai ibukota politik dan dalam 


181 


beberapa hal sebagai ibukota budaya Islam.” Di antara bukti tersebut adalah 


keberadaan Universitas al-Azhar, sebagai universitas Islam tertua yang didirikan 


182 Di sebelah utara 


oleh Jauhar al-Sigli, pendiri Kairo modern pada abad 10 M. 
masjid al-Azhar terdapat Middan Husain, sebagai pusat kegiatan Abad 
Pertengahan Kairo, dan kini menyisakan area penting yang digunakan dalam 
beberapa festival keagamaan Islam, termasuk Ramadan. '" 
4. Kondisi Sosial dan Ekonomi 

Dahulu kala, ketika Libanon dihuni oleh bangsa Fenesia (1500-100 SM), 
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan, pembuat gerabah dan 
pedagang. Mereka melakukan perdagangan darat dengan para pedagang yang 
membawa berbagai barang berharga dari negeri jauh seperti Cina dan India ke 
Barat. Barang-barang itu dikirim melalui laut lewat Mesir, Yunani, Italia dan 
Afrika Utara. Perdagangan ini membuat bangsa Fenesia menjadi makmur dan 
kuat. Bangsa Fenesia membuat barang pecah-belah, benda logam, perhiasan dan 
pakaian serta sebagai penemu pembuatan kaca. Mereka tidak ada yang 


184 


berpencaharian sebagai petani. Lain halnya dengan masa al-Sayyid 


Muhammad Rasyid Rido, mata pencaharian masyarakatnya lebih kompleks. Di 
antara mereka ada yang bekerja di bidang pertanian seperti jeruk, anggur, tomat, 


apel, sayuran, kentang, dan zaitun, di bidang peternakan seperti domba dan 


1 Hasan asy-Syafi'i, Empat Aliran Pemikiran dalam Johannes den Heijer dan Syamsul 
Syamsul Anwar, Islam, Negara dan Hukum (Jakarta: INIS), 1993, hlm. 84 

182 Negara dan Bangsa, jilid 1 hlm. 103 

183 Agus Santosa dkk, Word Heritage, Nature, vol. 2 hlm. 99 

Li Ensiklopedia Sejarah dan Budaya 1, (Jakarta, Lentera Abadi), 2009, hlm. 28 
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kambing: dan masih banyak lagi." Adapun di bidang industri, masa tersebut 
belum ada. 

Makanan sehari-hari masyarakat Libanon meliputi daging anak biri-biri, 
ayam, ikan, nasi, biskuit, gandum, buah zaitun, berbagai buah-buahan, dan roti 
bulat ceper. Makanan nasional mereka, kibbeh, terbuat dari gandum tumbuk dan 
daging atau ikan yang dihancurkan bersama dan dihidangkan masak atau 
mentah." 

Adapun Mesir, pada masa klasik mereka menggunakan kuil sebagai 
tulang punggung ekonomi mereka selain bidang pertanian. Selain itu juga 
terdapat seniman dan pengrajin. Mereka menanam beberapa jenis tanaman 
seperti bawang perai, bawang putih, melon, kacang, selada, dan anggur. 
Peternakan sapi, domba, kambing, babi, bebek angsa, merpati, keledai, lembu, 
anjing, monyet, kucing. Berdagang dengan negeri-negeri tetangga melalui jalur 
ekspor-impor. Impor bahan baku dan barang mewah, ekspor gandum, linen, 
papirus, dan benda-benda batu."' Sementara itu pada zaman rasyid Rido selain 
itu juga terdapat proyek pembukaan Terusan Suez yang tentunya membutuhkan 
banyak pekerja. 

Sebagai penutup dalam sub-bab ini, berikut ini cuplikan puisi Kahlil 
Gibran berjudul Pasir dan Buih yang sedikit banyak menggambarkan kondisi 


tentang Libanon maupun Mesir: 


1 “The Work Factbook, Middle East: Lebanon” dalam 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/le.html diakses tanggal 28 
Februari 2013 

$C Negara dan Bangsa, jilid 3 hal 3 

17 “Mesir Kuno” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Mesir Kuno diakses tanggal 28 
Februari 2013 
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Aku berjalan selalu di pantai ini 
Antara pasir dan buih 
Air pasang bakal menghapus jejakku 
Dan angin kencang menyembur hilang buih putih, 
Namun lautan dan pantai akan tinggal abadi" 
Sphinx yang sekali bicara berkata: 
“Sebutir pasir itu sahara 
Dan sahara itu sebutir pasir, kini 
Mari kita berdiam diri lagi.” 
Kudengar tutur Sphinx, namun tak mengerti"? 
Lama nian ku terbaring dalam debu Mesir, diam dan tak sadar akan berbagai 
musim 
Lalu mentari melahirkanku, aku pun bangkit dan berjalan menyusuri sungai Nil 
Menyanyi bersama hari, bermimpi sepanjang malam 
Dan kini sang surya menginjakku dengan seribu telapak, 
Yang dapat membaringkan aku kembali pada debu Mesir 
Tapi tengoklah keajaiban ini, dan teka-teki ini. 
Matahari itu juga membentukku, namun tidak dapat menghancurkanku 
Tetap tegak aku, dan dengan langkah-langkah mantap 
Aku menyusuri tepian Nil.” 
Seandainya sebatang pohon menuliskan riwayat hidupnya, 
Akan miriplah ceritanya dengan sejarah suatu bangsa.” 
Pribadi manusia itu mengungguli hukum buatan manusia, 
Sampai dia berbuat jahat melawan mufakat masyarakat 
Sesudah itu dia pun tak lebih tinggi dari siapa saja 
Dan tidak lebih rendah dari siapa pun jua 
Pemerintah itu sebuah pemufakatan antara kau dan aku 
Engkau dan aku sering keliru.” 


D. Karya-karya Tulis dan Madrasah Dar al-Da' wah wa Irsyad 


Sebuah pemikiran akan hilang begitu saja apabila hanya ada di kepala 


manusia. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya-upaya agar sebuah pemikiran 


188 Kahlil Gibran, Pasir dan Buih, (Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya), cet 1, 1987, hlm. 5 
189 Kahlil Gibran, Pasir dan Buih, hlm. 7 

190 Kahlil Gibran, Pasir dan Buih, hlm. 9-10 

$1 Kahlil Gibran, Pasir dan Buih, hlm. 23 

192 Kahlil Gibran, Pasir dan Buih, hlm. 47-48 
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tersebut tidak cepat sirna dan tetap awet sepanjang masa. Dua cara yang 
dilakukan oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido agar pemikiran-pemikirannya 
tetap langgeng meliputi pembuatan karya-karya tulis dan melalui jalur 
pendidikan/madrasah. Beberapa hasil karya beliau antara lain adalah Tafsir al- 
Our'an al-Karim (al-Manar), bersama guru beliau Muhammad “Abduh, al/-Tafsir 
al-Mukhtasar al-Mufid, Majalah al-Manar, bersama sahabat-sahabatnya, Tarikh 
al-Ustaz al-Imam al-Syaikh Muhammad “Abduh, al-Wahyu al-Muhammadi, 
Zikru al-Maulid al-Nabawi, al-Manar wa al-Azhar, autobiografi beliau, al- 
Wahdah al-Islamiyah (Muhawarat al-Muslih wa al-Mugallid), al-Wahhabiyyun 
wa al-Hijaz, al-Sunnah wa al-Syi ah, Yusru al-Islam wa Usul al-Tasyri' al- “Am, 
Nidaun Ii al-Jinsi al-Latif (Hugug al-Nisa' fi al-Islam), al-Khilafah aw al-Imamah 
al-“Uzma, dan al-Muslimun wa al-Oibti.'” 

Majalah al-Manar merupakan karya al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
yang paling spektakuler dari berbagai karya yang ada. Hal ini karena di dalam 
majalah ini terdapat beberapa keistimewaan, yakni penulisnya terdiri atas 
berbagai macam kalangan, dengan materi yang disampaikan di dalamnya yang 
mencangkup berbagai macam disiplin ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
Di antara para penulisnya ialah Christiaan Snouck Hurgronje (Belanda) dan 
Margoliouth (Italia) dari kalangan orientalis, Muhammad “Abduh dan Husain al- 
Jisr dari kalangan guru beliau, Muhammad Taufig Sidgi dari kalangan dokter, 
Ibnu Taimiyah, dari kalangan teolog Islam, al-Syaukani, dari kalangan ulama 


figihh Muhammad Bahjah al-Baitar, Hasan al-Bana dan Syakib Arsalan, dari 


19 Al-Amir Syakib Arsalan, a/-Sayyid Rasyid Rido, hlm. 13-14 
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kalangan murid beliau, al-Sayyid Tantawi al-Jauhari, dari kalangan mufasir 
kontemporer, Gustav Lobon, dari kalangan filosof, Muhammad al-Harawi, dari 
kalangan sufi, Muhammad Basuni “Imran (Sambas, Indonesia), dari kalangan 
pembaca/pelanggan, Mahmud Abu Rayah, sang kritikus hadis, Mustafa al- 
Gulayani, dari kalangan ahli bahasa dan masih banyak lagi. 

Penyusunan Majalah al-Manar dilatar belakangi oleh dialog antara al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido dengan guru beliau pada tanggal 8 Februari 
1898, di mana beliau ingin membuat sebuah majalah yang memuat berbagai 
macam disiplin ilmu." Majalah ini merupakan sebuah jurnal bulanan yang 
membahas mengenai permasalahan-permasalahan agama, keadaan sosial dan 
perkara-perkara lainnya. Majalah ini bertujuan untuk mereformasi agama dan 
sosial umat Islam: menyerasikan antara Islam dengan ilmu pengetahuan dan akal, 
serta mewujudkan kemaslahatan manusia dalam setiap tempat dan waktu, 
menghilangkan syubhat-syubhat dan khurafat-khurafat yang ada dalam 
masyarakat: dan untuk ber- “mr ma'rufdan nahi munkar. '” 

Majalah al-Manar terbit sejak 22 Syawal 1315 H/15 Maret 1898 M 
hingga Rabiul Akhir 1354/Juli 1935, sebanyak 35 jilid. Setelah beliau wafat, 
penerbitan majalah ini mengalami kevakuman selama 7 bulan. Selanjutnya 
pimpinan redaksi diambil alih oleh al-Syaikh Bahjah al-Baitar, seorang ulama 
dari Syiria. Di bawah kepemimpinan Bahjah al-Baitar, majalah ini terbit 
sebanyak dua juz. Akan tetapi, penerbitan majalah ini kembali terhenti selama 3 

14 Sami “Abdul “Aziz al-Kumi, Al-Sahafah al-Islamiyah f Misr f al-Oarn al-Tasi” 


“Asyara, (Mansuria:Dar al-Wafa), 1992, hlm. 90 
198 Anwar al-Jundi, Tarikh al-Sahafah al-Islamiyah 1, (Dar al-Ansar), tt hlm. 30 
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tahun. Selanjutnya pada pertengahan Jumadil Akhir 1358 H/18 Juli 1939, 
majalah ini kembali diterbitkan dibawah pimpinan Hasan al-Bana. Akhirnya, 
setelah September 1940, majalah ini sudah tidak pernah terbit lagi hingga 


sekarang. '” 


Walaupun pada saat ini terdapat koran, televisi, radio, atau 
semacamnya yang menggunakan nama al-Manar, tetapi hal tersebut bukan 
berarti terdapat kaitan antara Majalah al-Manar karya al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido dengan a/-Manar-al-manar-nya mereka.” 
Tafsir al-Manar merupakan karya terkenal lainnya yang disusun oleh al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido bersama guru beliau Muhammad “Abduh. 
Meskipun hanya sampai surat Yusuf, kitab tafsir ini telah menjadi inspirasi 
berbagai corak penafsiran kontemporer yang datang setelahnya. 
Sementara itu, dari jalur pendidikan beliau mendirikan Madrasah Dar al- 
Da'wah wa al-Irsyad yang telah menghasilkan sekian banyak cendekiawan 
muslim. Madrasah ini merupakan sebuah Institut Agama Islam, yang di 
dalamnya diajarkan berbagai macam jenis ilmu dan ketrampilan sebagaimana 
umumnya yang diajarkan oleh Institut-institut lainnya, dengan tambahan 
pendidikan agama dan pengetahuan tentang keislaman. Bahasa pengantar di 
sekolah ini adalah bahasa Arab, dan kadang-kadang juga menggunkan bahasa 
Barat maupun bahasa Timur seperti Turki, Persia, Urdu dan Melayu. Lama 
pendidikan di Madrasah ini selama 3 tahun untuk prodi pendidikan dan 3 tahun 
untuk prodi da' wah. Adapun syarat untuk memasuki madrasah tersebut meliputi 
196 «Musa “adah:Tamhid” dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas 


li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
197 Fuad Said Rido, via email daralmanarfatJhotmail.com pada 15 Februari 2013 jam 10.14 
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surat keterangan dokter, tidak memiliki riwayat cacat moral, berumur antara 20- 
25 tahun, hafal sebagian al-Guran, memiliki keahlian di bidang nahwu, saraf, 
figih, mengerti matematika, tulisannya bagus, dan dapat menelaah kitab-kitab 
berbahasa Arab. Ada 3 macam ujian yang harus dilakukan oleh murid di 
madrasah tersebut, yakni ujian masuk, ujian semester dan ujian kelulusan. '” 
Adapun tujuan dari berdirinya madrasah ini ialah untuk mencetak para ulama 
yang cerdas, yang mampu mendakwahkan ajaran Islam dan menjadi pembelanya, 
dengan pengajaran yang benar, kemudian mengirimkan mereka ke berbagai 
pelosok negeri yang sangat membutuhkannya. Di samping itu, juga untuk 
menghasilkan para da'i yang siap dikirimkan ke negeri-negeri penyembah berhala 
dan negeri-negeri Ahl al-Kitab, serta ke negeri-negeri muslim yang gencar 
dengan adanya pemurtadan.'” 

Sebagai direktur di Madrasah Dar al-Da'wah wa al-Irsyad, al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido bertanggung jawab atas segala aktivitas belajar 
mengajar dan melaporkannya kepada Dewan Jama'ah al-Da wah wa al-lrsyad, 
Beliau beserta jajarannya menyusun kurikulum pendidikan di madrasah tersebut 
yang meliputi akhlak dan adab ilmiah, hafalan al-Our'an, tajwid al-Guran, al- 
tafsir, al-hadis, mustalah al-hadis, kalam, al-bida?' wa al-khurafat wa al-tagalid 
wa al- adat, usul al-figh, al-figh, filsafat syariah: ilmu jiwa, akhlak dan tasaw.uf 

198 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Asar al-Ilmiyah Adabiyah: Nizam Madrasah Dar 
al-Da “wah wa al-Irsyad”, Majalah al-Manar, Jilid 14/Juz X, Syawal 1329 H/Oktober 1911 M, 
hlm. 785 dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa 
Nazam al-Ma'lumah), tt 

199 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara”: Jama “ah al-Da “wah wa 
al-Irsyad”, Majalah al-Manar, Jilid 14/Juz III, Rabiul Awwal 1330 H/Maret 1911 M, hlm. 191 


dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al- 
Ma'lumah), tt 
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serta pendidikan “ilmiah amaliyah, al-irsyad wa al-mursyidun, sejarah politik 
islam: ilmu bumi, sejarah umum (klasik hingga kontemporer), agama-agama dan 
sekte-sekte (sejarahnya dan kelompok-kelompoknya), pengantar undang-undang, 
hak-hak pemerintah dan sistem pemerintahan, logika, debat dan metode 
penelitian, ilmu sosial, ilmu alam, matematika, bahasa arab, syair arab dan 
sejarahnya, bahasa Fropa, bahasa lainnya, ekonomi: ilmu kesehatan dan kaligrafi. 
200 

Sebelum mempelajari ilmu hadis, para murid terlebih dahulu harus 
mempelajari ilmu mustalah al-hadis. Dalam pelajaran tersebut, mereka 
diharapkan dapat mengenal istilah-istilah yang dipakai oleh para ahli hadis dan 
mengerti perselisihan pendapat para Ahli Hadis tersebut tentang suatu definisi 
istilah. Setelah mereka memiliki kemampuan tersebut, maka mereka bisa 
melanjutkan ke pelajaran selanjutnya. Bagi prodi pendidikan, kitab hadis yang 
dipelajari meliputi Mukhtasar al-Bukhari, Mukhtasar al-Zawajir, al-Targib wa al- 
Tarhib, al-Syifa” ataupun kitab-kitab yang semisalnya. Mereka diharapkan dapat 
menjelaskan isi kitab-kitab tersebut secara ringkas dari segi ma'ani al-hadis dan 
dapat menjelaskan syubhat-syubhat yang tersebar pada masyarakat awam dari 
sesuatu yang disebarkan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab melalui 
ceramah-ceramah dan khutbah-khutbah mereka serta orang-orang skeptis melalui 
risalah-risalah dan kitab-kitab mereka. Sedangkan bagi prodi dakwah, kitab hadis 


yang dipelajari ialah a/-Muntaga atau kitab-kitab ringkasan hadis yang lain. 


200 AI-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “Asar al-“Ilmiyah Adabiyah” hlm. 785 
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Mereka diharapkan memiliki kompetensi dalam hal figh al-hadis, tarjih al-hadis, 
dan penelitian sanad hadis." 

Madrasah Dar al-Da'wah wa al-Irsyad merupakan tindak lanjut dari 
Jama'ah al-Da “wah wa al-Irsyad yang telah dibentuk sebelumnya pada tanggal 
12 Rabi'ul Awwal atau 1911 M. Organisasi tersebut didirikan oleh Mahmud Bek 
Salim al-Muhami al-Masyhur (ketua), pemilik Majalah “Arafah yang berbahasa 
Perancis, ahli beberapa bahasa Barat, Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido (wakil 
ketua): Al-Syaikh Husain (sekretaris), rektor Universitas al-Azhar dan kepala 
Madrasah al-Guda' al-Syar', Mahmud Bek Anis (bendahara), salah seorang 
pemuka Mesir, pemilik Majalah Zarra'iyyah, Al-Syaikh Ahmad al-Zanati, 
pengawas Madrasah al-“Uzbah al-Mutamadinah: Al-Syaikh “Abdul Wahhab al- 
Najjar, pengajar di Sekolah Kepolisian, Muhammad Affandi Su “udi, pegawai di 
Mahkamah Tinggi Syari'ah) Muhammad Labib Bek al-Batanuni, tokoh 
sastrawan Mesir, Muhammad Taufig al-Sidgi, pemilik kitab a/-Din fi Nazar al- 
“Aglu al-Sahih, dan Al-Syaikh Muhammad al-Mahdi al-Syahir, pengajar di 
Madrasah al-Guda” al-Syar'i. Kantor pusat organisasi ini berada di Kairo, 


202 


Mesir.“ Di samping tokoh-tokoh tersebut masih terdapat banyak tokoh yang 


memiliki ikatan dengan Madrasah Dar al-Da wah wa al-Irsyad. Di antara mereka 
adalah al-Syaikh Yusuf Yasin, Hasan al-Bana, Syakib Arsalan, al-Khatib, Bahjat 


al-Baitar, dan lain-lainnya. 


201 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara': al- Ulum wa al-Funiun al- 
Lati Tadrusu fi Dar al-Da “wah wa al-Irsyad wa Tarigatu Tadris Kullu Ilmi minha fi Gism al- 
Du'at wa al-Mursyidin”, Majalah al-Manar, Jilid 14/Juz XI, Zulga'dah 1329 H/November 1911 M, 
hlm. 801 dalam Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa 
Nazam al-Ma'lumah), tt 

202 AI-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Akhbar wa al-Ara': Jama “ah” hlm. 191 
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Demikianlah keadaan madrasah yang dipimpin oleh al-Sayyid 
Muhammad Rasyid Rido dan penjelasan mengenai karya-karya beliau, yang 
mana keduanya merupakan sebuah investasi amal sekaligus warisan beliau. 
Sebagai penutup sub-bab “karya tulis dan Madrasah Dar al-Da'wah wa al- 
Irsyad sekaligus penutup bab ini, berikut ini ditampilkan semboyan beliau yang 
menjadi semboyan inspirasi kelompok Ikhwan al-Muslimin saat ini, sebuah 
semboyan yang mengajarkan pentingnya kerjasama, hubungan sosial dan tolong- 


menolong. 


203 0.3 Prana ta 5, 0 LA 0 .. 2 A 90. Tr. A4 pa 
da HL Uang Lina Uu 5 IR) A3 DAA US ds Ogan 


Sementara semboyan yang dipakai oleh kelompok Ikhwan al-Muslimin 


saat ini ialah: 


204 0. (ST yA 9 LA, 0 “0 NA AA 0. 4 Pan 
s3 DEL Cai Ui Iaaga jas UAS 3 OLS 


Pan pan 


203 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Intigad “ala al-Manar: Bab al-Intigad “ala al- 
Manar”, Majalah al-Manar, Jilid 17/Juz 3, Rabiul Awal 1332 H/ Februari 1914 M, hlm. 188 dalam 
Software Mausu “ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), 
tt 

20 Abu Basir, “Tatbig al-Halabi li Ya “idati al-Ikhwan al-Muslimin”, 7 September 2011 
dalam http://www.albaidha.net/vb/showthread.php?t—31206 diakses 24 April 2013 
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BAB III 
PEMIKIRAN AL-SAYYID MUHAMMAD RASYID RIDO DALAM STUDI 


HADIS 


Pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai latar belakang dan 
kehidupan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido. Adapun pada bab ini membahas 
mengenai pemikiran beliau dalam studi hadis. Sebenarnya pemikiran beliau 
dalam bidang hadis sangat luas. Hal ini terbukti dengan banyaknya kutipan hadis 
yang terdapat dalam berbagai karya beliau. Meskipun demikian, dalam 
pembahasan ini hanya akan disajikan beberapa point saja yang dianggap penting 


dalam pemikiran beliau di bidang hadis. 


A. Pandangan tentang Peran Akal dan Pengetahuan dalam Memahami Hadis 
Nabi 

Pendidikan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido melalui bimbingan 
Husain al-Jisr, yang menggabungkan antara metodologi Eropa dengan pendidikan 
Islam tradisional, kemudian dilanjutkan oleh Muhammad “Abduh yang 
menggabungkan antara sains dan agama merupakan faktor utama yang 
mempengaruhi pemikiran beliau mengenai peran akal dan pengetahuan dalam 
memahami hadis Nabi. Kehidupan sosial beliau bersama orang-orang lintas 
pemikiran, yakni kaum tradisionalis dan kaum modernis pun ikut mewarnai 


pemikiran beliau dalam hal ini. Sebagaimana kedua gurunya tersebut, al-Sayyid 


69 


Muhammad Rasyid Rido berupaya untuk mengkrompomikan antara hadis dengan 

akal dan ilmu pengetahuan sehingga keduanya tidak saling bertentangan. Hal ini 

terbukti dengan kurikulum yang telah beliau susun di Madrasah Dar al-Da'wah 
wa al-Irsyad. 

Kaidah-kaidah yang digunakan oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
mengenai perkara ini meliputi: 

0 Jsfiall gema sailk Y Jsirall mx mo (ilmu pengetahuan yang otentik tidak akan 
bertentangan dengan dalil nagl yang sahih) atau sd Jstedl mao Hd 
Ussisll (ilmu pengetahuan yang otentik akan sesuai dengan dalil nagl yang 
sahih)' 

0 Sail dio Hill ole Sel ssi (mendahulukan dalil akal di atas dalil nagl apabila 
keduanya saling bertentangan) dan Jt! & csi 3 Jas (menta”wilkan atau 
mentafwidkan dalil nagli)” 

Berikut ini dua contoh hadis yang berkaitan mengenai permasalahan ini: 


1. Hadis tentang Sayap Lalat' 


| Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al- Agaid: Syarh Gaidah La Nukaffiru Ahadan min 
Ahli al-@iblatin bi Zanbin (2)”, Jilid 22/Juz III, Jumadil Awal 1339 H/Februari 1921 M, hlm. 186 
dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al- 
Ma'lumah), tt 

? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al- Agaid: al-Islam Din al- Agl”, Jilid 5/Juz XXI, 
15 Zulgaidah 1320 H/ 30 Januari 1903 M, hlm. 807 dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, 
(Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

? Pemilihan hadis ini dikarenakan adanya penemuan kedokteran modern pada zaman beliau 
bahwasanya lalat merupakan endemi yang menyebarkan penyakit. Hal tersebut disebabkan oleh 
habitat lalat yang selalu berada di tempat kotor. 

Penjelasan beliau mengenai sayap lalat ini bisa dilihat di: 

-  Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: al-Sunnah wa Sihatiha wa al-Syari'atu 
wa Matanatiha Radd “ala Du'ati al-Nasraniyah bi Misr (2)”, Jilid 19/Juz II, Ramadan 1334/Juli 
1916, hlm. 97 dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al-Barmajah 
wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

-  Salahuddin al-Munjid, Fatawa al-Imam Muhammad Rasyid Rido, (Beirut: Dar al-Kitab 
al-Jadidah), cet 1, 2005, juz 5 hlm.. 2041 
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a. Teks hadis dan terjemahnya 


“Apabila ada seekor lalat yang hinggap di tempat minum salah seorang 
dari kalian, hendaknya dia mencelupkan ke dalam minuman tersebut, kemudian 
membuangnya, karena pada salah satu sayapnya terdapat penawar sementara 
yang lainnya terdapat penyakit.” 

b. Takhrij Hadis” 


Hadis ini diriwayatkan melalui jalur: 
1) Abu Hurairah 
Hadis yang melalui jalur Abu Hurairah ini diriwayatkan oleh: 
a) Ishag bin Rawahaih dalam Musnad-nya hadis no. 1255 
b) Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya hadis no. 7141”, 73595, 7572”, 


8485!” 86571, 903612, 91685, dan 9721” 


' Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami' al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar min 
Umuri Rasulillahi Sallallahu “alaihi wa Sallama wa Sunanihi wa Ayyamihi (tahgig: Muhammad 
Zuhair bin Nasir al-Nasir), (Dar Tug al-Najah), cet 1, 1422 H, juz 7 hlm. 140 hadis no.. 5782 
dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 
2012 

? Pentakhrijan hadis ini dilakukan oleh penyusun. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
hanya menyebutkan bahwa hadis tersebut berada dalam Sahih al-Bukhari dan diriwayatkan dari 
jalur Abu Hurairah. Beliau tidak melakukan pentakhrijan hadis secara lebih rinci. 

5 Ishag bin Ibrahim Ibnu Rawahaih, 2/-Musnad Ishag bin Rawahaih (tahgig: Abdul Gafir 
bin “Abdul Hag al-Balusyi), (Madinah: Maktabah al-Iman), cet 1, 1992, juz 1 hlm. 177 dalam 
Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://Wwww.shamela.ws), 2012 

7 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal 
(tahgig: Syu'aib al-Arnaut dkk), (Muassah al-Risalah), cet 1, 2001, juz 12 hlm. 46 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

$ Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 12 hlm. 
315 

? Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 13 hlm. 19 

10 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 14 hlm. 
187 
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c) al-Darimi dalam Sunar-nya hadis no. 2081” dan 2082” 

d) al-Bukhari dalam Sahih-nya, hadis no. 3320" dan 5782" 

e) Abu Dawud dalam Sunan-nya hadis no. 3844” 

f) al-Bazzar dalam Musnad-nya hadis no. 8783”, 89294, 9873”, dan 
10057” 

g) Ibnu Khuzaimah dalam Sahih-nya hadis no. 105” 

h) Ibnu Hibban dalam Sahih-nya hadis no. 1246” dan 5250” 


i) Al-Tabrani dalam a/-Mu'jam al-Ausat-nya hadis no. 2398” dan 30172 


! Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 14 hlm. 


29 

? Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 15 hlm. 
13 

? Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, Juz 15 hlm. 
88 

" Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 15 hlm. 
448 


? “Abdullah bin “Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-Darimi (tahgig: Husain Salim al- 
Darani), (Saudi: Dar al-Mugni li al-Nasyr wa al-Tauzi”), cet 1, 2000, juz 2 hlm. 1297 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 
5 « Abdullah bin “Abdurrahman al-Darimi, Musnad al-Darimi, juz 2 hlm. 1297 
? Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 4 hlm. 13 
$ Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, 2/-Jami? al-Musnad al-Sahih, juz 7 hlm. 140 
? Sulaiman bin al-Asy “as al-Sijistani, Sunan Abu Dawud (tahgig: Muhammad Muhyiddin 
“Abdul Hamid), (Beirut: Maktabah al-“Asriyah), tt, juz 3 hlm. 365 dalam Nafi”, Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

2 Ahmad bin “Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar (tahgig: Mahfuz al-Rahman dkk), 
(Madinah: Maktabah al-“Ulum wa al-Hukm), cet 1, 2009, juz 15 hlm. 287 dalam Nafi', Software 
al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

21 Ahmad bin “Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, Juz 15 hlm. 356 

2 Ahmad bin “Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, Juz 17 hlm. 216 

23 Ahmad bin “Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, Juz 17 hlm. 306 

4 Muhammad bin Ishag bin Khuzaimah, Sahih Ibnu Khuzaimah (tahgig: Muhammad 
Mustafa al-A zami), (Beirut: al-Maktab al-Islamiy), tt, juz 1 hlm. 56 dalam Nafi', Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

? Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibnu Hibban bi Tartib Ibnu Balban (tahgig: 
Syu “aib al-Arnaut), (Beirut: Muassasah al-Risalah), cet 2, 1993, juz 4 hlm. 53 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

? Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibnu Hibban, juz 12 hlm. 55 

4 Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu am al-Ausat (tahgig: Tarig bin “Audullah dan 
“Abdul Muhsin bin Ibrahim), (Kairo: Dar al-Haramain), tt, juz 3 hlm. 38 dalam Nafi”, Software 
al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

2 Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu jam al-Ausat, juz 3 hlm. 234 
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j) Al-Baihagi dalam a/-Sunan al-Kubra-nya hadis no. 1190” dan 1191” 
k) Ibnu Jarud dalam a/-Muntaga-nya hadis no. 55" 
2) Abu Sa'id al-Khudri 
Hadis yang melalui jalur Abu Sa'id al-Khudri diriwayatkan oleh: 
a) Abi Dawud al-Tayalisi dalam Musnad-nya hadis no. 2302” 
b) Ahmad dalam Musnad-nya hadis no. 11643” 
c) al-Nasai dalam Sunan al-Kubra-nya hadis no. 4574” 
d) al-Nasai dalam Sunan al-Mujtaba-nya hadis no. 4262” 
e) al-Baihagi dalam Sunan al-Kubra-nya hadis no. 1192” 
f) Ibnu Hibban dalam Sahih-nya hadis no.1247” 
g) Ibnu Majah dalam Sunar-nya hadis no. 35045, 3505” 


h) “Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhib-nya hadis no. 884" 


2 Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, a/-Sunan al-Kubra, (tahgig: Muhammad “Abdul Oadir 
“Ata), (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah), cet 3, 2003, juz 1 hlm. 382 dalam Nafi', Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

30 Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, a/-Sunan al-Kubra, Juz 1 hlm. 382 

3! Muhammad “Abdullah bin “Afi al-Jarud, a/-Muntaga min I-Sunan al-Musnadah (tahgig: 
“Abdullah “Umar al-BarudI), (Beirut: Muassasah al-Kitab al-Sagafiyah), cet 1, 1988, juz 1 hlm. 
26 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 
2012 

2 Sulaiman bin Dawud al-Tayalisi, Musnad Abu Dawud al-Tayalisi, (tahgig: Muhammad 
bin “Abdul Muhsin al-Turki), (Mesir: Dar Hijr), cet 1, 1999, juz 3 hlm. 642 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 18 hlm. 
186 

4 Ahmad bin Syu'aib al-Nasi, 2/-Sunan al-Kubra (tahgig: Hasan “Abdul Mun Im Syibli), 
(Beirut: Muassasah al-Risalah), cet 1, 2001, juz 4 hlm. 389 dalam Nafi”, Software al-Maktabah 
al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

5 Ahmad bin Syu “aib al-Nasai, a/-Mujtaba min al-Sunan (tahgig: “Abdul Fattah Abu 
Gadah), (Alepo: Maktab al-Matbw'at al-Kitabah), cet 2, 1986, juz 7 hlm. 178 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

'0 Ahmad bin al-Husain al-Baihagi, 2/-Sunan al-Kubra,, juz 1 hlm. 383 

$ Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibnu Hibban, juz 4 hlm. 55 

8 Muhammad bin Yazid al-Gazwini, Sunan Ibnu Majah (tahgig: Muhammad Fuad “Abdul 
Bagi), (Dar al-Ihya? al-Kutub al-Islamiyah), tt, juz 2 hlm. 1159 dalam Nafi', Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

2 Muhammad bin Yazid al-Gazwini, Sunan Ibnu Majah, juz 2 hlm. 1159 
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i) Abu Ya'la al-Mausuli dalam Musnad-nya hadis no. 986" 
3) Anas bin Malik 
Hadis yang melalui jalur Anas bin Malik diriwayatkan oleh 
a) al-Bazzar dalam Musnad-nya hadis no. 7323” 
b) Tabrani dalam Mu'jam al-Ausat-nya hadis no. 2735" 

Dari penelitian terhadap para rawi yang terdapat dalam takhrij di atas, 
penyusun menyimpulkan bahwa hadis ini secara kaidah sanad statusnya 
sahih dan diriwayatkan secara mutawatir. 

c. Pendapat beliau 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menyebutkan bahwa hadis tentang 
lalat, terlihat aneh dilihat dari segi akal maupun dari segi tasyri'. Kaidah umum 
syar'i menyebutkan bahwa sesuatu yang dipastikan membawa madarat maka 
dipastikan keharamannya. Begitupun dengan sesuatu yang diduga membawa 
madarat maka hal tersebut dihukumi makruh. Adapun dari segi akal, sulit untuk 
dapat membedakan antara sayap yang mengandung penyakit dengan sayap yang 
mengandung obatnya. Penelitian kimia maupun pengamatan melalui mikroskop 
pada waktu itu menunjukkan bahwa baik sayap kanan lalat maupun sayap kirinya 


sama-sama mengandung bibit penyakit.” 


“0 «Abdul Hamid bin Humaid, 2/-Muntakhib min Musnad “Abd Ibnu Humaid (tahgig: 
Subhi al-Badri al-Samarai dan Mahmud Muhammad Khalilal-Sa'idi), (Kairo: Maktanah al- 
Sunnah), cet 1, 1988, juz 1 hlm. 279 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

"! Ahmad bin “Ali al-Mausuli, Musnad Abi Ya Ja (tahgig: Husain Salim Asad), (Damaskus: 
Dag al-Ma'mun li al-Turas), cet 1, juz 2 hlm. 273 dalam Nafi', Software al-Maktabah al- 
Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

“2 Ahmad bin “Amr al-Bazzar, Musnad al-Bazzar, juz 13 hlm. 500 

3 Sulaiman bin Ahmad al-Tabrani, a/-Mu Yam al-Ausat, juz 3 hlm. 181 

4 Salahuddin al-Munjid, Fatawa al-Imam Muhammad, juz 5 hlm.. 2041 
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Menurut beliau, keadaan hadis tentang sayap lalat ini memiliki 4 
kemungkinan, yakni": 

1) Di dalam sanadnya, yakni sebelum Abu Hurairah, terdapat seorang 
periwayat yang majruh, meskipun dinyatakan sahih. 

2) Hadis tersebut diriwayatkan secara bi al-ma'na, lantas terjadi kesalahan 
pada salah satu periwayatnya 

3) Isi matan merupakan pendapat Abu Hurairah semata, atau dari salah 
seorang periwayatnya 

4) Hadis tersebut berasal dari kalangan ahlu al-Kitab yang masuk Islam 
seperti Ka'ab al-Ahbar dan lainnya. 

Hasil penelitian yang diambil oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
tersebut merupakan sebuah penelitian yang terjadi sebelum tahun 1916”, di 
mana mikroskop yang digunakan pada masa itu masih berupa mikroskop cahaya 
dan belum ditemukan teori antibiotik. Sebagai umat Islam sekaligus keturunan 
langsung Rasulullah saw., beliau tentu tidak ingin ada yang mengatakan bahwa 
Nabi saw. telah berbuat kesalahan dalam tiap sabdanya. Hal ini terbukti dengan 
judul artikel beliau dalam masalah ini, yakni sayap lalat, yaitu “al-Magalat: al- 
Sunnah wa Sihatiha wa al-Syari'atu wa Matanatiha Radd “ala Du'ati al-Nasraniyah bi 
Misr” (Makalah-makalah: Sunah dan Kesahihannya, Syariat dan Matan-matannya, 
Bantahan terhadap Orang-orang Nasrani di Mesir)”. Selain itu, empat buah opsi yang 
dikemukakan beliau, menunjukkan bahwa jika ada hadis yang tidak sahih, maka 


Rasulullah saw berlepas diri dari hal tersebut. 


“ Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: al-Sunnah wa Sihatiha wa al- 
Syari'atu, hlm. 97 
“0 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Magalat: al-Sunnah wa Sihatiha”hlm. 97 
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Pada awal tahun 1920, ilmuwan Inggris Alexander Flemming 
menemukan enzim lisozim pada air mata manusia. Enzim tersebut dapat melisis 
sel bakteri. Enzim pada air mata manusia ini merupakan contoh agen antimikroba 
yang pertama kali ditemukan pada manusia. Seperti B. Pyocyanase, lisozim juga 
terbukti dapat membunuh sel bakteri. Penemuan Flemming yang kedua terjadi 
secara tidak sengaja pada tahun 1928, saat ia menemukan bahwa pada koloni 
Staphylococcus yang ia tumbuhkan dengan metode streak (gores silang) pada 
media Agar di cawan Petri mengalami lisis di sekitar pertumbuhan koloni kapang 
kontaminan. Ia menemukan bahwa koloni kapang kapang tersebut merupakan 
Penicilium sp. S Penemuan yang dilakukan oleh Flemming inilah yang 
memunculkan teori antibiotik. Antibiotik ialah semua substansi yang diketahui 
memiliki kemampuan untuk menghalangi pertumbuhan organisme lain, 
khususnya yang berasal dari mikroorganisme.” Di sisi lain, pada tahun 1931 
Ernst RRuska menemukan mikroskop transmisi elektron yang mampu 
menghasilkan resolusi 100 nanometer”" (dua kali lebih baik dari mikroskop 
cahaya pada waktu itu). Kemudian pada tahun 1942, Dr. Vladimir Kosma 
Zworkyin, Dr. James Hiller dan Dr. Snijder, membuat sebuah mikroskop 


pemindai elektron dengan resolusi 50 nanometer.”' 


“ Lisis adalah hancurnya suatu sel oleh aktivitas virus, enzim atau mekanisme osmotik 

“" Sylvia T. Pratiwi, Mikrobiologi Farmasi, (Jakarta: Erlangga), 2008, hlm. 150 

“9 Sylvia T. Pratiwi, Mikrobiologi Farmasi, (Jakarta: Erlangga), 2008, hlm. 151 

?0 Nanometer adalah sebuah ukuran panjang yang sama dengan 1,0 X 10” meter atau 
sepermilyar meter 

SUN.N. “Mikroskop Elektron” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Mikroskop elektron 
diakses tanggal 19 Juni 2013 
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Kedua buah penemuan tersebut, yakni teori antibiotik dan mikroskop 
elektron, merupakan sebuah awal dari penemuan-penemuan penting dan menjadi 
hipotesa yang menentang teori dikemukakan sebelum tahun 1916 tersebut. 

Di antara penelitian yang dilakukan untuk membantah teori sebelum 
tahun 1916 tersebut ialah sebuah penelitian yang dilakukan oleh Tim 
Departemen Mikrobiologi Medis, Fakultas Sains, Universitas Gasim, Kerajaan 
Arab Saudi, sebagaimana yang dikutip dalam sebuah thread dalam forum kaskus 
oleh Indomaniak77” seperti berikut ini: ” 

Beberapa peneliti muda yang terdiri dari Sami Ibrahm at-Taili, “Adil 
“Abdurrahman al-Misnid dan Khalid Dza'ar al-Utaibi dibawah bimbingan Dr. 
Jamal Hamid, dan dikoordinasi oleh DR. Salih al- Salih (seorang da'i terkenal di 
Eropa), melakukan penelitian tentang analisa mikrobiologi tentang sayap lalat. 
Laporan ini mereka presentasikan ke acara "Student Research Seminar” di 
Universitas Gasim, KSA. 

Metode yang mereka gunakan cukup sederhana, yaitu mengkultivasi 
(menumbuhkan) air steril yang telah dicelupkan lalat ke media Agar (media yang 
berasal dari musilaginosa kering yang diekstrak dari ganggang mereh, yang 
mencari pada suhu 100”C dan memadat pada suhu 40”C yang tidak dapat dicerna 
oleh mikroba, | kemudian mengidentifikasi mikroba yang tumbuh. 

Lalat yang digunakan ada beberapa spesies, dan sample yang digunakan 
untuk tiap spesies terdiri dari dua sample, yaitu 

?? Ta mengaku berasal dari Sulawesi Utara. 


2Indomaniak77, “Eksperimen Hadis Lalat” dalam 
http://old.kaskus.co.id/showthread.php?t-13968841 diakses tanggal 19 Juni 2013 
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1) sample air steril dimana lalat dimasukkan sedemikian rupa sehingga 
hanya pada bagian sayap lalat saja, dan 

2) sample air steril yang dimasukkan lalat yang dicelup seluruh tubuhnya. 
Semua ini dilakukan secara aseptis (bebas mikroba) di ruangan khusus, 
untuk menghindarkan terjadinya kontaminasi luar yang akan membuat 
hasil penelitian menjadi bias. 

Setelah itu, sampel air tadi dikultivasi ke media Agar dan diinkubasi 
selama beberapa hari sehingga kultur (biakan) mikroba tumbuh dan tampak 
secara jelas. Hasil kultur mikroba tersebut diidentifikasi untuk mengetahui jenis 
mikroba tersebut. Berikut ini adalah hasilnya : 

Spesies Lalat A 
Cawan Petri 1 : 

Sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril 
yang dicelupkan lalat secara sempurna (seluruh tubuhnya terbenam). 
Cawan Petri 2 : 

Sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril 
yang dijatuhkan seekor lalat ke dalamnya tanpa membenamkannya. 
Hasil Penelitian : 

Pada cawan petri 2, setelah diidentifikasi ternyata media ditumbuhi oleh 
koloni bakteri patogen tipe E. Coli, yang merupakan penyebab berbagai macam 
penyakit. Adapun pada cawan 1, pada awal mulanya tampak tumbuh koloni kecil 
tipe E. Coli, namun pertumbuhannya terhambat oleh mikororganisme yang 


setelah diidentifikasi merupakan bakteri Actinomyces yang dapat memproduksi 
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antibiotik. Bakteri ini biasanya menghasilkan antibiotik yang dapat diekstrak, 
yaitu actinomycetin dan actinomycin yang berfungsi melisiskan bakteri dan 
bersifat antibakteri dan antifungi. 

Spesies Lalat B 

Cawan Petri 1 : 

Sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril 
yang dicelupkan lalat secara sempurna (seluruh tubuhnya terbenam). 
Cawan Petri 2 : 

Sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril 
yang dijatuhkan seekor lalat ke dalamnya tanpa membenamkannya. 
Hasil penelitian: 

Pada cawan petri 2, setelah diidentifikasi ternyata media ditumbuhi oleh 
koloni bakteri patogen tipe Coynobacterium dephteroid, yang merupakan 
penyebab berbagai macam penyakit. Adapun pada cawan 1, tumbuh 
mikororganisme yang setelah diidentifikasi merupakan bakteri Actinomyces 
yang memproduksi antibiotik. Bakteri ini biasanya menghasilkan antibiotic yang 
dapat diekstrak, yaitu actinomycetin dan actinomycin yang berfungsi melisiskan 
bakteri dan ersifat antibakteri dan antifungi. 

Spesies Lalat C 
Cawan Petri 1 : 

Sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril 

yang dicelupkan lalat secara sempurna (seluruh tubuhnya terbenam). 


Cawan Petri 2 : 


79 


sampel kultur air yang diambil dari sebuah tabung yang berisi air steril yang 
dijatuhkan seekor lalat ke dalamnya tanpa membenamkannya. 
Hasil penelitian: 

Pada cawan petri 2, setelah diidentifikasi ternyata media ditumbuhi oleh 
koloni bakteri patogen tipe Staphylococcus sp., yang merupakan penyebab 
berbagai macam penyakit. Adapun pada cawan 1, tumbuh mikroorganisme yang 
setelah diidentifikasi merupakan bakteri Actinomyces yang memproduksi 
antibiotik. Bakteri ini biasanya menghasilkan antibiotik yang dapat diekstrak, 
yaitu actinomycetin dan actinomycin yang berfungsi melisiskan bakteri dan 
bersifat antibakteri dan antifungi. Hasil yang serupa diperoleh untuk jenis lalat 
lain yang banyak mengandung bakteri patogen Salmonella sp. dan Proteus sp., 
yang terhambat oleh pertumbuhan Actinomyeces. 

Dari uraian tersebut terdapat berbagai macam tanggapan dari kaskuser 
lainnya. Di antara mereka ada yang pro dan ada pula yang kontra. Di antara yang 
keberatan dengan penelitian ini ialah: 

1) Widya Poetra, yang menyatakan bahwa kondisi geografis bisa berpengaruh 
terhadap mikroflora yang dibawa lalat, dan masing-masing mikroba 
mempunyai variasi strain yang selain pategenisitasnya berbeda dan 
resistensinya terhadap masing2 antibiotik juga berbeda. Ia juga 
menyebutkan bahwa yang paling penting, metode penelitian tidak 
menjawab apakah aman meminum air yang sudah dicelupkan lalat 
seluruhnya. Selain itu, penelitian itu dilakukan dengan mengkulturkan air 


yang sudah dicelupkan lalat, tentu saja dikulturkan dalam kondisi ideal, 
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sementara kalo di lapangan, air yang dicelup lalat itu diminum. Ada enzim 
pencernaan, kondisi asam, bersaing dengan mikroflora yang ada di tubuh, 
berurusan dengan antibodi, dst. Apakah actinomyces lebih bisa bertahan 
dibanding bakteri lain? 

2) Palingwaras, yang merasa aneh dengan metodenya, sebab setahu dia 
biasanya kalau mau menguji ada hambatan oleh antibiotik atau mikroba 
antagonis itu menggunakan zona hambat(kirby bauer), tetapi dalam 
penelitian tersebut tidak terlihat zona hambatnya? Ia juga heran kenapa 
disebutnya spesies lalat A, B, C, bukan disebut saja spesiesnya. Selain itu, 
ia mempertanyakan spesies Aktinomiset-nya? 

Uraian di atas menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan selalu berkembang. 
Bisa jadi sebuah teori yang sekarang ini dianggap benar, pada masa mendatang 
terdapat teori baru yang membantahnya, dan begitu pun sebaliknya. Demikian 
pula dengan ilmu hadis, ia selalu berkembang. Sehingga tidak mengherankan bila 
ada dua orang ulama yang menilai sebuah hadis yang sama, keduanya memiliki 
penilaian berbeda. Hal tersebut karena ulama yang satu menemukan adanya sisi 
kelemahan dalam hadis tersebut, sementara yang lainnya tidak menemukannya, 
atau justru menemukan penguat-penguatnya. Di antaranya ialah yang terjadi 
pada Imam al-Bukhari ketika beliau mengecek Kitab a/-Sahih-nya kepada “Ali 
bin al-Madini, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in maupun yang lainnya 


setelah beliau menyelesaikan penulisannya. Mereka menemukan adanya empat 
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buah hadis yang dinilai tidak sahih." Akan tetapi hal tersebut dibantah oleh Ibnu 
Hajar al- Asgalani dalam Fath al-Bari-nya yakni dengan membuktikan kesahihan 
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari melalui pengujian rawi- 
rawi yang ada dalam sanad-sanadnya dan memberikan penjelasan hadis-hadisnya. 
Dengan demikian kaidah Jsiidl ga sAil5 Y Jsiral 3 Mo merupakan sebuah 
kaidah yang akan senantiasa berkembang, dan akan selalu diuji: sebagaimana 
perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu hadis itu sendiri, yang akan senantiasa 
diuji kebenarannya. 
2. Hadis tentang Nabi Disihir” 
a. Teks hadis dan Terjemahannya 


ra ga Ld 
a010- IL 124 | 


Ag Ip ALS aa B3 ca) Pe dng ale HA Jo LN sah 


Nabi saw. pernah disihir seseorang, sehingga terbayang oleh beliau seolah-olah 
melakukan sesuatu padahal tidak.” 
b. Takhrif” 


Hadis ini diriwayatkan melalui jalur 
1) Zaid bin Argam 
Hadis yang melalui jalur Zaid bin Argam diriwayatkan oleh: 


'4 Ahmad bin “Ali bin Hajar al-“Asgalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhari, (Beirut: 
Dar al-Ma “rifah), 1379 H, juz 1 hlm 489 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 
3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

Pemilihan hadis ini dikarenakan pada masa al-Sayyid Muhammad Rasyid Ridp 
berkembang ilmu hipnotis modern yang mirip dengan ilmu sihir. 

Penjelasan lebih lengkap dari beliau mengenai hal ini bisa dilihat di: 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Marasilat wa Munazarat:al-Magal al- Asyir min 
Magalatina fi al-Radd “ala Majalah Masyikhah al-Azhar”, Jilid 33/Juz I, Zulga'idah 1351 
H/Maret 1933 M, hlm. 33 dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al- 
Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 

50 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 40 hlm. 
284 hadis no.. 24237 

”7 Pentakhrijan hadis ini dilakukan oleh penulis. Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido hanya 
menyebutkan bahwa hadis tersebut berada dalam Sahih al-Bukhari dan diriwayatkan dari jalur 
Aisyah. Beliau tidak melakukan pentakhrijan hadis secara lebih rinci 
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a) Ibnu Abi Syaibah dalam Musannafnya hadis no. 23518” 
b) Ahmad dalam Musnad-nya hadis no. 19267?” 

c) “Abd bin Humaid dalam a/-Muntakhib-nya hadis no. 271” 
d) Al-Nasai dalam Sunan al-Kubra-nya hadis no. 3529" 

e) Al-Nasai dalam Sunan al-Mujtaba-nya hadis no. 4080” 


f) Tabrani dalam a/-Mu'jam al-Kabir-nya hadis no. 5016” 


2) Aisyah 


Hadis yang melalui jalur Aisyah diriwayatkan oleh: 

a) Ahmad dalam Musnad-nya hadis no. 24237, 24300, 243478, 243487, 
dan 24650" 

b) Bukhari dalam Sahih-nya hadis no. 3268”, 5763", 5765, 5766”, 


6063”, dan 6311” 


8 Abu Bakar bin Abi Syaibah, a/-Kitab al-Musannaf fi al-Ahadis wa al-Asar (tahgig: 


Kamal Yusuf al-Hut), (Riyad: Maktabah al-Rusyd), cet 1, 2009, juz 5 hlm. 40 dalam Nafi”, 
Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 


14 


?? Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 32 hlm. 


60 « Abdul Hamid bin Humaid, a/-Muntakhib min Musnad “Abd, juz 1 hlm. 115 

S1 Ahmad bin Syw'aib al-Nasi, 2/-Sunan al-Kubra, juz 3 hlm. 450 

62 Ahmad bin Syu “aib al-Nasai, a/-Mujtaba min al-Sunan, juz 7 hlm. 112 

63 Sulaiman bin Ahmad al-Tgbrani, al-Mu'jam al-Kabir (tahgig: Hamdi bin “Abdul Majid 


al-Salafi), (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah), cet 2, tt, juz 5 hlm. 180 dalam Nafi”, Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 


284 


343 


405 


406 


194 


6# Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 40 hlm. 
65 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 40 hlm. 
66 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 40 hlm. 


6? Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 40 hlm. 


68 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad, juz 41 hlm. 


69 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 4 hlm. 122 
70 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 7 hlm. 136 
7! Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 7 hlm. 137 
? Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 7 hlm. 137 
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c) Ibnu Majah dalam Sunan-nya hadis no. 3545” 

d) Abu Ya'la al-Mausuli dalam Musnad-nya hadis no. 4882” 

e) Ibnu Hiban dalam Sahih-nya hadis no. 6583" dan 6584" 

f) AsySyafi'i dalam Musnad-nya hadis no. 289” 

g) al-Humaidi dalam Musnad-nya hadis no. 261" 

h) Ibnu Abi Syaibah dalam Musanna£nya no. 23519 

i) Ishag bin Rawahaih dalam Musnad-nya hadis no. 737” 

j) Muslim dalam Sahih-nya hadis no. 2189” 

k) Al-Nasai dalam Sunan al-Kubra-nya hadis no. 7569" 

c. Pendapat beliau 
Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menyebutkan bahwa telah terjadi 

perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai benarkah Rasulullah saw. 
pernah disihir. Di antara yang mengingkari terjadinya peristiwa tersebut adalah 


Muhammad “Abduh dan Abu Bakar al-Jasas dari kalangan Hanafiyah. Begitu pun 


3 Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami? al-Musnad al-Sahih, juz 8 hlm. 18 
" Muhammad bin Isma'il al-Bukhari, a/-Jami” al-Musnad al-Sahih, juz 8 hlm. 83 
? Muhammad bin Yazid al-Yazwini, Sunan Ibnu Majah, juz 2 hlm. 1173 
7 Ahmad bin “Ali al-Mausuli, Musnad Abi Ya 14, juz 8 hlm. 290 dalam Nafi”, Software 
al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 
7 Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibnu Hibban, juz 14 hlm. 545 
? Muhammad bin Hibban al-Bustiy, Sahih Ibnu Hibban, juz 14 hlm. 547 
? Muhammad bin Idris al-Syafi'i, Musnad al-Imam al-Syafi'i (bi Tartib al-Sindi), (Beirut: 
Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 1951, juz 2 hal 88 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah 
versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

80 «Abdullah bin al-Zubair al-Humaidi, Musnad al-Humaidi (tahgig: Hasan Salim al- 
Darani), (Damaskus: Dar al-Saga), cet 1, 1996, juz 1 hlm. 287 dalam Nafi”, Software al- 
Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

$1 Abu Bakar bin Abi Syaibah, a/-Kitab al-Musannaf fi al-Ahadis, juz 5 hlm. 41 

? Tshag bin Ibrahim Ibnu Rawahaih, a/-Musnad Ishag bin Rawahaih, juz 2 hlm. 229 

Muslim bin al-Hajaj al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nuguli al- “Adli 
min al-“Adli Ila Rasulillah saw. (tahgig: Muhammad Fuad “Abdul Bagi), (Beirut: Dar Ihya” al- 
Turas al- Arabi), tt, juz 4 hlm. 1719 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

8 Ahmad bin Syw'aib al-Nasi, 2/-Sunan al-Kubra, juz 7 hlm. 100 


Kur 
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dengan pendapat kebanyakan ulama kalam. Menurut mereka seorang Nabi tidak 
layak terkena sihir. Pendapat kedua meyakini bahwa Nabi saw. pernah disihir. 
Mereka menjelaskan kata a/-mashur dengan kata al-matbub, al-madrub dan al- 
magtul, yakni terkena racun. Di antara yang mendukung pendapat ini adalah Ibnu 
Jarir al-Tabari. Sedangkan pendapat ketiga menta'wilkan kata tersihir dengan a/- 
majnun, yakni terganggunya akal, tidak mengerti apa yang sedang diucapkan. 
Pendapat ketiga inilah yang dipilih oleh beliau dan al-Zamakhsyari. Alasan beliau, 
karena kalimat sesudahnya yakni “Nabi saw. seolah-olah melakukan sesuatu 
padahal tidak melakukan” merupakan penjelas terhadap frase “Nabi tersihir”. 
Beliau berpendapat bahwa yang terjadi pada Nabi Muhammad saw. mirip dengan 
ilmu hipnotis modern yang sedang berkembang pada masa beliau”. 

Hadis yang digunakan oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido tersebut 
merupakan hadis fi'li, di mana ia merupakan penafsiran Zaid maupun “Aisyah 


terhadap hadis gauli Nabi saw seperti berikut ini: 


AT af Ha 8 Pp: asin Pe Sa Ana Aan SAR TA pen OS Ka 
Ad DJ C3 S3 2aki Ora Cook Ai SEN Ato AI Iglag Pe IE ARIE 


” 
(3 


- Ke : Ff Lg Tr: of h T 3 KL GL 9. Tia Lo? o 
calaag Lag ce opal #aag dil IE ang ee la Jgn OS IG AYI Ip 
NN aa LN Para LEAN sh Li G Ni Aman MERE al ata 3 NN 
Fan Sp MIE lp Al Jay 63 AI SIS II tag LIS OS SI 


2... A2 Bin Ka NK g 0-0 . th G7 Pa 
eh Kis MPASI AnA3 ONE Gel Fed LEAALN Ud GUSI AN Ol oah 


85 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, “al-Marasilat wa Munazarat:al-Magal al- Asyir 
min Magalatina fi al-Radd “ala Majalah Masyikhah al-Azhar”, Jilid 33/Juz I, Zulga'idah 1351 
H/Maret 1933 M, hlm. 33 dalam Software Mausu'ah Majalah al-Manar, (Mesir: Intaj Mas li al- 
Barmajah wa Nazam al-Ma'lumah), tt 
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NY | IS Sis sa 22an Te RAN J3 Ah Ie 2 


pd 


AE) Sana LAN 08, A 2 ke Is A Dana 
Laga JSI A3 AGE by 1S cell In Ae 3 3 an SE lo DI Jab WE 
A Vo 1 MEA SETAN Ind GE LE Ke Ini BE SG ea KAL 


Dari 'Aisyah ia berkata: "Seorang Yahudi dari Bani Zuraig, bernama 
Labid bin A'sam, menyihir Rasulullah saw. sehingga beliau mengigau karenanya. 
Beliau rasanya melakukan sesuatu yang sesungguhnya tidak dilakukannya. 
Karena itu pada suatu hari atau suatu malam beliau berdo'a, kemudian berdo'a 
dan berdo'a. Sesudah itu beliau bertanya kepada 'Aisyah: "Ya, 'Aisyah! Ingatkah 
engkau bahwa Allah swt. pernah memberitakan kepadaku tentang kedatangan 
dua orang laki-laki, yang satu duduk dekat kepalaku dan yang satu lagi dekat 
kedua kakiku. Lalu orang yang dekat kepalaku bertanya kepada orang yang dekat 
kakiku, atau sebaliknya, "Apakah sakit orang ini? ' Jawabnya, 'Kena sihir! ' dia 
bertanya, 'Siapa yang menyihirnya? ' yang satunya menjawab, 'Labid bin A'sam! ' 
dia bertanya lagi, 'Dengan apa disihirnya? ' dia menjawab, 'Pakai sisir serta 
mayang kurma kering.' Dia bertanya lagi: Di mana sekarang? ' Dia menjawab, 'Di 
sumur Dzi Arwan.' Kata 'Aisyah: 'Rasulullah saw. pergi mencari barang-barang 
itu ditemani oleh beberapa orang sahabat. Kemudian beliau bersabda: 'Ya, 
'Aisyah. Kulihat air sumur itu kemerah-merahan warnanya, sedang pohan 
kurmanya kelihatan bagaikan kepala setan." Lalu aku bertanya, 'Apakah Anda 
tidak membakarnya? ' Jawab Nabi saw.: 'Tidak! Karena Allah swt. telah 
menyembuhkanku, dan aku tidak ingin membalas kejahatan dengan kejahatan, 
oleh sebab itu kusuruh kuburkan saja!” 

Dengan demikian, apa yang dilakukan oleh al-Sayyid Muhammad 


Rasyid Rido merupakan sebuah penafsiran terhadap penafsiran yang dilakukan 


86 Muslim bin al-Hajaj al-Naisaburi, 2/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, juz 4 hlm. 1719 
hadis no. 2189 
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oleh Aisyah dan Zaid terhadap hadis gauli Nabi saw tersebut. Apa yang 
dilakukan oleh beliau ini merupakan sebuah bentuk upaya beliau dalam 
mengaplikasikan kaidah yang kedua, yakni 6 2 Ji -e Jie ami, sehingga 
apa yang terjadi pada Nabi saw. — yakni hadis fi'li tersebut — terlihat rasional 


pada masa beliau. 


B. Pandangan tentang Kehujahan Hadis Nabi Sebagai Sumber Syariat Islam 

Kehidupan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido bersama orang-orang 
yang ahli dalam bidang hadis dan figih, seperti Mahmud Nasyabah — penulis a/- 
Bahjat al- “Aradiyah fi Syarh Matan al-Baiguniyyah — , Muhammad al-Gawugji — 
seorang ahli hadis, musnid, sufi, dan ahli figih di Tripoli, serta penulis beberapa 
kitab seperti Tanwir al-Absar fi al-Hadis, Risalah fi Mustalah al-Hadis, al-Jami” 
al-Fayyah Ii al-Kitab al-Sihah: al-Muwata wa al-Bukhari wa Muslim, Ma' dan al- 
Aali fi al-Asanid al- Awali, Raf al-Astar al-Musaddalat al-Ahadis al-Musalsalah, 
dan al-Lu'lu' al-Marsus fi al-Ahadis al-Maudu'— , maupun “Abdul Gani al-Rafi'i 
— mufti Tripoli yang mendapatkan ijazah sanad dari para ulama Damaskus dan 
penulis Jauhar al-Sunni — telah memberikan pengaruh terhadap pemikiran beliau 
mengenai kedudukan dan fungsi hadis Nabi saw.. Begitu pula dengan pergaulan 
beliau dengan para ulama al-Azhar yang sering berkunjung ke Madrasah Dar al- 
Da'wah wa al-Irsyad atau bahkan menjadi salah satu pengajar di sana. 

Ada dua poin utama dalam permasalahan ini, yakni: 


I. Kedudukan Hadis Mutawatir dan Hadis Ahad 
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Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido berpendapat bahwa sebagian hadis 
ahad mungkin bisa menjadi hujah bagi sebagian golongan yang telah meneliti dan 
mempercayai kebenarannya, tetapi tidak bagi yang lainnya. Hal tersebut bisa 
dilihat pada sikap para sahabat yang jarang mencatat apa yang mereka dengar 
Nabi saw. ' Demikian pula dengan perbedaan pendapat antara Abu Hanifah dan 
Ahmad di mana Abu Hanifah lebih mendahulukan giyas daripada hadis ahad 
yang sahih, sementara Ahmad lebih mendahulukan hadis yang daif daripada 
giyas."" Mereka yang telah meyakini kebenaran riwayat dan isi hadis ahad 
tersebut bisa menjadikannya sebagai hujah dalam amalan mereka, tetapi tidak 
boleh memaksakan pendapatnya tersebut untuk dijadikan sebagai syariat yang 
bersifat umum.” Sebagaimana jumhur ulama, beliau juga berpendapat bahwa 
hadis ahad tidak dapat merevisi isi al-Our'an, sebab sebuah perevisi harus sama 
kuat atau bahkan lebih kuat dari yang direvisi.” Beliau juga berpendapat bahwa 
hadis ahad bisa men-takhsis isi al-Ouran bila hadis tersebut telah terbukti 
kesahihannya.”' 

Adapun mengenai hadis mutawatir, al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido 
berpendapat bahwa ia dapat men-takhsis isi al-Gur'an.” Sunah yang bersifat 
mutawatir merupakan penjelas bagi al-Gur'an: yakni dengan memperinci hal-hal 
yang masih global di dalam al-Gur'an, menerangkan hal-hal yang masih samar, 

$7 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir Al-Manar, (Kairo: al-Hai'ah al-Misriyah al- 
“Ammah), 1990, juz 1 hlm. 116 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

88 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manarjuz 6 hlm. 1022 

$? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir Al-Manar juz 1 hal 116 

”0 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manarjuz 8 hal 145 


“1 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manarjuz 4 hlm. 355 
?? Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manarjuz 4 hlm. 335 
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maupun menunjukkan rahasia-rahasia dan manfaat-manfaat dari berbagai 
kandungan isi al-Our'an.” 
2. Fungsi Hadis Nabi (Hadis Tasyri" dan Ghairu Tasyri”) 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, sebagaimana para ulama yang lain, 
menyebutkan bahwa setiap perkara yang datang dari Nabi Muhammad saw. — 
baik berupa perintah, larangan, maupun perkara-perkara dunia — merupakan suatu 
petunjuk. Meskipun demikian, beliau berpendapat bahwa beramal dengan setiap 
petunjuk tersebut bukanlah suatu kewajiban, sebab hal tersebut tidak termasuk 
dalam perkara ibadah maupun bentuk ber-tagarrub kepada Allah SWT.” Beliau 
berpendapat bahwa beramal dengan hadis Nabi yang berkaitan dengan kebiasaan 
ataupun perkara duniawi seperti pertanian, cara makan ataupun cara minum 
hanya menunjukkan akan kebolehannya, yakni gairu tasyri'. Sementara yang 
masuk ke dalam hadis tasyri” ialah hadis-hadis yang berkaitan dengan petunjuk- 
petunjuk agama dan syari” at-syariatnya, atau urusan ukhrawi seperti salat, zakat 
dan puasa.” Dengan demikian, beliau telah membedakan antara hadis yang 
bernuansa syar'i dengan hadis yang tidak bernuansa syar'i sebagaimana ulama 
lainnya seperti Mahmud Syaltut. Beliau berdalil dengan dua buah hadis berikut 


ini: 


'Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian." 


?8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manar, juz 2 hal 25 

4 Salahuddin al-Munjid, Fatawa al-Imam Muhammad Rasyid Rido, juz 5 hlm. 2035-2036 

? Salahuddin al-Munjid, Fatawa al-Imam Muhammad Rasyid Rido, juz 5 hlm. 2075 

” Muslim bin al-Hajaj al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, juz 4 hlm. 1836, 
hadis no.. 2363 
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KEES UT Ca Opa pena ASN 3 eta Tgl A2 Ira sea ASN ISI A3 UI ey 


'Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, oleh karenanya apabila aku 
memerintahkan sesuatu dari urusan dien (agama) kalian, maka ambillah 
(laksanakanlah) dan jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian berdasar 
pendapatku semata, maka ketahuilah bahwa sungguh aku hanyalah manusia 
biasa.” 

C. Pandangan tentang Hadis dari Golongan Syi “ah 

Kehidupan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido bersama sang ayah — 
seorang sunni bermazhab Syafi'i yang terpengaruh oleh Syi'ah karena faktor 
keturunan — maupun saudaranya, al-Sayyid Salih Mukhlis Rido — yang bangga 
terhadap nasab dan managib nenek moyangnya yang berasal dari Ahl al-Bait 
yang suci — merupakan faktor utama yang mempengaruhi pandangan beliau 
tentang hadis-hadis dari Syi'ah. Begitu pula dengan hubungan beliau dengan 
berbagai ulama baik dari kalangan Sunni maupun Syi'ah, melalui artikel-artikel 
dalam Majalah al-Manar, ikut mewarnai pemikiran beliau dalam masalah ini. 

1. Pengertian tentang Syiah 

Syi'ah merupakan sebuah sebuah kelompok yang didirikan oleh “Abdullah 
bin Saba', seorang Yahudi, di mana mereka bersikap berlebih-lebihan dalam 
memuliakan Ali bin Abu Talib ra. Pembentukan kelompok ini bertujuan untuk 
memecah belah kaum muslimin dan merusak agama mereka. Hal tersebut dilatar 


belakangi oleh permusuhan antara kaum Yahudi dan umat Islam zaman Nabi 


saw.. Kejadian yang serupa juga dialami oleh agama Nasrani pada masa awal 


” Muslim bin al-Hajaj al-Naisaburi, a/-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar, juz 4 hlm. 1835, 
hadis no.. 2362 
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pertumbuhannya. " Ajaran yang dibawa oleh Nabi Isa as tersebut dirusak oleh 
Paulus, seseorang yang berdarah campuran Yahudi dan Romawi. Nama “Paulus” 
sendiri merupakan sebuah nama belakang sebuah keluarga cabang dari marga 
Aemilia, dan termasuk dalam kalangan bangsaw.an Romawi.” 

Kelompok Syi'ah terdiri atas berbagai macam sekte seperti Syi'ah 
Zaidiyah, Syi'ah Imamiyah, Syi'ah Batiniyah, Syi'ah Isna “Asyara, dan lain-lain. 
Masing-masing dari sekte tersebut memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Di 
antara mereka ada yang bersikap ekstrim, hingga membenci Abu Bakar dan Umar 
ra. Di antara mereka ada pula yang bersikap moderat." 

Menurut al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido terdapat beberapa kesamaan 
antara Syi'ah dengan Sunni, seperti masalah 5 rukun islam, pengharaman zina, 
mencintai dan memuliakan para ahlu al-bait, mewujudkan kemaslahatan bagi 
kehidupan berbangsa dalam segi politik maupun segi ekonomi, dan lain-lainnya. 
Di samping itu, ada pula beberapa perbedaan antara keduanya, seperti masalah 
kepemimpinan, siapakah yang paling utama di antara Khulafa'u al-Rasyidin, 
kema”suman para dua belas imam, dan lain-lainnya.'"! 

2. Pengertian Hadis di Kalangan Syi'ah 
Pengertian hadis pada kalangan Syi'ah berbeda dengan yang ada pada 
kalangan sunni. Kalangan sunni berpendapat bahwa, hadis ialah seluruh 


perkataan, perbuatan, dan tagrir/ketetapan yang disandarkan kepada Nabi saw.: 


“8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-Syi'ah, (Kairo: Dar al- 
Manar), cet 2, 1947, juz 1 hlm. 4 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

” http://en.wikipedia.org/wiki/Paul (name) diakses tanggal 15 April 2013 

100 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-Syi'ah, juz 1 hlm. 8-12 

101 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-Syi ah, juz 2 hlm. 117 
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sementara menurut mereka, hadis ialah seluruh perkataan, perbuatan, dan 
tagrir/ketetapan yang disandarkan kepada para imam ahl al-bait yang 


12Dj kalangan mereka terdapat empat kitab yang dianggap paling sahih, 


ma sum. 
yaitu al-Kafi, Fighu man La Yahduruhu al-Fagih, al-Tahzib dan al-Istibsar, serta 
wajib beramal dengan isi keempat kitab tersebut." Sebagaimana yang terdapat 
dalam kalangan Sunni, mereka juga membagi hadis menjadi mutawatir dan gairu 
mutawatir berdasarkan jumlah periwayatnya.'”" 

Menurut al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, di dalam riwayat-riwayat 
Syi'ah terdapat banyak sekali kebatilan. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 
rawi-rawi mujassimah, rawi-rawinya majhul, seperti Ibnu “Ammar, rawi-rawi 
yang mazhabnya rusak, seperti Ibnu Mihran: rawi-rawi yang suka memalsukan 
hadis, seperti Ja “far al-Gazzaz, rawi-rawi yang dikenal sebagi pendusta, seperti 
Muhammad bin “Isa, dan kebanyakan rawi-rawinya daif.'” Oleh sebab itu, 
penggunaan hadis dari golongan Syi'ah harus dilakukan dengan hati-hati, 
sebagaimana yang dilakukan oleh beliau. 

3. Penggunaan Hadis dari Golongan Syi'ah 

Berdasarkan pengamatan, al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, dalam 
Tafsir al-Manar tercatat beberapa kali menggunakan hadis dari kalangan Syi'ah 
dengan beberapa tujuan, yakni: 


a) Sebagai penguat atas sebuah hadis yang disepakati oleh ulama Sunni 


102 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-Syi'ah, juz 1 hlm. 46 

103 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-Syi'ah, juz 1 hlm. 58 

108 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tafsir al-Manar, juz 4 hlm. 338 

108 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Rasail al-Sunnah wa al-SYi'ah, juz 1 hlm. 58-59 
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Sebagai contoh, al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido mengutip kitab a/- 


Kafi karya al-Kailani dari Ja “far al-Sidig yang berbunyi: 


020 


ISI P3 LI Ip13 G3 Gs V3 A33 na GI Ol SS3 SI R3 Alatas 


Dari Abu al-Bakhtari, dari Abu “Abdillah Ja'far al-Sadig, bahwasanya ia berkata: 
“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi. Hal itu karena Para Nabi tidak 
mewariskan dirham ataupun dinar. Mereka hanya mewariskan hadis. Barang 
siapa yang mengambil warisan tersebut, maka ia telah memperoleh nikmat yang 
tiada tara." 

Beliau mengutip riwayat tersebut untuk menguatkan hadis yang 
menyebutkan bahwa para Nabi tidaklah mewariskan harta benda yang terdapat 
dalam kitab-kitab hadis di kalangan Sunni. Beliau juga menyebutkan bahwa para 
ahli sejarah dan para ulama hadis sepakat bahwa orang-orang yang dianggap 
ma'sum oleh kalangan Syi'ah dan dianggap terjaga oleh kalangan Sunni (yakni: 
dua belas orang imam), mereka melakukan sesuai yang disebutkan dalam hadis 
tersebut. Kalaupun Nabi saw. meninggalkan sesuatu dari harta warisan, maka 
yang terjadi ialah baik al-“Abbas, anak-anak beliau, maupun para istri beliau 
yang suci tidak akan mendapatkannya sedikitpun: bahkan bila warisan itu berupa 
hamba sahaya, mereka terpaksa harus berserikat padanya. '” 


b) Sebagai penguat dalil bagi suatu pendapat tertentu yang terdapat di 


kalangan umat Islam 


106 AJ-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Ta/&ir al-Manar, juz 4 hlm. 335 

Muhammad bin Ya'gub al-Kulaini, Al-Usul min al-Kafi, (Teheran: Dar al-Kutub al- 
Islamiyah), cet 3, 1388 H, juz 1 hml 32 dalam Software Maktabah Ahl al-Bayt “Alaihim al-Salam 
ver 1, (Oum: Markaz al-Mustafa li Dars al-Islam), 2005 

107 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Ta/&ir al-Manar, juz 4 hlm. 335 
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Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido mengutip ucapan Imam al-Bagir 


seperti berikut ini: 


”A 
2. 4 


SE 3 alay ale AN Io Up dag Me Ae Je PAI Gan IN Gaul 


—m 


(SN 


Kaum syi'ah meriwayatkan dari Imam Muhammad al-Bagir, bahwasanya yang 
dimaksud dengan & '» 3) J Fl & adalah mengenai kekhalifahan “Ali setelah 


beliau saw.. Beliau saw. takut akan terjadi perpecahan pada sebagian sahabatnya 
mengenai masalah tersebut (yakni: kekhalifahan), maka Allah pun menabahkan 
hati beliau melalui ayat ini." 


Beliau mengutip riwayat tersebut ketika menafsirkan surat al-Maidah 


ayat 67, yang berbunyi: 


PI aa lang AU Ai, SRG 3 JSI Ola SG Ia ISI IA Ab IL AG 
SA BI sa YM 


Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari Tuhanmu. 
Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.'” 

Beliau menyebutkan perbedaan pendapat para ulama mengenai waktu 
turunnya ayat tersebut. Pendapat pertama menyatakan bahwa ayat tersebut turun 


pada masa awal Islam dan permulaan dakwah, sebagaimana yang diriwayatkan 


dari Ibnu “Abbas. Sementara pendapat lain menyebutkan bahwa ayat tersebut 


108 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T2ir al-Manar, juz 6 hlm. 384 
109 O.S. al-Ma'idah ayat 67 dalam Sofyan Effendi, Software HadisWeb versi 5.0, 
Perpustakaan OPI, 2012 
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turun berkenaan dengan “Ali bin Abu Talib saat di Gadir Khum, sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri. Jika kelompok pertama 
menafsirkannya dengan kewajiban menyampaikan risalah wahyu, maka pendapat 
kedua menafsirkannya dengan pengumuman kekhalifahan “Ali.'' 

c) Sebagai penguat penafsiran suatu ayat yang hanya terkenal pada 

kelompok tertentu (seperti kalangan Syi'ah dan Sufi) 
Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido mengutip perkataan Muhammad al- 

Bagir yang diriwayatkan oleh al-Misam dalam Syarh al-Kabir-nya yang berbunyi: 


AN aa aer en Ata Sa 
Telat He AN Tab ea PN 
“Telah ada sejuta Adam sebelum Adam bapak kita, atau lebih.” 


Beliau menggunakan riwayat tersebut saat menjelaskan Surat al-Nisa” 


ayat 1 yang berbunyi: 


2g a PI 


Ka Vibey Ladia Lp Le Anin SLS Bt Omi da RSS Ga AKG AA Ga Lai G 
Ka KKS SEA SI AI dg Ondel II UI NA 2s 


Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan istrinya, dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 


hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 


"0 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T28&ir al-Manar, juz 6 hlm. 384 

"1 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T2ir al-Manar, juz 4 hlm. 267 

H2 O.S. al-Nisa? ayat 1 dalam Sofyan Effendi, Software Hadis Web versi 5.0, Perpustakaan 
OPI, 2012 
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Beliau menyebutkan tentang riwayat-riwayat dari Syi'ah maupun Sufi 
bahwasanya sebelum adanya Adam yang dikenal oleh kalangan Ahl al-Kitab 
maupun umat Islam, telah ada banyak sekali Adam yang lain. Beliau menukilkan 
berbagai macam penafsiran dari kalangan Syi'ah maupun Sufi mengenai Adam- 


adam yang lain, salah satunya adalah riwayat ini. 


D. Pandangan tentang Riwayat-riwayat Isr2'iliyyat'" 

Keberadaan saudara al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido — al-Sayyid 
Salih Mukhlis Rido, sebagai ahli Kristologi karena banyak membaca buku-buku 
Nasrani — dan ayah beliau — al-Sayyid “Ali Rido yang sering mendapat kunjungan 
dari orang-orang Nasrani Libanon di rumahnya — di satu sisi, maupun 
Muhammad “Abduh — yang rasionalis — di sisi lain, telah berpengaruh terhadap 
pandangan beliau tentang riwayat-riwayat /sra'liyyat. Keadaan semacam itu 
membuat beliau berpaling dari penggunaan riwayat-riwayat /sra'iliyat - yang 
sering tidak rasional — dan menggantinya dengan merujuk langsung ke Bible. 

1. Pengertian tentang Isra'iliyyat 

Isra'iliyyat ialah riwayat-riwayat yang bersumber dari Bani Israil. Israil 

merupakan gelar Nabi Ya'gub as, yang bermakna hamba Allah. Mereka adalah 


para keturunan Ya'gub, baik yang hidup pada masa Musa, para nabi-nabi, pada 


"8 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T2£ir al-Manar, juz 4 hlm. 266-267 
14 Riwayat-riwayat Isra'iliyyat dimasukkan dalam studi hadis karena dua buah alasan: 
a. Terdapat persinggungan antara keduanya, yakni dalam masalah sanad. Terdapat beberapa 
rawi hadis yang juga sering meriwayatkan kisah-kisah Isra'iliyyat. 
b. Baik riwayat-riwayat Isra'iliyyat maupun Bible merupakan informasi yang dinisbatkan 
kepada para Nabi, sehingga ia bisa digiyaskan dengan hadis Nabi saw. 
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115 


masa Isa hingga masa Nabi Muhammad saw. Riwayat-riwayat tersebut 


dinamakan /sra'iliyyat karena secara umum ataupun kebanyakan berasal dari 
kebudayaan, kitab-kitab, ulama-ulama, cerita-cerita ataupun kebohongan- 
kebohongan Bani Israil.'8 Adapun 4 tokoh yang sering menjadi sumber rujukan 
riwayat-riwayat /sra'iliyyat dalam agama Islam ialah “Abdullah bin Salam, 
Ka'ab al-Ahbar, Wahb bin al-Munabbih dan “Abdul Malik bin “Abdul “Aziz bin 
Juraij. 

2. Kedudukan Riwayat-riwayat Israiliyyat 


Para ulama berselisih pendapat mengenai penggunaan riwayat yang 


bersifat Israiliyat, menjadi" '': 


a) Ulama yang menggunakannya dan mencukupkan diri dengan 
menyebutkan sanad-sanadnya, serta berpendapat bahwa menyebutkan 
sanad telah menggugurkan kewajibannya, seperti Ibnu Jarir al-Tabari 

b) Ulama yang menggunakannya dan meneliti sanadnya secara global, 
seperti al-Bagawi 

c) Ulama yang menggunakannya dan mendaifkan atau mengingkari sebagian 


riwayatnya, seperti Ibnu Kasir 


? Muhammad bin Muhammad bin Suwailim, 2/-/sraTliyyat wa al-Maudi'at f Kutub al- 
Tafsir, (Maktabah al-Sunnah), cet 4, tt, juz 1 hal 12 dalam Nafi”, Software al-Maktabah al- 
Syamilah versi 3.48, (Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

6 Muhammad bin Muhammad bin Suwailim, a/-Isra Tliyyat wa al-Maudu'at ff Kutub, juz 
1 him. 14 
! Mana' al-Gattan, Mabahis f “Ulum al-9uran, (Maktabah al-Ma “arif li al-Nasyr wa al- 
Tauzi"), cet 3, 2000, juz 1 hlm. 366 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, 
(Mesir: http://www.shamela.ws), 2012 

8 Muhammad bin Salih al-“Usaimin, Usu/ f al-Tafsir, (al-Maktabah al-Islamiyyah), cet 1, 
2001, juz 1 hlm. 55 dalam Nafi', Software al-Maktabah al-Syamilah versi 3.48, (Mesir: 
http://www.shamela.ws), 2012 
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d) Ulama yang tidak mau menggunakannya, seperti al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido, karena menilai bahwa riwayat-riwayat tersebut tidak masuk 
akal, dan sulit untuk dibuktikan kebenarannya. 

3. Penggunaan Bible sebagai Pengganti Riwayat-riwayat Israiliyyat 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menggunakan Bible meskipun 
termasuk dalam ulama yang menentang riwayat-riwayat /sra '7/iyat. Hal tersebut 
dikarenakan beliau membedakan antara keduanya. Bagi beliau Bib/e lebih dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya daripada riwayat-riwayat Isra'iliyyat. Hal 
itu karena Bible dipandang lebih masyhur dan pada zaman beliau telah 
diterjemahkan serta tercetak dalam beberapa bahasa, salah satunya bahasa Arab. 
Bible terdiri dari dua bagian, yakni Perjanjian Lama (Old Testament) dan 
Perjanjian Baru (New Testament). Beliau pun membedakan antara keduanya 
dengan Taurat dan Injil. 

Menurut al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Taurat berasal dari bahasa 
“Ibrani, yang sama artinya dengan Nomos (bhs. Yunani) dan Syari'at (bhs. Arab), 
yakni aturan-aturan/hukum-hukum. Orang Yahudi berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Taurat ialah kumpulan lima buah Kitab yang ditulis Musa, 
yakni Kitab Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab Lewi, Kitab Bilangan dan Kitab 
Ulangan. Sementara orang Nasrani berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
Taurat ialah semua kitab yang ada dalam Perjanjian Lama (Old Testament). 


Adapun umat Islam — termasuk beliau, sebagaimana disebutkan dalam Al-Our' an 
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— berpendapat bahwa Taurat adalah kitab yang diturunkan oleh Allah swt. 
kepada Musa as. agar umatnya memperoleh petunjuk.''” 

Menurut al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Injil berasal dari bahasa 
Yunani, yang berarti kabar gembira. Orang Nasrani berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan Injil ialah Perjanjian Baru (New Testament), yang di dalamnya 
mencangkup empat Kitab Injil (Matius, Markus, Lukas dan Yohanes), Kisah Para 
Rasul, Surat-Surat Paulus, Petrus, Yohanes, Yakobus dan KitabWahyu. Adapun 
umat Islam — termasuk beliau, sebagaimana disebutkan dalam al-Gur'an — 
berpendapat bahwa Injil ialah kitab yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul- 
Nya, Isa bin Maryam, yang berisi kabar gembira akan datangnya seorang Nabi 
yang akan menyempurnakan syari'at.” 

Pada umumnya al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menggunakan Bible 
ketika menjelaskan ayat-ayat yang berkenaan dengan kisah-kisah para Nabi atau 
sesuatu yang berhubungan dengan orang-orang Yahudi dan Nasrani, sebagai 
pengganti riwayat-riwayat Isra'iliyyat yang biasa terdapat dalam kitab-kitab 
tafsir klasik. Adapun salah satu contoh mengenai penggunaannya dapat dijumpai 


ketika beliau menafsirkan Surat al-A'raf ayat 157 yang berbunyi: 


@ 


Bap MA JAN IGD 3 SAS CIA AS Gal ANA IAI DAS sal 
PE rage sn naa eta ga Lai aa Erha 
SG KI H3 Kang AB Gee SA ba AA Ha SI 3 Alang 
BEBAN AR ISI dah IP GAN 33 AG Bapa Bae dg IT GalG sela SIG 


119 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T2&ir al-Manar, juz 3 hlm. 129 
120 AJ-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T2&i7r al-Manar, juz 3 hlm. 131-132 
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang umi yang (namanya) mereka 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang makruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk 
dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka 
orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 


terang yang diturunkan kepadanya (Al Gur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung”. 


Ketika menafsirkan JLAYIS He) " Rs ne AN au SI mengenai 


nubuat kedatangan Nabi Muhammad saw. yang terdapat dalam Taurat dan Injil, 
beliau tidak menggunakan riwayat-riwayat /sra'liyyat yang bersumber antara 
Ka'ab al-Ahbar, Wahb bin Munabbih, “Abdullah bin Salam atau Ibnu Juraij 
sebagaimana yang terdapat pada kitab-kitab klasik. Sebagai gantinya, beliau 
lebih memilih menggunakan beberapa ayat dalam Bible, yang di antaranya adalah 
Kitab Kejadian 22:14 yang berbunyi “Ibrahim menamai tempat itu sebagai 
tempat yang Allah merahmati orang yang menziarahinya” (Bible bahasa Arab 
terbitan 1811), atau “Ibrahim berdoa agar tempat tersebut senantiasa 
diperhatikan oleh Tuhan” (Bible bahasa Arab terbitan 1844). ”? Sedangkan 
dalam cetakan bahasa Indonesia terbaru ayat tersebut berbunyi “Dan Abraham 
menamai tempat itu: “TUHAN menyediakan”, sebab itu sampai sekarang 


dikatakan orang: “Di atas gunung TUHAN, akan disediakan.” 


21 O.S. al-A “raf' ayat 157 dalam Sofyan Effendi, Software Hadis Web versi 5.0, 
Perpustakaan OPI, 2012 

12 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, T27r al-Manar, juz 9 hlm. 211 

12 Kitab Kejadian 22:14 ver. Terjemahan Indonesia Baru (1974) dalam Software Sabda 
(OLB versi Indonesia), (Surakarta: Yayasan Lembaga SABDA (YLSA)), 2011 
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Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido menyebutkan bahwa para Ahl al- 
Kitab telah biasa menerjemahkan nama-nama orang atau tempat dengan kalimat 
yang semakna, atau dengan jalan menambahkan penafsiran di dalamnya. Untuk 
itu perlu usaha keras untuk dapat memahaminya, yakni dengan 
membandingkannya dengan berbagai macam naskah. Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan tempat tersebut adalah kota Mekah, yang akan menjadi kota 
kelahirannya Rasul terakhir.” 

Penggunaan Bible sebagai pengganti riwayat-riwayat Isra'iliyyat, 
merupakan sesuatu yang tidak diperlukan. Hal ini karena berdasarkan penelitian 
Robbert Wiliam Funk, dari Amerika Serikat bersama tujuh puluh empat pakar 
Bible lainnya membuktikan bahwa hanya delapan belas persen ucapan Yesus 
dalam Bible yang dianggap asli. Sementara itu, Yahya Waloni — mantan pendeta 
di tanah Papua tahun 1990-2006 dan ketua STT Calvinis Ebenheizer '” — 
menyebutkan bahwa Bible berisi antara dongeng tambah takhayul sama dengan 
omong kosong, kebohongan, kosong alias tidak punya ayat (hanya nomor ayat 
saja), tetapi yang kosong-kosong tersebut sekarang telah ada ayatnya dengan 
kode tutup dan buka kurung." Oleh sebab itu, mengganti riwayat-riwayat 


Isra”iliyyat dengan Bible merupakan perkara yang perlu ditinjau ulang kembali. 


124 Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido, Tair al-Manar, juz 9 hlm. 211 

1? STT Eben-heizer sekarang menjadi Fakultas Teologi UKIP (Universitas Kristen 
Indonesia Papua) yang terletak di Jl. F. Kalasuat Malanu, Sorong, Papua 94512, Telp. (0951) 
334.115, Fax. (0951) 334.117. Terdapat tiga nama perguruan tinggi lain dengan alamat sama, 
yakni STT Iman, STT Lintas Budaya, dan Institut Teologi dan Kepemimpinan Rahmat Emanuel 
(TKR). 

26 Mp3 Ceramah Mantan Pendeta Yahya Waloni di Parigi, Sulawesi Tengah. 2008 
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BAB IV 


PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dilahirkan di @Galmun, Libanon pada 
tanggal 18 Oktober 1865 dan wafat di Kairo pada tanggal 22 Agustus 1935. 
Beliau mengawali kehidupannya bersama keluarga besarnya yang berasal dari 
kalangan Ahl al-Bait. Selanjutnya beliau melanjutkan pendidikannya di Tripoli, 
kemudian dilanjutkan di Beirut, dan akhirnya berpindah ke Kairo untuk bertemu 
dengan guru utama beliau yakni, Muhammad “Abduh. Beliau menyusun Majalah 
al-Manar sejak tahun 1898 dan terus menerbitkannya hingga beliau wafat. Selain 
itu beliau juga sempat mendirikan Madrasah Dar al-Da'wah wa al-Irsyad pada 
tahun 1912. 

Relasi hubungan al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dengan berbagai 
macam kelompok sedikit banyak telah mempengaruhi pemikiran beliau dalam 
studi hadis. Hubungan beliau dengan kaum rasionalis semisal Muhammad 
“Abduh telah memberikan pengaruh terhadap pemikiran beliau tentang hubungan 
antara hadis dengan akal dan ilmu pengetahuan. Hubungan beliau dengan ulama 
figih maupun hadis seperti Mahmud Nasyabah ataupun Muhammad al-Gawugji 
telah memberikan pengaruh terhadap pemikiran beliau tentang kehujahan hadis 
Nabi saw. sebagai sumber syari'at Islam. Hubungan beliau dengan orang-orang 
Syi'ah ataupun yang condong terhadap Syi'ah, seperti ayah beliau, telah 


memberikan pengaruh terhadap pemikiran beliau tentang hadis dari golongan 
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syi'ah. Hubungan beliau dengan orang-orang Nasrani yang sering berkunjung ke 
rumah beliau pada waktu beliau masih kecil telah memberikan pengaruh beliau 
terhadap riwayat-riwayat Israiliyyat. 

Berdasarkan pengamatan, terdapat empat poin penting mengenai 
pemikiran beliau dalam studi hadis yang didasarkan atas relasi sosial antara al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido dengan keempat kelompok tersebut, yang 
meliputi: pertama, tentang hubungan antara hadis dengan akal dan ilmu 
pengetahuan. Kaidah yang beliau gunakan dalam hal ini adalah sarih al-ma'gul Ia 
yunagidu sahih al-mangul dan tagdim al-'agli “ala al-nagli “Inda al-ta'arud, 
Sebagai contohnya, beliau menyebutkan bahwa hadis tentang sayap lalat di mana 
salah satunya mengandung penyakit sementara yang lainnya mengandung obat, 
meskipun diriwayatkan oleh al-Bukhari, tetapi perlu ditafsir ulang kembali, sebab 
matan hadis ini bertentangan dengan penelitian pada masa beliau. Sebagai jalan 
keluarnya beliau memberikan solusi bahwa hadis ini memiliki empat 
kemungkinan, yakni dalam sanadnya terdapat rawi yang majhul, meskipun 
dinyatakan sahih, diriwayatkan secara bi al-ma'na, matan tersebut berasal dari 
Abu Hurairah semata atau rawi setelahnya, atau berasal dari Ahl al-Kitab yang 
masuk Islam semacam Ka'ab al-Ahbar. 

Kedua, tentang kehujahan hadis Nabi sebagai sumber syari'at Islam, al- 
Sayyid Muhammad Rasyid Rido beliau membedakan antara kekuatan hadis 
mutawatir dengan hadis ahad. Beliau berpendapat bahwa hadis ahad tidak dapat 
merevisi isi al-Gur'an sebab sebuah perevisi harus lebih kuat atau minimal sama 


dengan yang direvisi, akan tetapi hadis ahad dapat men-takhsis isi al-Gur'an 
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apabila hadis tersebut telah terbukti kesahihannya. Adapun hadis mutawatir, 
beliau berpendapat bahwa ia merupakan penjelas bagi al-Gur'an, yakni dengan 
memperinci hal-hal yang masih bersifat global, menerangkan hal-hal yang masih 
samar, maupun menunjukkan rahasia-rahasia dan manfaat dari berbagai 
kandungan isi al-Gur'an. Di samping itu beliau juga membedakan antara hadis 
tasyri" dengan hadis gairu tasyri'. Beliau berpendapat bahwa beramal dengan 
hadis gairu tasyri' hukumnya hanya sebatas mubah, bukan wajib. 

Ketiga, tentang hadis dari golongan Syi'ah, al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido, beliau termasuk orang yang menggunakan riwayat mereka dengan 
sangat hati-hati. Beliau menggunakan hadis tersebut sebagai penguat dalil atas 
sebuah hadis yang telah disepakati oleh ulama sunni, penguat dalil bagi suatu 
pendapat tertentu yang terdapat di kalangan umat Islam, atau penguat penafsiran 
suatu ayat yang hanya terkenal pada kelompok tertentu. 

Keempat, tentang riwayat-riwayat Isra'iliyyat, al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido termasuk dalam ulama yang tidak mau menggunakannya. Akan 


tetapi, sebagai gantinya beliau pun menggunakan Bible. 


B. Saran 
Sesungguhnya hasil dari penelitian tentang al-Sayyid Muhammad 
Rasyid Rido dan pemikirannya dalam studi hadis pada skripsi ini merupakan 
gambaran umum yang masih bersifat global. Dari keempat poin utama dalam 
pemikiran beliau tersebut, masing-masing poin masih bisa dilakukan penelitian 


yang lebih intensif. Selain itu, masih banyak terdapat hadis-hadis yang 
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bertebaran dalam karya al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido dan penjelasan beliau 
mengenai hadis tersebut yang belum tertuang dalam skripsi ini yang masih bisa 
diteliti. Oleh sebab itu perlu adanya kajian yang lebih intensif terhadap hadis- 
hadis tersebut. Hasil dari penelitian ini hendaknya dijadikan pijakan awal untuk 
melakukan kedua macam penelitian lanjutan sebagaimana tercantum di atas. Di 
samping itu, penelitian ini diharapkan juga menjadi pijakan awal terhadap 


penelitian yang setipe. 
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Desember 2012 


114 


. “Sudan” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Sudan diakses tanggal 16 
Februari 2013 


“Sudan Selatan” dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Sudan Selatan diakses 
tanggal 16 Februari 2013 


— “Tarablis (Lubnan)” dalam http://ar.wikipedia.org/wiki/otl) cxbl js diakses 
tanggal 15 Februari 2013 


“The Work Factbook, Middle East: Lebanon” dalam 
https://www.cia.gov/library/publications/the-world- 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 


Beberapa judul artikel dalam Majalah al-Manar yang berkaitan dengan studi 


hadis: 


“Ahadis fi al-Wagaf”oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang 
dimuat pada 20 November 1903 

“Al-Sunan wa al-Ahadis al-Nabawiyah”oleh Salih bin “Ali al-Yafi'i yang 
dimuat pada 29 April 1908, Mei 1908, Juni 1908, Juli 1908, Agustus 1908, 
September 1908, Oktober, dan November 1908. 

“Tarikh Funun al-Hadis” oleh Muhammad “Abdul “Aziz al-Khuli yang 
dimuat pada Desember 1920, Januari 1921, Februari 1921, Maret 1921, 
dan April 1921. 

“Risalatan Tarifatan fi Taujihi Hadisai al-Zubab” oleh Muhammad Sa “id 
al-Suyuti yang dimuat pada September 1928 

“Gawa “idu al-Tahdis min Funun Mustalah al-Hadis“ oleh al-Syaikh 
Jamaluddin al-Gasimi yang dimuat pada Maret 1935 

“Al-Hadis al-Ma'udu”” oleh al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido yang 
dimuat pada 26 September 1899 

“Mabhas fi al-Jarh wa al-Ta'dil” oleh “Abdurrahman al-Jumjuni yang 
dimuat pada Agustus 1926 dan September 1926 


dil 
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Beberapa hadis yang terdapat dalam karya al-Sayyid Muhammad Rasyid 
Rido: 


Jae Agitg jilbe alah, pe aib BU opal ST 

Gb geeb D gal 

op ad algae V JS aa 

OLI ya ma Lag SUS EL LSI GT ol lelet ul 
AS aa Jai 

(Rape La kendi Rap Ol 

ballaag Tony Ulang Lab OLU O| 

Sp BB ea Gas 

Lal 8 Ijus 

NN 


: “el 
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3. Email pertama dari al-Sayyid Fu'ad Sa “d Rido, cucu al-Sayyid Muhammad 


Rasyid Rido tertanggal 18 Januari 2013. 


mai aa jas NI 
Spg Al Raga Sale UI 
Pa Uya Un SE UB SN eng ls 2 3 SAB Hal) 
AS La NAS elang Anda SG JUN mendig JUN AL JI Gong Ol Ea LP Se) Aka 
LAN cal US ya La Ling Ly Aa Hinata ya La Ueia GUI ya pig RS yag Mas 
lay ab, KP Ui de Sea 
AS Jong! 5 gi menjadi BAYU gg BABI Lila Oleo, dhan FG Vi 
Ode md Ly Ay LSI GI oya CI AR Elly la MU LE 
POS US AP Jang Ja Uoliag JAN Blm 
SAP Oa 
Lb, 33 


Fouad Reda, President, Dar Almanar, LLC 


6012 Beard Ave N, Minneapolis, MN 55429, USA 
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612-730-7217 & 163-202-4224 daralmanarohotmail.com 


Visit us at: S 8575) 
http://www.facebook.com/?sk—welcome:!/pages/Muhammad-Rashid-Rida 
Ussy A08) ama play! null Aas) Jkiall Sae 

4 MALAS Lagi Un Ladang pang Male Gi La ole Uli 

Al-Manar Golden Rule, by al-Sayyid al-Imam Muhammad Rashid Rida: 
Let's cooperate on what we agree upon, and excuse one another for what we 


disagree up on 
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4. Foto-foto 


Al-Sayyid Muhammad Rasyid Rido Muhammad “Abduh, salah satu 


guru beliau 


Masjid Agung al-Mansuri, Libanon, Oalamun, Tripoli, Libanon 
tempat Mahmud Nasyabah mendidik tempat kelahiran beliau 
beliau 


Tafsir al-Manar disusun atas kerjasama — Al-Sayyid Fu'ad Sa'id Rido, 


beliau dengan Muhammad “Abduh salah satu cucu beliau 
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